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ABSTRAK 
 
Innani Asifati Asfa, 2015, Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran 
Matematika Siswa Kelas III DI MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2018/2019, Skripsi : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri, M. Pd 
Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Metode Demonstrasi 
Pada penelitian dalam penulisan skripsi ini mengacu pada: 1) Bagaimana 
penerapan metode demonstrasi pada materi keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang dalam pelajaran matematika pada siswa kelas 3B di MIM Gonilan, 
Kartasura tahun ajaran 2018/2019 ?, 2) Apa saja kendala guru dalam menerapkan 
metode demonstrasi pada materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang 
dalam pelajaran matematika pada siswa kelas 3B di MIM Gonilan, Kartasura 
tahun ajaran 2018/2019 ?. Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk 
mengetahui penerapan metode demonstrasi pada materi keliling dan luas persegi 
dan persegi panjang dalam pelajaran matematika pada siswa kelas 3B di MIM 
Gonilan, Kartasura tahun ajaran 2018/2019, 2) Untuk megetahui kendala-kendala 
guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada materi keliling dan luas persegi 
dan persegi panjang dalam pelajaran matematika pada siswa kelas 3B di MIM 
Gonilan, Kartasura tahun ajaran 2018/2019. 
Dalam Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di MIM Gonilan, Kartasura selama 4 bulan. Adapun 
subjek penelitian ini adalah guru matematika kelas III dan informannya adalah 
kepala sekolah, guru lain serta siswa di MIM Gonilan. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi, interview dan dokumen. Tehnik keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan metode. Untuk 
menganalisis data penulis menggunakan reduksi data, penyajian adata, dan 
kesimpulan.  
Hasil pada penelitian ini adalah dalam penerapan metode demonstrasi 
pada pembelajaran Matematika di kelas III B menggunakan beberapa langkah, 
yaitu : 1) merencanakan pembelajaran dengan mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, lalu melaksanakan pembelajaran dengan  menjelaskan 
materi dan mempraktekkan, terakhir adalah evaluasi pembelajaran, 2) adapun 
kendala dalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Matematika 
kelas III adalah kekurangan waktu, alat dan bahan serta peran siswa yang kurang 
aktif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang dibangun oleh 
Guru dalam mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkontruksikan pengetahuan baru, sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran. Menurut Kesuma & dkk 
(2012 : 108) pembelajaran juga merupakan suatu proses interaksi siswa 
dengan lingkungan belajarnya untuk membantu siswa agar dapat belajar 
dengan baik. Sedangkan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No.20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses interaksi siswa 
dengan Guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut 
Sanjaya (2008 : 141), materi pembelajaran adalah sesuatu yang menjadi isi 
kurikulum yang dapat dikuasai siswa sesuai dengan kompetensi dasar agar 
standart kompetensi di setiap pembelajaran dapat tercapai. Materi 
pembelajaran juga merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran, 
yang terpusat pada materi pelajaran pada inti dari kegiatan pembelajaran. 
Pada kegiatan pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan optimal dan tepat maka guru yang harus dipersiapkan,
2 
 
  
 
guru perlu memyiapkan dan memahami rencana kegiatan pembelajaran. Di 
dalam kegiatan kelas terjadi proses belajar mengajar yang merupakan suatu 
kegiatan yang didalamnya terdapat kegiatan Guru berinteraksi langsung 
dengan siswa, yang pada dasarnya saling mendukung untuk tercapainya 
tujuan.  
Kegiatan Guru serta kegiatan siswa berpengaruh antara satu sama lain 
dalam memperlancar berlangsungnya kegiatan proses belajar mengajar. 
Menurut Kesuma & dkk (2012:108) dalam proses belajar mengajar, guru 
dapat melakukan pengajaran dalam berbagai materi ajar kepada siswa. Guru 
memiliki peran yang sangat dominan sedangkan siswa berperan lebih pasif 
atau lebih banyak menerima informasi dari guru. Pembelajaran pada 
matematika merupakan hal penting yang harus disampaikan kepada siswa 
dari TK sampai Perguruan Tinggi. Hal itu dikarenakan matematika memiliki 
peran yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Seperti dalam dunia 
berwirausaha, arsitektur, tekhnik, dan lain sebagainya.  
Sedangkan, dalam dunia pendidikan matematika adalah salah satu 
materi pokok dalam pembelajaran serta salah satu bahan yang penting dalam 
evaluasi pendidikan, seperti : Ujian Kenaikan Kelas (UKK), Ujian Akhir 
Sekolah Berstandart Nasional (UASBN), Ujian Akhir Nasional (UAN). Jadi 
di Indonesia matematika merupakan hal yang sangat penting, untuk diajarkan 
pada siswa sejak dini. Namun saat ini, banyak siswa yang beranggapan 
bahwa matematika merupakan hal yang sulit untuk dipelajari. Dalam 
mengembangkan kompetensi serta kreativitas peserta didik dalam 
pembelajaran matematika, maka pendidik dapat memberikan penyajian 
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pelajaran yang efisien serta efektif, sesuai dengan kurikulum dan pola fikir 
siswa. Menurut Santoso (dalam Yaumi : 2014) selain efisien dan efektif, 
seorang guru dalam penyajian pelajaran dalam pembelajaran matematika juga 
dapat bersifat rendah hati agar siswa dapat belajar dengan senang hati 
sehingga penyajian materi dapat terlaksana dengan baik. 
Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang besaran, 
struktur, bangun ruang, dan perubahan-perubahan yang ada pada suatu 
bilangan. Hal itu sesuai dengan Russefendi (dalam Heruman, 2012 : 1) 
matematika merupakan bahasa simbol ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 
terorganisasi, mulai dari unsru yang tidak didefinisikan, ke unsur yang di 
definisikan, ke aksioma, dan akhirnya ke dalil. Jadi sudah sangat jelas jika 
pelajaran matematika perlu penyampaian dan pemahaman yang harus dimulai 
sejak dini.  
Menurut Zakiyah & Rusdiana (2014:87) pada hakikat pendidikan, 
proses mengembangkan kemampuan sikap merupakan usaha sadar di dalam 
dan diluar sekolah dan berlangsung dalam kehidupan dandilingksanakan 
dalam lingkungan. Pendidikan matematika juga harus diajarkan dalam 
keluarga selain melalui pendidikan disekolah. Pentingnya mengajarkan serta 
memberi pemahaman yang jelas pada siswa adalah kunci utama untuk hasil 
yang maksimal dalam bidang matematika. 
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Pada saat ini pemilihan metode dalam mengajar menjadi sangat 
penting karena dilihat dari kebutuhan dan praktek siswa mengenai materi-
materi dalam matematika tersebut. Metode menurut Hamzah (2014 : 257) 
adalah suatu cara yang teratur yang telah dipikirkan secara mendalam untuk 
digunakan dalam mencapai suatu tujuan. Dalam metode pembelajaran guru 
dapat menggunakan beberapa cara seperti, menguraikan, memberi, contoh 
dan latihan suatu materi kepada siswa untuk mencapai kompetensi tertentu. 
Macam-macam metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika yaitu: Demonstrasi, Ceramah, Tanya Jawab, Drill 
dan Latihan, Pemberian Tugas. 
Seperti hadist yang diriwayatkan oleh Abu Daud, sebagai berikut : 
 َّدَسُم َاَىث َّدَح َةَِشئ اَع ِىب َأ ِهْب ىَس ُْ ُم ْهَع ََةو ا َُ َع ُْ ُب َأ َاَىث َّدَح ٌد
 َِّيبَّىنا َىت َأ ًلاُج َز ْن َأ ِي َّدَج ْهَع ًِ ِْيب َأ ْهَع ٍبْيَعُش ِهْب َ  ِسْمَع ْهَع
 ِِمب اَع ََدف ُز ُْ ٍُُّطن ا فْيَك ِلله ا َل ُْ ُس َز َاي َل َاَقف مَّهَس َ  ًِ َْيهَع ُالله َىهَص ا
 ًِ ْيَعاَز ِذ َمَسَغ َُّمث ًاث ََلاث ًٍَُْج َ  َمَسَغ َُّمث ًاث ََلاث ًِ ْيَّفَك َمَسََغف ٍء َاو َأ ِىف ٍء
 َحَسَم َ  ًِ َْيوُُذأ ِىف ِهَْيتَح اَّب َّسنا ًِ ْيََعبْص ِإ َمَخ ْد ََأف ًِ ِس ْأَِسب َحَسَم َُّمث ًاث ََلاث
 ًِ َْيوُُذأ ِسٌِ  َاظ َىهَع ًِ ْيِم َاٍِْبِإب ًِ َْيهْجِز َمَسَغ َُّمث ًِ َْيوُُذأ َهِطَاب ِهَْيتَحَاب َّسنِاب َ
 ََمَهظ َ َءاََسأَُدَقف ََصَقو َْ َأاََرٌ َىهَعَداَش ْهََمف ُء ُْ ُض ُ ْنااَرََكٌ ََلَاق َُّمث ًاَثَلاث ًاَثَلاث
 َاََسأ َُ ََمَهظ> َْ َأ< >د َُ اَد ُْ َُبُأٌا َ َز<ء  
Artinya : telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 
kepada kami Abu’Awanah dari Musa bin Abu Aisyah dari Amru bin Syu’aib 
dan Ayahnya dari kakeknya bahwasannya ada seorang laki-laki datang 
kepada Rasullah SAW seraya berkata ; “ya Rasulullah, bagaimana cara 
bersuci? Maka beliau memerintahkan untuk didatangkan air dalam bejana, 
lalu beliau membasuh telapak tangannya tiga kali, kemudian membasuh 
wajahnya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya tiga kali, 
kemudian mengusap kepalanya lalu memasukan kedua jari telunjuknya pada 
kedua telinga dengan kedua jari telunjuknya, kemudian membasuh kedua 
kakinya tiga kali tiga kali, kemudian beliau bersabda : “Beginilah cara 
Berwudhu, barang siapa yang menambah atau mengurangi dari keterangan 
ini, maka dia telah berbuat kejelekan dan kedzaliman atau kedzaliman dan 
kejelekan (HR. Abu Daud), (Ibnu Majah :187, juz 1). 
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Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Daud menjelaskan tentang metode 
pembelajaran Demonstrasi yang di praktekan oleh Nabi Muhammad kepada 
para sahabat, berawal dari pertanyaan laki-laki kepada Nabi Muhammad 
mengenai cara bersuci, kemudian Nabi Muhammad langsung 
mempraktekannya dan juga memperingati bahwasannya tidak boleh 
mengurangi dan menambah. Jika dikontekstualisasikan dengan pelajaran 
Matematika menggunakan metode pembelajaran demonstrasi yang 
dipraktekan oleh Nabi Muhammad atau yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
merupakan metode pembelajaran yang sangat efektif untuk membantu siswa 
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti; bagaimana cara 
menghitung dengan cara efektif dan mudah? bagaimana cara memecahkan 
rumus matematika dengan cara yang mudah? , kemudian seorang guru 
menjawab dengan mempraktektan atas pertanyaan-pertanyaan tersebut.  
Matematika merupakan momok bagi sebagian besar siswa, dan 
mereka beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. 
Realitanya pada pembelajaran matematika siswa hampir kurang menyukai 
pembelajarannya. Pembelajaran matematika yang cenderung abstrak, 
sementara itu kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan 
kemampuan berpikir siswa. 
Seperti pada metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 
Berdasarkan hasil observasi dengan Ibu Asri selaku guru matematika kelas III 
B di MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo yaitu banyak siswa yang kurang 
memperhatikan ketika guru menjelaskan, siswa belum terlibat secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, siswa kurang menguasai konsep materi, siswa 
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kurang bersemangat selama proses pembelajaran ketika hanya menggunakan 
metode ceramah, siswa terlihat bosan dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
dalam pembelajaran matematika banyak Guru yang mengeluh karena 
rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
Oleh karena itu terlihat dari banyaknya kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal matematika, baik pada ulangan harian, ulangan semester, dan ujian 
nasional.  
Dalam memberikan pemahaman yang jelas kepada siswa Guru dapat 
menggunakan metode demonstrasi. Hal itu karena metode demonstrasi dapat 
membantu siswa untuk lebih mudah memahami pelajaran matematika. 
Metode Demonstrasi adalah metode yang menggunakan alat peraga dalam 
sebuah kegiatan. Menurut Aqib (2015:104) metode demonstrasi adalah 
metode yang dapat diterapkan dengan syarat memiliki keahlian untuk 
mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan kegiatan tertentu 
seperti kegiatan sesungguhnya. Jadi metode demonstrasi merupakan metode 
yang efektif dengan menggunakan alat peraga yang dapat membantu siswa 
lebih mudah memahami.  
Guru sudah banyak yang menggunakan metode demonstrasi 
khususnya dalam Matematika. Seperti dalam materi, letak bilangan pada garis 
bilangan, operasi hitung bilangan, pecahan, bangun datar, keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang. Metode Demonstrasi tersebut memiliki beberapa 
kelebihan seperti, proses pembelajaran akan lebih menarik karena siswa tidak 
hanya mendengar tetapi langsung mempraktekan dan mengamati secara 
langsung dalam dunia nyata. Akan tetapi, metode ini juga memiliki 
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kelemahan seperti guru memerlukan persiapan yang lebih matang, bahan-
bahan dan tempat yang memadai serta keterampilan khusus. Sehingga guru 
harus dituntut lebih kreatif dalam memodifikasi materi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi sangat penting dalam pembelajaran matematika. Sehingga 
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian terkait dengan cara dan 
metode guru dalam mengajar matematika pada siswa serta kendala yang 
dialami oleh guru pada saat pembelajaran. Jadi peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang Penerapan Metode Demonstrasi pada Pembelajaran 
Matematika di MIM Gonilan Kartasura, Sukoharjo pada Tahun Ajaran 
2018/2019. Peneliti memilih MIM Gonilan Kartasura sebagai tempat 
penelitian karena salah satu sekolah yang berbasis islam di Kartasura. Peneliti 
berharap dapat membantu guru untuk lebih memahami dan kreatif dalam 
memilih metode dalam pembelajaran matematika. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat identifikasikan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Terdapat langkah penerapan metode demonstrasi yang dapat 
dikembangkang oleh guru. 
2. Terdapat kendala dalam penerapan metode demonstrasi dalam pelajaran 
matematika. 
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3. Terdapat perbedaan motivasi siswa saat mengikuti pembelajaran 
matematika, perbedaan strategi guru dalam menggunakan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran matematika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah ini pada 
penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika dan kendala 
pada penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika pada 
siswa kelas 3B di MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo tahun Ajaran 
2018/2019 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan diatas, maka peneliti 
dapat merumuskan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada materi keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang dalam pelajaran matematika pada siswa kelas 
3B di MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 ? 
2. Apa saja kendala guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada materi 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang dalam pelajaran matematika 
pada siswa kelas 3B di MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019 ? 
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E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian 
dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi pada materi keliling dan 
luas persegi dan persegi panjang dalam pelajaran matematika pada siswa 
kelas 3B di MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
2. Untuk megetahui kendala-kendala guru dalam menerapkan metode 
demonstrasi pada materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang 
dalam pelajaran matematika pada siswa kelas 3B di MIM Gonilan, 
Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penjelasan tersebut, memiliki beberapa manfaat pada 
penelitian ini, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan untuk referensi bagi peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian tentang penerpan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat Praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Siswa 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pokok bahasan tersebut dan dapat menumbuhkan sikap 
aktif, kritis siswa terhadap pembelajaran yang berlangsung. 
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b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk menjadikan 
pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dengan menggunakan 
metode demonstrasi, menambah masukan yang baru bagi guru 
mengenai penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
matematika dan menambah referensi dalam memilih pemilihan metode 
pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti pada masa depan 
yang tertarik untuk mengkaji tentang penerapan metode demonstrasi.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
a. Hakikat Matematika 
Pada era pendidikan saat ini matematika merupakan hal penting 
yang harus disampaikan kepada siswa. Dalam dunia pendidikan, 
matematika adalah salah satu materi pokok dalam pembelajaran serta 
salah satu bahan yang penting dalam evaluasi pendidikan, seperti : 
Ujian Kenaikan Kelas (UKK), Ujian Akhir Sekolah Berstandart 
Nasional (UASBN), Ujian Akhir Nasional (UAN). Dalam 
pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat peraga 
atau alat bantu berupa media, yang dapat memperjelas apa yang akan 
disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti 
oleh siswa. 
Matematika mempunyai ciri yang berbeda dengan ilmu yang 
lain. Matematika menurut Ruseffendi (dalam Heruman, 2012:1) yaitu 
bahasa simbol ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara 
induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang 
didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. 
Sedangkan matematika menurut Soedjadi (2000:11) yaitu memiliki 
objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, aturan- aturan yang 
ketat dan pola pikir yang deduktif. Jadi matematika berhubungan 
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dengan ide atau konsep penalaran abstrak. Menurut Heruman (2012:2) 
matematika mempunyai fase konkret yang melalui tiga tahapan, yaitu 
tahapan konkret, semi konkret, semi abstrak, dan selanjutnya abstrak. 
Dalam konsep yang abstrak siswa perlu diberi penguatan. Sehingga 
siswa dapat mengingat dengan baik. Untuk itu Guru perlu memberi 
penguatan berupa praktek dan bukan hanya sekedar hafalan. 
Sedangkan, menurut Susanto (2014:183) matematika adalah 
salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, 
mulai dari tingkat sekolah dasar maupun perguruan tinggi. Selain 
hakikat matematika, juga terdapat tujuan pemeblajaran matematika. 
Tujuan pembelajaran Matematika adalah agar siswa mampu, terampil 
serta memahami matematika. Dalam pembelajaran matematika dapat 
memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika. 
Menurut Depdiknas tahun 2001 (dalam Susanto, 2018:189), 
kompetensi atau kemampuan pembelajaran matematika disekolah 
dasar atau madrasah ibtidaiyah, antara lain : 
1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian beserta operasi campurannya, yang melibatkan 
pecahan, 
2) menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun 
ruang sederhana, yang termasuk penggunaan sudut, keliling, luas 
dan volume, 
3) menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat, 
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4) menggunakan pengukuran, satuan, kesetaraan antar satuan dan 
penaksiran pengukuran, 
5) menentukan dan menafsirkan data sederhana, 
6) dan dapat memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan 
mengkomunikasikan gagasan secara matematika. 
Jadi matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan 
pengetahuan eksak tentang bilangan dan kalkulasi yang terorganisir, 
serta pengetahuan tentang penalaran logic yang berhubungan dengan 
bilangan. Serta dalam belajar matematika juga merupakan suatu syarat 
yang dapat terpenuhi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
berikutnya. 
 
b. Teori Teori Belajar dalam Matematika 
Dalam belajar matematika terdapat beberapa teori dari beberapa 
ahli yang akan peneliti sajikan, dibawah ini : 
1) Teori Belajar Jean Peaget 
Dalam teori ini Jean Peaget memperkenalkan tentang teori belajar 
kognitif yang dikenal dengan teori perkembangan mental manusia. 
Menurut Peaget ( dalam Rosmala, 2018:11) perkembangan kognitif 
mausia terbagi menjadi empat tahapan yaitu : 
a) Tahap Sensori Motor  
Pada tahapan ini dimulai sejak lahir sampai sampai umur  2 
tahun. Pada tahapan ini, pengalaman anak diperoleh melalui 
perbuatan fisik yaitu gerakan anggota tubuh dan sensori. 
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Menurut Fauziati (2016:46), pada tahapan sensori motor anak 
mulai menirukan dan mengingat suatu hal. 
b) Tahap Pra Operasi 
Pada tahap ini dimulai sejak umur 2 tahun sampai dengan 7 
tahun. Pada tahapan ini, merupakan tahap persiapan untuk 
pengorganisasian operasi konkrit. Pada operasi konkrit, anak 
mulai melakukan tindakan-tindakan kognitif seperti 
mengklasifikasikan sekelompok objek, menata letak benda 
berdasarkan urutan tertentu,dan membilang. 
c) Tahap Operasi Konkrit 
Pada tahap ini dimulai sejak anak berusia 7 tahun sampai 
dengan11 tahun. Pada umumnya anak mulai memahami konsep 
kekekalan, kemampuan mengklasifikasi,  mampu memandang 
suatu objek dari sudut pandang yang berbeda secara objektif, 
dan mampu berfikir reversible. 
d) Tahap Operasi Formal 
Pada tahap ini dimulai sejak anak berusia 11 tahun sampai 
dengan 5 tahun. Tahap ini adalah tahap akhir dimana kognitif 
anak secara kualitas berkembang. Anak-anak mampu 
melakukan penalaran dengan menggunakan hal-hal yang 
abstrak tanpa harus berhadapan dengan objek atau peristiwanya 
secara langsung. Anak mampu menggunakan simbol-simbol, 
ide-ide, abstraksi dan generalisasi. 
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2) Teori Belajar Bruner 
Pada teori ini, Bruner menjelakan tentang perkembangan 
kognitif dimana manusia sebagai pmikir dn pencipta informasi. 
Bruner menyatakan belajar merupakan suatu proses aktif yang 
memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar 
informasi yang diberikan kepada dirinya. Ada tiga proses kognitif 
yang terjadi dalam belajar, yaitu: 
a) Proses perolehan informasi baru,  
b) proses mentransformasikan informasi yang diterima dan  
c) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. 
Menurut Bruner belajar matematika adalah belajar mengenai 
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat 
didalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara 
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika.  Menurut 
Heruman (2012:5), ada tiga tahapan perkembangan kognitif, yaitu : 
tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simboli. 
3) Teori Belajar Thorndike 
Pada teori ini, Thorndike memperkenalkan tentang koneksionisme. 
Teori ini menyatakan bahwa belajar merupakan proses 
pembentukkan hubungan antara stimulus dan respon. Dalam teori 
ini Thorndike menyatakan terdapat tiga dalil yaitu : 
a) Hukum kesiapan (siswa siap melakukan kegiatan belajar), 
b) hukum latihan (pengulangan kgiatan belajar yang dikemas 
dengan bervariasi), 
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c) dan hukum akibat (hasil belajar siswa sebagai akibat pemberian 
pembelajaran dari Guru). 
4) Teori Belajar Vygotsky 
Pada teori ini berfokus pada keterikatan antara manusia dan 
konksi sosial, budaya, dimana mereka saling berinteraksi. Menurut 
Yaumi (2014:174) teori vygotsky merupaka teori yang 
perkembangan kognitifnya sangat terkait dengan proses dasar-
dasar bilogis manusi. Teori ini juga lebih dikenal degan 
sosiokultural yang menekankan belajar pada interaksi sosial dan 
budaya dalam kaitannya dengan kemampuan kognitif siswa. 
Menurut Fauziati (2016:48), teori Vygotsky berimplikasi 
terhadap pembelajaran matematika yang disebut ZPD (Zone of 
Proximal Development). Hal tersebut mengacu pada kemampuan 
anak melakukan sesuatu secara mandiri, sebagai jembatan prses 
berfikir konkrit menuju berpikir abstrak. 
5) Teori Belajar Diens 
Pada tahap ini Dienes mengembangkan serta mngemas 
pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan mudah 
dipahami  oleh siswa dengan beberapa tahapan. 
Menurut Subarinah (dalam Rosmala, 2018: 21) tahapan yang dapat 
dilakukan enam tahapan dalam pembelajaran : 
a) Tahapan Bermain Bebas 
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Dalam tahapan ini merupakan tahapan awal dalam belajar 
matematika yang dapat dilakukan melalui permainan benda 
yang konkret tanpa arahan dari guru. 
b) Tahap Permainan 
Dalam tahapan ini merupakan tahap lanjutan dari tahap 
bermain, pada tahapan ini siswa masih menggunakan benda 
yang konkret serta arahan untuk mengamati konsep, agar siswa 
mulai memahami struktur matematika dalam mengembangkan 
proses berpikir yang logis. 
c) Tahap Penelaahan Kesamaan Sifat 
Pada tahap ini, siswa mulai belajar menemukan kesamaan sifat 
yang telah dirancang oleh Guru. Dalam tahapan ini, siswa 
mengamati suatu pola, keteraturan, sifat dan metode yang 
sedang dipelajari. 
d) Tahap Representasi 
Pada tahapan ini, siswa mulai menyajikan suatu 
pernyataanlisan, tertulis, maupun gambar mengenai konsep 
matematika yang diamati. 
e) Tahap Simbolisasi 
Pada tahapan ini, siswa mulai mengenal simbol-simbol dalam 
matematika. Yang bermula, siswa secara mandiri diberi 
kesempatan untuk mencari simbol matematika dan disepakati 
oleh Guru. 
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f) Tahap Formalisasi 
Pada tahapan ini, merupakan tahapan akhir dalam belajar 
matematika yaitu mengorganisasi konsep-konsep membentuk 
suatu sistem matematika yang berdasarkan aksioma, dalil, dan 
teorema. 
6) Teori Belajar Van Hicle 
Dalam teori belajar Van Hicle, menurut Russefendi & 
Subarinah(dalam Rosmala, 2018:23), terdapat lima tahapan yang 
dapat dilakukan dalam pembelajaran khususnya materi geometri, 
antara lain : 
a) Tahap Pengenalan 
Pada tahapan ini, siswa baru belajar mengenal bentuk-bentuk-
bentuk geometri secara keseleruhan, belum mengenal sifat-
sifatnya, dan siswa dapat menunjukkan benda-benda yang 
merupakan contoh geometri. 
b) Tahap Analisis 
Pada tahapan ini, siswa mulai memahami sifat-sifat  suatu 
bangun geometri, tetapi siswa belum memahami hubungan 
antar bangun. 
c) Tahap Pengurutan 
Pada tahapan ini, siswa mampu mengenal dan memahami 
bentuk geometri beserta sifat-sifatnya, serta dapat mengurutkan 
bentuk geometri yang satu sama lain yang berhubungan. 
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d) Tahap Deduksi 
Pada tahapan ini merupakan tahapan siswa mampu membuat 
kesimpulan umum dan membawa sifat-sifat ke dalam hal 
khusus. 
e) Tahap Akurasi 
Pada tahapan ini merupakan tahapan akhir yaitu siswa dapat 
menyadari pentingnya keakuratan prinsip-prinsip dasar yang 
abstrak serta kompleks dalam pembelajaran matematika. 
7) Teori Belajar Ausubel 
Pada teori belajar ini, memfokuskan pada bagaimana seseorang 
memperoleh pengetahuannya. Menurut Heruman, (2012:05), dalam 
teori ini juga menekankan pada schema awal siswa dalam 
membangun konsep. Teori belajar Ausubel terdapat beberapa 
prinsip, anatara lain : 
a) Pengatur Awal, 
b) Pada prinsip ini, berkaitan dengan materi. Pengaitan materi 
dilakukan antara konsep lama dengan konsep baru yang lebih 
kompleks. 
c) diferensiasi progresif, 
d) Pada prinsip ini, menekankan pada pembelajaran dari umum ke 
khusus. 
e) belajar superordinal 
f) Pada prinsip ini, merupakan proses struktur kognitif yang 
mengalami pertumbuhan ke arah diferensiasi yang terjadi sejak 
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perolehan informasi dan dapat diasosiasikan dengan konsep 
dalam struktur kognitif tersebut. 
g) penyesuaian integratif. 
Pada prinsip ini, dapat dilakukan dengan cara materi 
pembelajaran disusun sebagus mungkin, sehingga Guru dapat 
menggunakan hierarki-hierarki konseptual ke atas serta ke 
bawah selama informasi disajikan. 
 
c. Karakteristik Matematika 
Menurut Soedjadi (dalam Rosmala, 2018: 4) karakteristik 
matematika secara umum yaitu : 
1) Memiliki objek kajian abstrak, 
Objek kajian abstrak yang dimaksud adalah objek mental atau 
objek fikiran. Disekolah yang kita pelajari biasanya berupa fakta, 
konsep, dan operasi. Menurut Merril (dalam Sanjaya, 2008:142), 
Fakta merupakan sifat dari suatu peristiwa, atau benda yang dapat 
diungkapkan oleh pancaindra. Konsep yaitu ide abstrak seseorang 
dalam mengelompokkan objek dan menerangkannya. Sedangkan 
perasi adalah aturan dalam mengerjkan hitungan.  
2) mengacu pada kesepakatan, 
Pembahasan Matematika menggunakan kesepakatan yang 
meliputi fakta yang dikomunikasikan dengan bahasa matematika. 
Contohnya, menggunakan simbol atau lambang seperti 1,2,3,4,5,... 
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Hal tersebut digunakan untuk mempermudah membahas suatu 
fakta dalam matematika. 
3) berpola pikir yang deduktif, 
Matematika mempunyai pola pikir yang deduktif yaitu 
berdasarkan pada pembuktian kebenaran. Jadi, pernyataan dalam 
matematika harus dapat dibuktikan kebenarannya melalui 
pernyataan sebelunya yang telah dibuktikan kebenarannya. 
Contohnya, bila seorang siswa belajar mengenai konsep keliling 
dan luas persegi, kemudian siswa harus mengidentifikasi benda-
benda disekitarnya yang berbentuk persegi dan mencari keliling 
dan luas persegi tersebut. Sehingga, siswa tersebut sudah 
menerapkan pola pikir deduktif. 
4) konsisten dalam sistemnya, 
Dalam pebelajaran matematika terdapat sistem yang berisi prinsip 
yang konsisten. Sistem tersebut saling berkaitan, contohnya 
seperti aljabar yng terdapat beberpa prinsip yang lebih kecil dan 
terkait satu sama lain. Sedangkan Sistem yang tidak terkait atau 
tidak memiliki hubungan prinsip atu sama lain, contohnya sistem 
aljabar yang tidak terkait dengan sistem geometri karena keduanya 
memilii siste yang berbeda. 
5) memiliki simbol yang kosong dari arti, 
Maksud dari memiliki simbol yang kosong dari arti adalah 
matematika tidak memiliki arti jika simbol itu tidak dikaitkan 
engan konteks tertentu. Contoh : simbol y tidak ada artinya, 
22 
 
 
 
apabila kemudian kita menyatakan y adalah bilangan bulat, maka 
y baru memiliki arti atau bermakna, maknanya adalah y mewakili 
suatu bilangan bulat. 
6) memperhatikan semesta pembicaraan. 
Hal itu berarti suatu simbol matematika yang kosong akan 
bermakna jika ada konteks yang dibicarakan. Jadi, dalam 
matematika diperlukan suatu semesta dari konteks yang 
dibicarakan. 
Dalam matematika juga harus memperhatikan karakteristik 
matematika, adapun karakteristik tersebut dapat disimpulkan, antara 
lain : memiliki objek kajian abstrak, bertumpu pada kesepakatan, 
berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, 
memperhatikan semesta pembicara, serta konsisten dalam sistemnya, 
agar semua tujuan pembelajaran matematika dapat berjalan dengan 
baik. 
 
d. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran adalah sebagai proses belajar yang dibangun oleh 
guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkrontruksi pengetahuan yang baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran. 
Menurut Sagala (2013 : 164) pembelajaran adalah proses mengajarkan 
kepada peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun teori 
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belajar yang mendukung keberhasilan dalam pendidikan. Jadi, 
pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah antara Guru dan 
siswa dalam belajar mengajar. 
Sedangkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 tahun 2003 (dalam Sagala, 2005:62) pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Sehingga, dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa, pembelajaran matematika adalah proses belajar 
yang dibangun oleh guru untuk membantu mengembangkan 
pengetahuan dan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir siswa. 
Menurut Mulyasa (2008:100) pembelajaran adalah proses 
interaksi siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi ini, banyak sekali 
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor eksternal yang datang dari 
lingkungan maupun internal. 
Pemahaman konsep matematika sangat perlu agar siswa dapat 
mudah memahami suatu materi. Pendekatan dalam proses 
pembelajaran antara lain : 
1) Materi yang diajarkan harus ada hubungannya dengan yang sudah 
dipelajari, 
2) siswa memperoleh sesuatu dari belajar matematika yang 
mengubah suasana abstrak menggunakan simbol, 
3) matematika merupkan materi pembelajaran yang kreatif, 
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4) siswa yang belajar matematika dapat memahaminya menggunakan 
benda-benda konkrit serta abstrak. 
Pada pembelajaran matematika di tingkat dasar, terdapat 
reinvention atau penemuan kembali. Menurut Heruman (2015:4) 
penemuan kembali merupakan suatu cara penyelesaian secara 
informal dalam pembelajaran dikelas yang bersifat sederhana, akan 
tetapi bagi siswa hal tersebut merupakan sesuatu hal yang baru. Dalam 
pembelajaran matematika juga terdapat keterkaitan antara pengalaman 
belajar sisa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Selain itu 
juga terdapat konsep yang berkaitan dengan konsep lain, dan suatu 
konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Maka dari itu, siswa 
harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan 
tersebut.  
Dalam teori belajar Ausubel, dimensi keterkaitan antar konsep 
dapat diklasifikasikan dalam dua dimensi yaitu Pertama, berhubungan 
dengan cara informasi atau konsep-konsep pelajaran yang disajikan 
pada siswa melalui penerimaan. Kedua, berhubungan dengan cara 
bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur 
kognitif yang telah ada. Dalam hal ini, siswa harus bisa 
menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam struktur berpikirnya 
yang berupa konsep matematika, dengan permasalahannya yang siswa 
hadapi. 
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Dari hal tersebut, sesuai dengan pernyataan Nidawati (2013:14) 
tentang belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang baik, 
dimana perubahan tersebut dapat terjadi melalui latihan 
maupunpengalaman. Maka dari situ seseorang dapat dikatakan belajar, 
apabila dapat diasumsikan dari orang tersebut menjadi suatu proses 
kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. 
Sedangkan menurut Ruseffendi (1991) berpendapat bahwa belajar 
menghafal dengan belajar bermakna itu beda. Belajar menghafal yaitu 
siswa dapat belajar dengan menghafalkan apa yang sudah 
diperolehnya. Sedangkan belajar bermakna yaitu belajar memahami 
yang sudah diperolehnya, dan juga berkaitan dengan keadaan lain 
sehingga apa yang mereka pelajari akan lebih dimengerti. 
e. Langkah Pembelajaran Matematika 
Pada pembelajaran matematika sekolah dasar atau madrasah 
ibtidaiyah dalam mengembangkan kreativitas serta kompetisi siswa, 
maka guru harus bisa menyajikan pembelajaran yang efisien dan 
efektif, sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam konsep-
konsep kurikulum mata pelajaran matematika sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah terdapat tiga kelompok besar, yaitu adanya 
penanaman konsep dasar, pemahaman konsep, serta pembinaan 
keterampilan. 
Tujuan akhir pembelajaran matematika yaitu agar siswa mampu 
memahami konsep matematika dan menerapkannya dalam keidupan 
sehari-hari. Namun, Guru memerlukan beberapa langkah-langkah 
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yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa. Menurut 
Heruman (2012 : 2)  langkah-langkah tersebut, yaitu : 
1) Penanaman Konsep Dasar 
Penanaman konsep dasar dalam matematika yaitu Guru 
memberikan suatu konsep baru berdasarkan kurikulum yag 
dicirikan dengan kata “mengenal”. Hal tersebut dapat menjadi 
sarana yang dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa 
yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. Pada 
kegiatan ini, Guru menggunakan media atau alat peraga untuk 
membantu kemampuan pola pikir siswa. 
2) Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep matematika merupakan pembelajaran 
selanjutnya setelah langkah penanaman konsep. Pemahaman 
konsep memiliki tujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 
matematika. Pemahaman konsep ini dilakukan pada pertemuan 
yang berbeda, akan tetapi masih berlanjutan dari penanaman 
konsep. 
3) Pembinaan Keterampilan 
Pada langkah ini pembinaan keterampilan bertujuan agar siswa 
lebh terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika. 
Pembinaan keterampilan merupakan kelanjutan dari pembelajaran 
penanaman konsep dan pemahaman konsep dalam satu 
pertemuan. Hal tersebut dapat dilakukan dipertemuan yang 
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berbeda, akan tetapi masih lanjutan dari penanaman dan 
pemahaman konsep. 
 
f. Materi Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar 
Menurut Indriyastuti (2015:205) dalam mempelajari materi 
keliling dan luas bangun datar siswa diharapkan dapat menentukan 
keliling, membuat gambar, mekasir luas, membandingkan dan 
mengurutkan luas bangun datar. Hal tersebut dapat disampaikan 
melalui materi berikut ini : 
a. Keliling Persegi dan Persegi Panjang 
1) Keliling Persegi 
 
Gambar 1.1 
Bangun pada gambar 1.1 adalah bangun persegi. Bangun 
persegi adalah bangun yang berbentuk kotak yang memiliki ciri-
ciri atau sifat, antara lain : 
a) Memiliki empat sisi yang sama panjang, yaitu 
AB=BC=CD=AD. 
b) Memiliki empat sudut yang sama besar. 
c) Memiliki dua diagonal sama panjang, AC dan BD. 
d) Memiliki empat simetri putar, simetri lipat. 
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e) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. 
Untuk menentukan keliling bangun persegi itu, dapat 
menambahkan semua panjang, jadi cara menghitung keliling 
persegi adalah : 
Keliling persegi = s +s +s +s atau 4x Sisi. 
S adalah sisi. 
2) Keliling Persegi Panjang 
 
Gambar 1.2 
Bangun pada gambar 1.2 adalah bangun persegi panjang. Bangun 
tersebut memiliki ciri-ciri atau sifat, antara lain : 
a) Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang, AB=CD dan 
AD=BC. 
b) Memiliki empat siudut yang sama. 
c) Memiliki dua diagonal sama panjang, AC=BD. 
d) Memiliki dua simetri putar, lipat, sumbu simetri. 
e) Diagonal yang berpotongan tidak saling tegak lurus. 
f) Sisi yang berhadapan sama panjang. 
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Untuk menentukan keliling pada bangun persegi panjang adalah : 
Keliling persegi panjang = (2x panjang) + (2x lebar) atau 2 x 
(panjang + lebar). 
b. Luas Persegi dan Persegi Panjang 
1) Luas Persegi 
    
    
    
    
Gambar 2.1 
Bangun Persegi diatas panjang sisinya 4 petak. Jumlah petak 
dalam persegi ada 16 petak. Maka dapat disimpulkan bahwa Luas 
persegi tersebut memiliki sisi (4 petak) x sisi (4 petak) = 16 petak. 
Jadi rumus luas persegi adalah sisi x sisi. 
2) Luas Persegi Panjang 
       
       
       
       
 
Gambar 2.2 
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Bangun diatas adalah bangun persegi panjang. Pada bangun 
tersebut untuk mengukur luasnya adalah hampir sama dengan 
mengukur luas persegi. Persegi panjang diatas terdiri dari 4baris. 
Tiap baris terdiri dari 7 petak. Hal ini seperti menghitung luas 
persegi, untuk menghitung luas persegi panjang adalah : 
Luas persegi panjang = 7 petak x 4 baris 
           = 28 petak persegi. 
Jadi dari gambar bangun persegi panjang diatas dapat disimpulkan 
bahwa rumus luas persegi panjang adalah : 
Luas persegi panjang = panjang x lebar. 
2. Metode Demonstrasi 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran menurut Ramayulis (2013:191) adalah 
suatu cara kerja yang memiliki sistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan pembelajaran agar tujuan nya dapat 
tercapai dengan maksimal. Metode pembelajaran juga merupakan cara 
dalam melakukan suatu upaya yang dapat dilakukan oleh Guru untuk 
menerapkan strategi pembelajaran. Metode pembelajaran menurut 
Aqib (2013:70) adalah  cara yang dapat digunakan Guru untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang sudah direncanakan 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan suatu 
pembelajaran. Jadi metode pembelajaran juga dapat diartikan cara 
yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
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pembelajaran, yang sudah disusun dalam bentuk kerja nyata, serta 
langkah-langkah dalam metode sudah disusun secara urut. 
Pemilihan metode yang tepat dan penggunaan media yang dapat 
membantu siswa dalam memahami pelajaran dan membuat siswa 
termotivasi untuk belajar pada akhirnya akan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa. Menurut Sudjana (dalam Artadana, 2015:3), hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. 
 
b. Jenis-jenis Metode Pembelajaran 
Pada metode pembelajaran menurut Rosmala (2018:42), juga 
terdapat jenis-jenis metode pembelajaran, antara lain : 
1) Metode Pembelajaran Inquiry 
Metode pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran seni 
merekayasa situasi-situasi yang sedemikian mungkin, sehingga 
siswa dapat berperan sebagai ilmuwan. Dalam metode ini, 
keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, 
keterarahan dalam kegiatan dalam proses pembelajaran serta siswa 
dapatmengembangkan sikap percaya diri tentang apa yang yang 
ditemukan adalah teknis utama. 
2) Metode Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) 
Metode pembelajaran ini merupakan salah satu metode yang 
sederhana, serta mengutamakan pembelajaran dalam bentuk 
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kelompok. Metode ini dikembangkan oleh Robert Slavin bersama 
teman-temannya di Universitas John Hopkins. 
3) Metode Pembelajaran Kontekstual 
Metode pembelajaran ini merupakan metode yang berkaitan 
langsung dengan materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyatasiswa serta mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan meraka sebagai 
anggota keluarga. 
4) Metode Pembelajaran Generatif 
Metode pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang 
mengembangkan pengalaman yang telah didapat secara lanjut. 
Metode ini memiliki tujuan agar siswa dapat berpikir aktif dan 
dapat menganalogikan pengetahuan sesuai dengan pemahaman 
awal dan pengalaman yang mereka miliki. 
5) Metode Pembelajaran Role Playing 
Metode pembelajaran ini merupakan metode penguasaan bahan-
bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan 
siswa terhadap materi. Dalam metode ini bertujuan untuk 
menjelaskan suatu peristiwa yang berhubungan dengan banyak 
orang yang dapat didramatisasikan daripada diceritakan, agar 
siswa lebih jelas. 
6) Metode Pembelajaran Ceramah 
Metode ceramah meruapakan sebuah metode mengajar yang 
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada 
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siswa pada umumnya siswa tersebut mengikutinya secara pasif. 
Metode ceramah juga merupakan metode yang ekonomis dalam 
menyampaikan informasi. 
7) Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan metode yang cara penyampaian bahan 
pelajarannya dimana Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
atau kelompok siswa untuk mengadakan pembahasan-pembahasan 
agar dapat mengumpulkan pendapat, membuat masalah atau dapat 
menyimpulkan masalah. 
8) Metode Drill 
Metode drill merupakan metode latihan yang siap untuk 
memperoleh keterampilan latihan terhadap apa yang telah 
dipelajari. Dalam metode ini Guru memberikan latihan secara 
berulang-ulang mengenai apa yang telah diajarkan. 
9) Metode Pemberian Tugas 
Metode ini merupakan suatu cara dimana Guru memberikan tugas-
tugas tertentu kepada siswa, sedangkan hasilnya dapat diperiksa 
oleh Guru serta siswa dapat mempertanggung jawabkannya. 
10) Metode Demonstrasi 
Metode ini merupakan metode yang dapat diterapkan untuk 
mendemosntrasikan penggunaan alat atau melaksanakan kegiatan. 
11) Metode Simulasi 
Metode simulasi merupakan metode pembelajaran yang dilakukan 
dalam bentuk tiruan yang bersifat pura-pura. Pada metode ini, 
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Guru dapat mensimulasikan sikap orang tua. Sedangkan bentuk-
bentuk simulasi dapat dilihat dari peran yang dibawakan, antara 
lain : pra teaching, sosiodrama, psikodrama, simulasi game, role 
playing. 
12) Metode Pemecahan Masalah 
Metode pemecahan masalah merupakan metode yang mendorong 
siswa untuk mencari masalah serta memecahkan masalah dalam 
mecapai tujuan pembelajaran. Prinsip dalam metode ini adalah 
adanya aktivitas dalam mempelajari sesuatu. 
13) Metode Karyawisata 
Metode karyawisata merupakan metode yang melakakukan 
aktifitas berkunjung ke suatu tempat yang dapat dilaksanakan 
sebagai bagian integral dan kegiatan akademis yang terutama 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Pada pembelajaran, Guru dapat mempersiapkan rencana serta 
metode yang akan digunakan dalam pembelajaran dengan baik dan 
tepat. Didalam pembelajaran di kelas, Guru juga menggunakan 
serangkaian metode, teknik maupun strategi agar siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan dengan mudah. Sehingga, dari 
berbagai metode diatas, metode demonstrasi juga sering digunakan 
Guru dalam mengajar.  
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c. Pengertian Metode Demonstrasi 
Dalam mencapai tujuan pembelajaran serta hasil yang optimal 
dalam pembelajaran, maka guru harus bisa memilih metode mengajar 
yang tepat pada materi, sehingga konsep yang akan disajikan bisa 
menarik perhatian siswa. Menurut Mutaqin (dalam Aneng, 2015:5) 
metode demonstrasi adalah cara yang sistematis dan teratur dalam 
melakukan sesuatu. Menurut Kurniasih & Sani (2017:84) metode 
demonstrasi adalah sebuah upaya atau praktek yang menggunakan 
peragaan yang ditujukan pada siswa agar semua siswa lebih mudah 
dalam memahami dan mempraktekkan apa yang telah diperoleh ketika 
berhasil mengatasi suatu permasalahan ketika ada perbedaan.  
Menurut Ramayulis (2013:247) metode demonstrasi adalah 
metode yang menggambarkan suatu cara mengajar yang pada 
umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau 
pengoperasian peralatan barang atau benda. Sedangkan menurut Aqib 
(2015:104) metode demonstrasi adalah metode yang dapat diterapkan 
dengan syarat memiliki keahlian untuk mendemonstrasikan 
penggunaan alat atau melaksanakan kegiatan tertentu seperti kegiatan 
sesungguhnya. 
Dari beberapa papaparan pendapat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa metode demonstrasi adalah metode mengajar 
yang menggunakan alat peraga atau peragaan untuk memperjelas 
suatu pengertian atau dapat memperlihatkan bagaimana berjalannya 
suatu proses pembentukan pada siswa, serta untuk memperjelas 
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pengertian tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru atau 
siswa itu sendiri dengan bantuan guru. Prinsip pada metode 
pembelajaran ini akan mampu menciptakan suasana atau hubungan 
baik antara sesama siswa sehingga akan ada keinginan dari siswa 
untuk menyaksikan apa yang telah didemonstrasikan. Dalam 
pelaksanaan demonstrasi, siswa juga akan mendapatkan gambaran 
jelas tentang materi pelajaran yang sedang diajarkan. Serta dengan 
metode ini, siswa juga lebih giat giat belajar karena mereka berharap 
tidak ada kendala ketika mereka diminta untuk mendemonstrasikan 
materi yang dipelajari.  
Dalam metode pembelajaran ini juga menggunakan alat peraga, 
namun demonstrasi juga menjadi metode yang tidak menarik apabila 
alat yang digunakan untuk mendemonstrasikan tidak dapat diamati 
dengan seksama oleh siswa, serta model demonstrasi ini akan menjadi 
efektif bila siswa terlibat langsung, karena hal ni juga akan menjadi 
pengalaman bagi siswa. Walaupun diketahui bahwa kurang ada cara 
yang paling benar dan cara mengajar yang paling baik, akan tetapi 
seorang guru harus bisa menjadi guru yang kreatif, profesional serta 
menyenangkan. Oleh karena itu, seorang guru dituntun untuk 
memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih 
metode yang efektif, agar pembelajaran menjadi kondusif dan 
menyenangkan. 
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d. Karakteristik Metode Demonstrasi 
Pada metode demonstrasi ini terdapat beberapa karakteristik 
agar metode demonstrasi tersebut dapat dilaksanakan. Menurut Yamin 
(dalam Istarani, 2014:102) berpendapat bahwa karakteristik metode 
tersebut, anatara lain : 
1) Manakala dalam kegiatan pembelajaran ini bersifat formal, 
magang atau latihan kerja, 
2) dalam materi pelajaran ini berbentuk keterampilan gerak, 
3) dalam materi ini guru, pelatih, instruktur bermaksud untuk 
menyederhanakan penyelesaian kegiatan yang panjang, baik yang 
menyangkut pelaksanaan suatu prosedur maupun dasar teorinya, 
4) maksud pengajar dalam metode ini adalah menunjukkan suatu 
standart penampilan, 
5) dapat menumbuhkan motivasi siswa tentang latihan yang 
dilaksanakan, 
6) dapat mengurangi kesalahan-kesalahan jika dibandingkan dengan 
kegiatan hanya mendengar ceramah atau membaca di dalam 
buku, 
7) jika ada beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada 
siswa dapat dijawab lebih teliti waktu proses demonstrasi, 
8) siswa turut aktif bereksperimen, maka siswa memperoleh 
pengalaman praktik untuk mengembangkan kecakapan dan 
memperoleh pengakuan dan pengharapan dari lingkungan sosial. 
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Selain terdapat karakteristik pada metode demonstrasi ini, Aqib 
(2013:104) juga berpendapat bahwa dalam metode ini juga ada batas-
batasannya, antara lain : 
1) Demonstrasi juga merupakan metode yang tidak wajar, apabila 
alat yang didemonstrasikan tidak dapat diamati bersama oleh 
siswa. 
2) Demonstrasi juga menjadi kurang efektif bila tidak diikuti dengan 
sebuah aktivitas dimana para siswa sendiri dapat ikut 
bereksperimen menjadikan aktivitas itu pengalaman pribadi. 
3) Di dalam kelompok, tidak semua hal dapat didemonstrasikan. 
4) Apabila ada suatu alat dibawa ke dalam kelas kemudian 
didemonstrasikan, kadang juga terjadi proses yang berlainan 
dengan proses dalam situasinya. 
5) Apabila dalam praktik setiap orang diminta mendemonstrasikan 
dapat menyita waktu yang banyak dan membosankan bagi peserta 
yang lain. Hal ini dapat dilaksanakan secara bersama. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, Guru harus bisa memilih 
metode yang akan digunakan dengan tepat. Selain hal tersebut, Guru 
juga dapat memperhatikan keadaan siswa, bahan pelajaran serta 
sumber yang ada agar penggunaan metode pembelajaran dapat 
diterapkan secara efektif dan dapat membantu keberhasilan siswa. 
Pada metode demonstrasi ini, Guru dapat memahami beberapa 
karakteristik serta batasan dalam metode tersebut, agar tujuan dapat 
tercapai dengan baik. 
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e. Penerapan Metode Demonstrasi 
Pada pembelajaran guru juga harus memahami langkah-langkah 
dalam menerapkan metode pembelajaran. Hal ini bertujuan agar 
materi yang disampaikan atau diajarkan dapat dipahami oleh siswa 
lebih jelas. Menurut Bartik (2013:4), penerapan metode demonstrasi 
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika 
agar siswa dapat terlibat secara aktif dan optimal. Sedangkan menurut 
Fitriyah & Purba (2017:176), dalam penerapan metode demonstrasi 
siswa dituntut untuk terampil dalam memahami konsep, pola, sifat, 
dan hiungan untuk memecahkan masalah. Jadi, penerapan metode 
demonstrasi adalah suatu cara yang bertujuan untuk meningkatkan 
aktivitas pembelajaran sisw agar lebih terampil dan kreatif. 
Menurut Kurniasih & Sani (2017:86) menjelaskan beberapa 
langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi yang harus 
dipersiapkan, anatara lain : 
1) Merumuskan tujuan yang baik dari sudut kegiatan yang 
diharapkan dapat tercapai setelah metode demonstrasi berakhir. 
2) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 
akan dilaksanakan. 
3) Harus memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. 
4) Selama proses demonstrasi guru harus memastikan 
penyampaiannya menarik dan dapat di dengar dengan jelas oleh 
siswa. 
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5) Semua media yang digunakan telah ditempatkan pada posisi yang 
baik, sehingga semua siswa dapat melihat semua dengan jelas. 
6) Siswa disarankan membuat catatan yang dianggap penting. 
7) Dapat menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan siswa. 
Menurut Erlinda (2017:588), dalam pelaksanaan demonstrasi, 
ada beberapa prosedur yang perlu dilakukan, antara lain : 
1) Persiapkan alat bantu pembelajaran, 
Dalam hal ini, sebelum pembelajaran dimulai, Guru terlebih 
dahulu harus mempersiapkan alat atau bahan guna membantu 
pembelajaran. Guru menyiapkan alat atau bahan yang akan 
digunakan, agar nanti ketika pembelajaran dimulai, Guru tidak 
kebingungan lagi dalam mencari alat peraga yang akan 
digunakan. 
2) Berikan penjelasan mengenai topik yang akan didemonstrasikan, 
Setelah mempersiapkan alat bantu, dalam menerapkan metode 
demonstrasi sebelum memulai praktek, Guru terlebih dahulu 
memberi penjelasan kepada siswa baik tentang materi yang akan 
dipelajari bahkan juga langkah-langkah dalam menggunakan atau 
mempraktekkan alat peraga, agar siswa tidak kebingungan dalam 
mempelajarinya. 
3) Siswa memperhatikan demonstrasi dari Guru dan menirunya, 
Sewaktu Guru memberi penjelasan sebelum mempraktekkan, 
siswa terlebih dahulu mendengarkan penjelasan dari Guru, setelah 
penjelasan dari Guru selesai siswa mengikuti atau menirukan 
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langkah-langkahnya. Dan juga ketika Guru menjelaskan siswa 
juga bisa langsung mempraktekkan. Semua tergantung pada 
perintah Guru. 
4) Guru memberi penguatan dengan diskusi, tanya jawab, dan 
latihan, 
Setelah praktek atau mendemonstrasikan permasalahan selesai, 
kemudian Guru memberi penguatan kepada siswa tentang materi 
yang dipelajari tadi, dan juga memberik kesempatan kepada siswa 
untuk tanya jawab apabila ada yang kurang faham. 
5) Guru dan murid bersama-sama menyimpulkan. 
Setelah semua langkah selesai, kemudian menyimpulkan bersama 
dengan siswa tentang materi yang dipelajari tadi serta melakukan 
evaluasi dalam pembelajaran. 
Dari paparan diantara pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dalam menjalankan metode pembelajaran, kita dapat 
memperhatikan, memahami langkah atau prosedur pada metode yang 
akan digunakan. Pada metode demonstrasi ini prosedur yang dapat 
dilakukan, antara lain : Guru dapat menyampaikan kompetensi yang 
ingin dicapai, Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan 
disampaikan, menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, Guru dapat 
menunjuk salah satu siswa untuk mempraktekkan, kemudian siswa 
lain memeperhatikan dan menirukan, Guru dapat mengemukakan hasil 
serta memberi kesimpulan. 
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f. Ketepatan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Matematika 
Menurut Hamzah (2014:257), metode merupakan suatu cara 
yang teratur atau yang telah dipikirkan secara mendalam untuk 
digunakan dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan metode mengajar 
adalah suatu cara yang digunakan pendidik agar tujuan tercapai. 
Hakikat mengajar matematika adalah cara yang teratur yang telah 
difikirkan secara mendalam yang akan digunakan. Jadi, sebagai Guru 
harus bisa memilih metode yang akan digunakan dan sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan. Dalam pembelajaran matematika bisa 
menggunakan metode demonstrasi. Pada metode demonstrasi ini 
siswa langsung dapat berhubungan langsung dengan alat peraga, agar 
siswa tidak mudah jenuh. Alat peraga berfungsi sebagai alat bantu 
visual yang merupakan sarana memberikan pengalaman visual kepada 
siswa. 
Dalam kegiatan belajar mengajar Guru harus bisa menjelaskan 
konsep kepada siswa dan dibantu dengan alat peraga yang melalui 
perantara metode demonstrasi yaitu mempraktekkan. Menurut 
Hamzah (2014:114-115), dengan bantuan alat peraga yang sesuai 
dengan materi pembahasan maka siswa akan lebih mudah memahami. 
Selain itu, salah satu peranan alat peraga pada metode demonstrasi 
dalam proses belajar mengajar yaitu meletakkan ide-ide dasar konsep. 
Dan juga dengan bantuan alat peraga maka siswa akanmemahami ide-
ide dasar suatu konsep, mengetahui cara membuktikan suatu rumus 
atau teorema dan dapat menarik suatu kesimpulan hasil pengamatan, 
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misalnya dalam konsep matematika seperti konsep keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang. Siswa akan dapat mendemonstrasikan 
rumus tersebut dengan alat peraga. Setelah siswa mendapat 
kesempatan melakukan proses pengamatan. 
 
g. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 
1) Kelebihan Metode Demonstrasi 
Metode demontrasi memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Menurut Artadana, dkk (2015:5), kelebihan metode demonstrasi 
adalah siswa dapat terlibat secara langsung sehingga dapat melatih 
konsentrasi dan lebih berani mengajukan pertanya daripada hanya 
mendengarkan penjelasan dari Guru. Sedangkan, menurut Ramayulis 
(2013:251) berpendapat bahwa kelebihan-kelebihan dalam metode 
demonstrasi ini, antara lain : 
a) Keaktifan siswa akan menjadi bertambah, 
b) pengalaman siswa juga akan bertambah karena siswa juga ikut 
melaksanakan suatu demonstrasi, 
c) penjelasan akan lebih cepat dicapai, 
d) perhatian siswa dapat dipusatkan pada apa yang di demonstrasikan 
jadi proses pembelajaran akan lebih terarah. 
e) dapat mengurangi kesalah pahaman, 
f) dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran 
setiap siswa karena ikut berperan secara langsung, 
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g) menghindari “coba-coba” yang banyak memakan waktu belajar, 
dan juga praktis serta fungsional. 
2) Kelemahan Metode Demonstrasi 
Selain memiliki kelebihan, dalam metode demonstrasi ini juga 
terdapat beberapa kelemahan. Menurut Aneng (2015:5), kelemahan 
metode dmonstrasi, antara lain : 
a) Metode demonstrai memerlukan persiapan yang lebih matang, 
b) metode demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan 
Guru yang khusus, 
c) metode demonstrasi memerlukan peralatan dan bahan-bahan yang 
memadai. 
Menurut Kurniasih & Sani (2017:86) berpendapat bahwa kelemahan 
dalam metode demonstrasi tersebut, antara lain : 
1) Model demonstrasi membutuhkan waktu yang cukup panjang, 
2) memerlukan biaya yang cukup banyak, terutama untuk membeli 
bahan sebagai alat peraga, 
3) media yang digunakan harus lengkap, apabila media kurang 
lengkap metode ini menjadi kurang efektif, 
4) apabila terdapat siswa yang kurang aktif, maka metode ini menjadi 
kurang efektif, 
5) kurang optimal pelaksanaannya apabila tidak ditunjang oleh 
tempat, waktu serta peralatan yang cukup. 
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Jadi sebagai Guru harus bisa lbih kreatif dan inovatif dalam 
menyampaikan materi khusunya materi keliling dan luas persegi dan 
persegi panjang dengan menggunakan metode demonstrasi. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa kajian teori dari 
peneliti lainnya. Peneliti menemukan beberapa kajian teori yang berhubungan 
dengan subyek maupun objek dalam penilitian ini, yang akan membantu 
peneliti menyelesaikan penelitian ini. 
Pertama, Maspupah (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Penerapan Metode Pembelajaran Demostrasi  Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Perkalian Bilangan Cacah di Kelas II SDN Inpres 
1 Birobuli”. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, IAIN Purwokerto. Hasil 
penelitian terdahulu menujukan bahwa penelitian pada materi perkalian 
bilangan cacah melalui penerapan metode pembelajaran demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus. 
Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 70% 
berada dalam kategori kurang, pada siklus II nilai yang diperoleh guru rata-
rata 85,71% berada dalam kategori baik. Untuk hasil observasi kegiatan siswa 
pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 71,11%, berada dalam kategori 
cukup, pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 86,67%, berada dalam 
kategori baik. Hasil belajar pada siklus I nilai rata-rata daya serap klasikal 
68,89% serta ketuntasan belajar klasikal 61,11%. Pada siklus II nilai rata-rata 
daya serap klasikal 80,56% serta ketuntasan belajar klasikal 88,89%. Hal ini 
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berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan 
dengan nilai rata-rata daya serap klasikal minimal 65% dan ketuntasan belajar 
klasikal memperoleh nilai minimal 80%, maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian pada materi perkalian bilangan cacah melalui penerapan metode 
pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II 
SDN Inpres 1 Birobuli. 
Kedua, Ulfa (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Metode Demonstrasi Sebagai Alternatif Meningkatkan Pemahaman 
Matematika Siswa Materi Keliling, Luas, Persegi dan Persegi Panjang Kelas 
III SD Islam Ggiri Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010”. Skripsi 
Sekolah Tinggi Agama Islam Tulungagung. Berdasarkan penelitian, hasil 
observasi pengamatan aktivitas peneliti pada siklus I adalah 75,625% masuk 
dalam kategori cukup, pada siklus II adalah 83,125% terjadi peningkatan 
menjadi baik dan pada siklus III adalah 90% berubah menjadi sangat baik. 
Untuk hasil observasi pengamatan aktivitas siswa pada siklus I adalah 
69,285% masuk dalam kategori kurang, pada siklus II adalah 75% terjadi 
peningkatan menjadi cukup dan pada siklus III adalah 84,286 juga masuk 
dalam kategori baik. Untuk hasil observasi pengamatan aktivitas kelompok 
pada siklus I adalah 66,67 masuk dalam kategori kurang, pada siklus II adalah 
89,58 terjadi peningkatan menjadi baik dan pada siklus III adalah 95,83 
berubah menjadi sangat baik. Sedangkan untuk hasil test evaluasi pada siklus I 
rata-ratanya adalah 68,5 masuk dalam kategori cukup, pada siklus II rata-
ratanya adalah 81,136 meningkat menjadi baik dan pada siklus III rata-ratanya 
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adalah 90,68 berubah menjadi sangat baik. Sehingga melalui metode 
demonstrasi siswa lebih menjadi termotivasi dalam belajar. 
Ketiga, Erlinda (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Metode Demonstrasi Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Terhadap 
Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar”. Pendidikan Ilmu Keguruan, STKIP 
Rokania Riau. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, yaitu siklus I dan 
siklus II, yang mana tiap-tiap siklus ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dari penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah SD Negeri 022 
Rantau Sialang Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, dengan menggunakan metode demonstrasi 
dapat menghindari rasa bosan dan jenuh siswa pada waktu proses 
pembelajaran, dengan memberikan contoh-contoh soal yang kongkrit dan 
bervariasi dapat meningkatkan pemahaman siswa dan dengan menggunakan 
alat bantu yang sesuai dengan materi pembelajaran dapat meningkatkan 
keaktifan siswa. Sehingga, penelitian tersebut melalui metode demonstrasi 
dapat membantu menghilangkan rasa bosan siswa dengan memberikan ontoh 
yang konkrit dan alat bantu yang sesuai dengan materi. 
Keempat, Bartik (2013) mengkaji tentang “Peningkatan Aktivitas 
Pembelajaran Matematika Dengan Penerapan Metode Demonstrasi di Kelas 
III SDN 11 Sungai Kunyit”. Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
Universitas Tanjung Pura. Adapun hasil penelitian tersebut adalah terdapat 
peningkatan prestasi belajar pada aktivitas fisik rata-rata 31,22%, pada siklus 
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1 sekitar 45,83%, dan pada siklus II 81,33%, sedangkan untuk aktivitas 
mental terdapat 25% peningkatan, pada sikus 1 43,75% dan siklus II 81,33%. 
Serta untuk aktivitas emosional rata-rata 27,08% pada siklus I 45,93% dan 
siklus II 87,50%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, trdapat 
peningkatan yang tinggi pada aktivitas pembelajaran matematika. 
Kelima, Fitriyah (2017) mengkaji tentang “Pengaruh Penerapan Metode 
Demonstrasi Terhadap Keterampilan berhitung Siswa Kelas 3 SD Negeri 
Kcandran 01”. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga.. Hasil pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil 
nilai siswa terhadap soal pretest kelas eksperimen nilai terendah sebesar 35, 
sedangkan tertinggi 70 dengan rata-rata kels sebesar 50 dari range nilai 0-100. 
Standart deviasi yang dihasilkan oleh kelas ekperimen adalah 9,837. 
Sementara, hasil pretest dikelas kontrol nilai terendahnya 35 dan nilai 
tertinggi 65, dengan rata-rata kelas sebesar 48,13 dengan standart deviasi 
sebesar 9.136.  
Dari beberapa kajian penelitian terdahulu dengan penelitian ini ada beberapa 
persamaan dan perbedaan, antar lain : 
Pertama, Maspupah (2016) perbedaannya, penelitian terdahulu 
mengkaji tentang penerapan metode demonstrasi pada bilangan cacah 
sedangkan penelitian ini mengkaji tentang penerapan metode demonstrasi 
dalam materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang. 
Kedua, Ulfa (2010) perbedaannya, penelitian terdahulu mengkaji 
tentang penerapan metode demonstrasi pada keliling, luas persegi dan sersegi 
panjang dengan menggunakan penelitian penelitian tindakan kelas, sedangkan 
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penelitian ini mengkaji tentang penerapan metode demonstrasi dalam materi 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang menggunakan penelitian 
kualitatif. 
Ketiga, Erlinda (2017) perbedaannya peneliti terdahulu menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran IPA, sedangkan peneliti 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dalam pembelajaran 
matematika. 
Keempat, Bartik (2013) perbedaannya peneliti tersebut menggunakan 
metode kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. 
Kelima, Fitriyah (2017) perbedaannya pada penelitian tersebut 
menggunkan metode penelitian eksperimental kuantitatif, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan hal yang utama untuk mencerdaskan generasi 
bangsa, agar dapat menciptakan kehidupan yang lebih baik. Dalam penidikan 
matematika merupakan hal yang penting, karena selalu berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Pada proses pembelajaran Matematika, siswa 
cenderung lebih bosan dan pasif.  Pembelajaran Matematika adalah mata 
pelajaran yang banyak menghitung, sehingga siswa cenderung kurang aktif 
dalam proses pembelajaran. Matematika juga merupakan ilmu tentang pola 
keteraturan dan struktur yang terorganisasi baik dari unsur yang tidak 
didefinisikan maupun yang bisa didefinisikan ke aksioma. Dalam matematka 
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terdapat beberapa karakteristik yaitu : mengkaji pada konsep yang abstrak, 
mempunyai pola pikir yang deuktif dan mengacu pada kesepakatan. Maka, 
seorang guru harus mengupayakan dalam proses belajar mengajar dirancang 
sebaik mungkin agar  dapat mencapai tujuan, salah satunya dengan 
menggunakan metode . 
Metode  adalah cara yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
untuk menyampaikan materi pelajaran agar dapat dipahami siswa dan 
mencapai tujuan pembelajaran. Banyak metode yang dapat digunakan untuk 
mengoptimalkan pembelajaran matematika supaya mudah dipahami dan juga 
dapat diterapkan dengan maksimal dan baik. Salah satu metode yang 
digunakan guru adalah metode demonstrasi. Metode Demonstrasi merupakan 
salah satu metode yang efektif  dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori yang 
berhubungan dengan metode demonstrasi dan pembelajaran matematika. 
Metode demonstrasi juga merupakan upaya yang menggunakan peragaan 
yang dilakukan siswa agar lebih mudah memahami dan apa yang telah 
diperoleh untuk mengatasi suatu permasalahan. Dalam metode ini terdpat 
beberpa kelemahan antara lain : Guru harus memperiapkan alat da bahan 
terlebih dahulu serta Guru juga harus mempunyai kreativitas yang tinggi. 
Sedangkan kelebihan pada metode demonstrasi ini siswa dapat terlibat 
langsung dan  siswa juga mudah memahami. 
Dalam menggunakan metode demontrasi di pembelajaran matematika 
pada materi keliling, luas persegi dan persegi panjang, peneliti berharap agar 
siswa lebih memahami dan tertarik.  Karena, siswa terlibat langsung dalam 
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pembelajaran daripada hanya mendengarkan penjelasan dari Guru. Selain itu, 
juga dapat membantu meningkatan hasil belajar siswa secara maksimal dan 
dengan adanya siswa yang cenderung bosan dan pasif dalam pembelajaran 
Matematika, maka dengan menggunakan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengkaji 
tentang hubungan, aktivitas, atau situasi atau sebuah fenomena. Sugiono 
(2015:14) mengemukakan bahwa, metode kualitatif berlandaskan pada 
filsafat postpositvisme. Penelitian ini sering disebut penelitian naturalistik 
karena penelitian dilakukan berdasarkan kondisi alamiah dimana peneliti 
mengumpulkan data dengan triangulasi, analisis, dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. Sedangkan, menurut Sugiono 
(2015: 56) pendekatan deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel 
lain. 
Dari paparan tersebut, terdapat kesimpulan bahwa penelitian deskriptif 
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara alami yang digunakan 
untuk memberi gambaran suatu keadaan atau fenomena yang ada. Sehingga, 
dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman secara 
mendalam tentang fenomena yang ada di lapangan dan dapat menggambarkan 
atau menjelaskan tentang pembelajaran Matematika dengan Metode 
Demonstrasi dikelas 3 di MIM Gonilan Kartasura tahun ajaran 2018/2019. 
Pada penelitian ini tidak menggunakan perhitungan, maka hasil yang 
diperoleh berupa data yang berwujud kata tertulis dari orang yang peneliti 
amati.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini lakukan di MIM Gonilan Kartasura tahun ajaran 
2018/2019. MIM Gonilan Kartasura terletak di Jalan Merak Tuwak Rt 01 
Rw 02 Gonilan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Peneliti 
memilih MIM Gonilan Kartasura karena dalam observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti, MIM Gonilan, Kartasura  sudah menerapkan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran Matematika khususnya di kelas 
3B. Kelas 3 terdiri dari kelas A yang mempunyai 26 siswa dan kelas B 
yang mempunyai 30 siswa.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan 
April 2019. Berikut adalah rencana pelaksanaan penelitian: 
Tabel 2.1 Jadwal Penelitian 
No. Kegiatan Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
1 Observasi awal     
2 Penyusunan 
Proposal 
    
3 Pengumpulan 
data 
    
4 Analisis data     
5 Penyusunan hasil 
Penelitian 
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C. Subyek dan Informan 
Sugiyono (2015: 222) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Sedangkan subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu informan atau 
narasumber utama yang memberikan informasi dan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Menurut Sugiono (2015:215), sampel dalam 
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, melainkan nara sumber atau 
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Sehingga peneliti 
menggunakan informan dalam penelitian ini. 
Spraldley (dalam sugiyono 2015:221) mengemukakan bahwa, penelitian 
kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tapi situasi sosial yang terdiri 
dari tiga elemen, yaitu tempat, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara 
sinergis. Sehingga, dalam penelitian ini subyeknya, anatara lain : Guru kelas 
yang sekaligus adalah Guru Matematika kelas 3 di MIM Gonilan, dan 
informan dalam penelitian ini, antara lain : Kepala Sekolah, Guru lain, 
Siswa di MIM Gonilan Kartasura. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti mengumpulkan data dengan beberapa cara. Sugiyono (2015) 
mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, interview, dan dokumen. 
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1. Observasi 
Dalam penelitian ini, observasi sangat dibutuhkan dalam 
mengumpulkan data. Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2015: 226) 
observasi adalah teknik yang memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang sebenarnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa observasi memungkinkan mencatat 
peristiwa maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data secara 
mendalam. 
Pada penelitian ini, mengamati secara menyeluruh proses 
pembelajaran untuk mendapatkan data dari rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Peneliti menggali data tentang penerapan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran Matematika dan kendala- kendala apa 
saja yang terdapat selama pembelajaran pada siswa kelas 3 di MIM 
Gonilan Kartasura. 
2. Interview 
Interview atau wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua 
pihak. Menurut Sugiyono (2015: 232), interview dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Sehingga dengan interview, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang fenomena yang terjadi yang tidak bisa ditemukan 
melalui observasi. 
Penelitian ini menggunakan interview atau wawancara untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini serta tanggapan siswa 
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mengenai penerapan metode demonstrasi. Peneliti memberikan pertanyaan 
pada Guru dan Siswa guna mengetahui tanggapan mereka terhadap 
penerapan serta kendala dalam penggunaan metode demonstrasi. tersebut. 
Peneliti menggunakan teknik interview atau wawancara terstruktur, 
semiterstruktur, dan tidak terstruktur.  
Dalam teknik interview atau wawancara terstruktur, peneliti 
menyiapkan pertanyaan yang sama untuk pihak yang di wawancarai secara 
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Setelah itu, 
peneliti menggunakan teknik interview atau wawancara semiterstruktur. 
Dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya 
untuk menemukan permasalahan lebih terbuka. Terakhir, teknik interview 
atau wawancara tak berstruktur.  Peneliti memberikan pertanyaan secra 
otodidak dan bebas tapi tidak keluar dari garis-garis besar permasalahan 
untuk mengumpulkan data secara alamiah dan apa adanya. 
3. Dokumen 
Dalam penelitian ini, dokumen diperlukan sebagai pelengkap. 
Menurut Sugiyono (2015:240), dokumen adalah catatan peristiwa atau 
kegiatan yang telah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Pengumpulan dokumen sangat penting 
selama proses observasi dan wawancara di lapangan. Peneliti membuat 
field note, rekaman dan transkrip wawancara, foto, (RPP), silabus, dan 
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data digunakan untuk mengetahui apakah data itu dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak. Peneliti menggunakan tehnik triangulasi 
untuk mendapatkan keabsahan data. Menurut Moleong (2013: 330) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. 
Menurut Patton (dalam Moleong, 2013: 330-331) triangulasi dengan 
sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Sedangkan, triangulasi metode yaitu dengan pendekatan 
derajat kepercayaan  penemuan  hasil  penelitian  dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Sedangkan 
triangulasi teori yaitu fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya 
dengan satu atau lebih teori. Sehingga, dalam triangulasi sumber peneliti 
membandingkan data interview dari subjek dengan informasi yang diperolah 
dari informan. Sedangkan, dalam triangulasi metode peneliti membandingkan 
data yang didapatkan melalui alat pengumpulan data wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Sehingga, data yang diperoleh melalui interview baik pada 
sumber maupun informan saling ada berkaitan atau tidak berlawanan. 
Sedangkan, dalam triangulasi teori merupakan cara terbaik untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. 
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Dalam penelitian ini yang digunakan peneliti untuk keabsahan data 
menggunakan dua teknik yaitu teknik triangulasi sumber dan teknik 
triangulasi metode. Dalam teknik triangulasi sumber peneliti menggunakan 
perbandingan data interview dari subjek dengan informasi yang diperoleh 
dari informan. Sedangkan dalam trangulasi metode peneliti menggunakan 
perbandingan data yang didapatkan melalui alat pengumpulan data interview 
atau wawancara, observasi dan dokumentasi. Sehingga data yang diperoleh 
melalui interview baik pada sumber maupun informan saling ada keterkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan secara langsung dan 
sistematis. Menurut Moleong (2013:248), analisis data kualitatif dilakukan 
dengan mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 
model interaktif, yang meliputi analisis reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 :Model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 247) 
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Menurut Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2012: 247-249) berikut 
tahap teknik analisis data setelah data dikumpulkan:  
1. Reduksi Data 
Dalam langkah ini, peneliti merangkum dan memilih hal-hal yang 
penting, setelah itu membuang yang tidak perlu. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Sehingga, jika peneliti 
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing dalam penelitian, maka 
hal itu yang harus dijadikan perhatian dalam melakukan reduksi data.  
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Dalam penelitian ini peneliti  memberikan uraian singkat, bagan, 
hubungan antar variabel dan sejenisnya. Peneliti menggunakan bentuk 
naratif untuk menyajikan data. 
3. Kesimpulan 
Pada tahap terakhir, peneliti menarik kesimpulan setelah dilakukan 
pengkajian kembali pada reduksi data dan penyajian data yang ada. 
Sehingga, hasil penelitian ini dapat  dipastikan kebenarannya dan 
vasiliditasnya. Peneliti membuat kesimpulan untuk menjawab pertanyaan 
dari rumusan masalah, berdasarkan data yang diperoleh setelah 
melakukan penelitian dari wawancara, observasi dan dokumentasi.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gonilan yang didirikan tahun 
1960-an, pada awalnya menempati rumah penduduk. Dalam 
perkembangan berikutnya, atas upaya keras perintisnya (Bapak Sudjari 
Dahlan), mengajak masyarakat untuk mengikhlaskan tanahnya dengan 
cara wakaf  yang bisa didirikan bangunan untuk MIM Gonilan. Akhirnya, 
kala itu Bapak Abu Yahmin (almarhum) mengikhlaskan tanah yang baru 
saja dibelinya untuk bangunan awal madrasah ini. Secara singkat, dalam 
perkembangannya MIM Gonilan mendapat wakaf lagi dari Bapak Suhudi 
(almarhum). Alhamdulillah pada tahun 2000-an, Bapak H. Sudjudi dan Ibu 
Hj. Siwi Marwiyati (keturunan Bapak H. Suhudi) turut mewakafkan tanah 
di belakang MIM Gonilan seluas 400-an meter persegi. (Sumber data: 
Dokumen arsip MIM Gonilan, Kartasura 2018-2019) 
MIM Gonilan mendapat dukungan moril dan materiil yang sangat 
luar biasa dari masyarakat sekitar yang terwujud dari adanya kegitan 
Majlis Infaq-an yang terkumpul setiap bulannya. Hal ini dilakukan khusus 
untuk  mengumpulkan infaq bagi keberlangsungan madrasah tersebut. 
Dana yang terkumpul pun tidaklah sedikit. Dukungan tersebut barangkali 
disebabkan mayoritas orangtua atau wali siswa mayoritas berasal dari 
kalangan kurang mampu. Pemangku kepentingan di MIM Gonilan: 
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Gambar 4.1 
Pemangku Kepentingan di Mim Gonilan, Kartasura 
Di samping itu di dekat desa ini juga di sekitari Hotel Lor In yang 
berbintang empat, Hotel Kendedes, dan perumahan -perumahan dari yang 
elite hingga yang sederhana. Kondisi umum masyarakat ini tentu saja 
berdampak pada kesenjangan yang cukup mencolok antara penduduk asli 
dan pendatang. Dampak selanjutnya adalah terjadinya kecemburuan social. 
(Sumber data: Dokumen arsip MIM Gonilan, Kartasura 2018-2019). 
Kondisi di atas adalah lingkungan dimana para orangtua atau wali 
pembelajar (siswa) MI Muhammadiyah Gonilan hidup dan berinteraksi. 
Hal tersebut tentu juga berpengaruh bagi kejiwaan para pembelajaran. 
Maka generasi yang negatif seperti di atas tentu saja harus diputus. Artinya 
generasi baru yang belum terkena dampak negatif dari generasi 
sebelumnya (yang sudah terjerumus), harus diberi pendidikan yang sebaik-
baiknya. Pendidikan agama, seperti yang diajarkan di MIM Gonilan 
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mutlak diperlukan. Sementara itu, mayoritas orangtua/ wali siswa adalah  
masyarakat berekonomi menengah ke bawah. Untuk mengandalkan 
mereka sebagai sumber dana, nampaknya sulit. Pada saat yang sama, MIM 
Gonilan yang mendapat amanah orangtua siswa untuk menyekolahkan 
anaknya terus meningkat, semakin kesulitan menyediakan ruang kelas 
yang mencukupi dan memadai. (Sumber data: Dokumen Arsip MIM 
Gonilan, Kartasura 2018-2019). 
b. Profil MI Muhammadiyah Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
MI Muhammadiyah Gonilan adalah sekolah swasta yang berdiri 
sejak 1960-an dengan status kepemilikan tanah dimiliki oleh yayasan. 
Sekolah ini memiliki luas tanah 1800 m
2 
serta luas bangunan 900 m
2
. 
Disamping sudah memiliki izin sejak 10 Februari tahun 1975 
(K./582/III.b/75), sekolah ini juga mempunyai status akreditasi A, dengan 
NSM (111233110065) dan NPSM (60711725). Sekolah tersebut terletak di 
JL. Merak Tuwak Gonilan, Kartasura, Sukoharjo, 57162. Saat ini Ibu 
Iswan Tuti, S.Pd adalah kepala Madrasah di sekolah ini. (Sumber data: 
Dokumen Arsip MI Muhammadiyah Gonilan, Kartasura, 2018-2019) 
 
c. Letak Geografis MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
MIM Gonilan, Kartasura berlokasi di JL. Merak Tuwak RT.01 
RW.02 Desa Gonilan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo 57162. 
Luas tanah sekolah tersebut adalah 1800 m
2.. 
Adapun batas-batasnya antara 
lain:
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1) Sebelah selatan berbatasan dengan Pondok Pesantren Darul Ihsan 
dan Masjid Nurul Haq. 
2) Sebelah utara berbatasan dengan Rusunawa UMS dan Kampus 
Kedokteran UMS 
3) Sebelah timur berbatasan dengan kos putri milik warga sekitar 
4) Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga. 
(Sumber data: Dokumen Arsip MIM Gonilan, Kartasura 2018-2019) 
 
d. Visi, Misi, dan Tujuan MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
Adapun visi dari MIM Gonilan, Kartasura adalah “Menjadi Mitra 
terbaik bagi masyarakart dalam membentuk anak-anak yang shalih dan 
berprestasi”. Sedangkan, misi dari MIM Gonilan, Kartasura adalah : 
1) Menggali dan mengamalkan nilai-nilai islam di lingkungan sekolah, 
2) Mengembangkan semangat kebangsaan dengan cara memupuk dan 
menumbuhkan cinta dan bangga terhadap tanah air, 
3) Membangun budaya ilmiah di lingkungan madrasah, khususnya 
budaya membaca,  menulis dan berdiskusi, 
4) Membudayakan keteladanan akhlak, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
5) Membangun budaya berprestasi bagi seluruh elemen personalia 
sekolah, 
6) Membangun budaya kemandirian dan demokrasi, 
7) Mendorong siswa untuk memiliki skill sesuai dengan kebutuhan dan 
tuntutan masyarakat. 
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Dan tujuan dari MIM Gonilan, Kartasura adalah “Berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Serta menjadikan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlaku mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut”. (Sumber data: Dokumentasi Terlampir 
Foto Visi, Misi, dan Tujuan MIM Gonilan, Kartasura 2018-2019). 
e. Struktur Organisasi MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
Sekolah merupakan lembaga formal yang didalamnya terdapat 
struktur organisasi sebagai peran atau pembagian tugas agar visi, misi, dan 
tujuan pada lembaga pendidikan tersebut berjalan dengan baik. MIM 
Gonilan, Kartasura memiliki stuktur organisasi yang terdiri dari: komite 
madrasah, kepala madrasah, sekretaris madrasah, bendahara madrasah, 
waka kesiswaan, wakil kurikulum, dan penanggung jawab ruang kelas. 
(Sumber data: bagan struktur organisasi yang dilampirkan pada lampiran). 
 
f. Keadaan Guru dan Siswa MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
1) Keadaan Guru 
Guru adalah seseorang yang berperan penting dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang ada di suatu lembaga pendidikan formal. 
Hal ini disebabkan karena guru adalah salah satu komponen utama yang 
harus ada dalam lembaga pendidikan. 
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Keadaan guru di MIM Gonilan, Kartasura terdapat jumlah guru 19 
orang, 2 pegawai Tata Usaha dan 1 penjaga Madrasah. Guru  yang terdiri 
dari 5 guru laki-laki dan 14 guru perempuan. Dimana terdapat 2 PNS dan 
17 Non PNS. Dan pegawai Tata Usaha terdiri dari 1 laki-laki dan 1 
perempuan, serta 1 perempuan sebagai penjaga Madrasah. Jumlah 19 guru 
tersebut masing-masing memiliki tugas yaitu 1 Kepala Madrasah, 12 Guru 
Kelas, serta 6 Guru Mata Pelajaran. (Sumber data: Dokumen File Arsip 
Keadaan Siswa dan Guru MIM Gonilan, Kartasura 2018-2019).  
Tabel 1.2 Latar belakang pendidikan dan pembagian tugas guru MIM 
Gonilan, Kartasura 
No Nama L/P Lulusan Jabatan Ket 
1 Iswan Tuti, S.Pd. P S1 
PGSD 
Kepala 
Madrasah 
Swasta 
2 Siti Rohmah, S. 
Pd. 
P S1 
PGSD 
Guru 
Kelas 
Negeri 
3 Sri Lestari, S. Pd. P S1 
PGSD 
Guru 
Kelas 
Swasta 
4 Muslih, Hamidi, 
S.H, M.H 
L S1 
PGSD 
Guru 
Mapel 
Swasta 
5 Istianah, S. Ag. P S1 PAI Guru 
Kelas 
Swasta 
6 Zizin 
Nurwaningsih, 
P S1 PAI Guru 
Kelas 
Swasta 
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S.PD. I 
7 Nur Fadilah, S. 
Th. I 
P S1 Guru 
Kelas 
Swasta 
8 Asri 
Purwaningrum, S. 
Pd. I 
P S1 PAI Guru 
Kelas 
Swasta 
9 Natalia Ernawati, 
S. Pd. 
P S1 
PGSD 
Guru 
Kelas 
Swasta 
10 Chotijah Astri 
Suwarsih, S. Pd. 
P S1 
PGSD 
Guru 
Kelas 
Swasta 
11 Sri Harjani, S. Pd. 
I 
P S1 PAI Guru 
Kelas 
Negeri 
12 Anyta Nur K, S. 
Pd. 
P S1 
PGSD 
Guru 
Kelas 
Swasta 
13 Nopvi Suryanti, 
S. Pd. 
P S1 
PGSD 
Guru 
Kelas 
Swasta 
14 Ihsanuddin, S. Pd. 
I 
L S1 PAI Guru 
Mapel 
Swasta 
15 Anastiya Susanti, 
S. Pd. 
P S1 
PGSD 
Guru 
Kelas 
Swasta 
16 Danang Muchtar 
Syafi'i, S.Pd.I.  
L S1 PAI Guru 
Mapel 
Swasta 
17 Afad Hajar 
Parwoto, S. Kom. 
L S1 Guru 
Mapel 
Swasta 
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I. 
18 Fatchur Rozi, M. 
Pd. 
L S2 Guru 
Mapel 
Swasta 
19 Thoriq Saiful 
Anshori, S. Pd. 
L S1 
PGSD 
Guru 
Mapel 
Swasta 
20 Ahmad 
Shofiuzzuhri, 
S.E.Sy 
L S1 
Ekono
mi 
Syariah 
Tata 
Usaha 
Swasta 
21 Sundari  SMK Tata 
Usaha 
Swasta 
22 Untari  SMK Penjaga 
Madrasah 
Swasta 
(Sumber data: Dokumen File Keadaan Siswa dan Guru MIM Gonilan, 
Kartasura 2018-2019). 
2) Keadaan Siswa MIM Gonilan, Kartasura 
Keadaan siswa di MIM Gonilan, Kartasura pada tahun ajaran 
2018/2019 mulai kelas 1 sampai dengan kelas VI berjumlah 331 siswa. 
Dari 331 siswa tersebut dibagi menjadi 12 kelas. Adapun daftar siswa-
siswi kelas III B terdapat pada lampiran  
 
. 
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Tabel 1.3 Jumlah siswa MIM Gonilan, Kartasura tahun ajaran 
2018/2019, yaitu : 
No Kelas 
Jumlah Jumlah 
Siswa L P 
1 I A 14 11 25 
 I B 14 11 25 
2 II A 10 14 24 
 II B 13 12 25 
3 III A 17 9 26 
 III B 16 14 30 
4 IV A 16 10 26 
 IV B 11 18 29 
5 V A 21 9 30 
 V B 16 15 31 
6 VI A 20 11 31 
 VI B 17 11 29 
Jumlah 185 146 331 
(Sumber data: Dokumen File Keadaan Guru dan Siswa MIM Gonilan 
2018-2019). 
g. Kondisi Sarana dan Prasarana MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
Sarana dan prasarana yaitu segala sesuatu yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar di suatu lembaga, sehingga 
pelaksanaan sesuatu akan berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan. 
69 
 
 
 
Keadaan sarana dan prasarana di MIM Gonilan, Kartasura antara lain : 
ruang kepala madrasah, ruang kantor guru, ruang tata usaha, ruang kelas , 
perpustakaan, koperasi siswa, mushola perempuan, lapangan sekolah, 
kantin sekolah, kamar mandi/wc, halaman sekolah, tempat parkir, gudang. 
 
h. Kegiatan Ekstrakurikuler MIM Gonilan, Kartasura, Sukoharjo 
MIM Gonilan, Kartasura terdiri dari beberapa macam kegiatan 
ekstrakurikuler. Dimana setiap kegiatan ekstrakurikuler diampu oleh 
masing-masing Guru yang berkompetensi di bidangnya. Adapun kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di MIM Gonilan, Kartasura antara lain: burhani, 
tapak suci, hazbul wathon, renang, futsal, badminton, tahfidz, qiro’ah. 
(Sumber Data: Dokumentasi Foto terlampir Ekstrakurikuler MIM Gonilan, 
Kartasura 2018-2019) 
 
2. Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Matematika Kelas 
III B Di MIM Gonilan, Kartasura 
Dalam pembelajaran di MIM Gonilan, Kartasura sudah berjalan dengan 
baik. Di dalam mengajar, sebelum pembelajaran dimulai guru sudah 
membiasakan terlebih dahulu untuk berdo’a, selain itu dalam proses belajar 
mengajar juga sudah menggunakan Bahasa Indonesia yang baik. 
Pembelajaran pada tahun 2018/2019 di MIM Gonilan, Kartasura masih 
menggunakan dua kurikulum. Dan untuk durasi pembelajarannya, satu jam 
berdurasi 35 menit. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Iswan Tuti, 13 
Maret 2019, dengan pertanyaan “ Kurikulum apakah yang diterapkan di 
70 
 
 
 
sekolah ini dan berapa lama durasi dalam setiap pertemuan?” kemudian, Ibu 
Iswan Tuti, S. Pd. sebagai kepala madrasah memberi jawaban sebagai 
berikut: 
“Di MI Muhammadiyah Gonilan ini masih belum semua menggunakan 
kurikulum 2013 mbak, akan tetapi di sini masih menggunakan 2 
kurikulum yaitu Ktsp dan Kurikulum 2013. Penerapan Kurikulum 2013 
baru diterapkan pada kelas 1 dan 4, sedangkan Ktsp diterapkan pada 
kelas 2,3,5, dan 6. Sedangkan untuk durasi pembelajaran itu sama yaitu 
35 menit mbak.” (Wawancara dengan Ibu Iswan Tuti, 13 Maret 2019). 
Dengan pertanyaan yang sama yaitu mengenai kurikulum dan durasi 
pembelajaran, saya juga bertanya dengan Ibu Asri selaku guru Matematika 
kelas III. Beliau mengungkapkan : 
“Untuk kurikulum di madrasah ini masih menggunakan 2 kurikulum 
yaitu Ktsp dan Kurikulum 2013. Untuk kelas 1 dan 4 sudah kurikulum 
2013, sedangakan kelas 2,3,5,6 masih ktsp. Dan durasi pembelajaran 
setiap pertemuan 35 menit mbak”. (Wawancara dengan Ibu Asri, 21 
Maret 2018). 
Kemudian saya juga bertanya dengan Ibu Zizin selaku guru Matematika 
kelas II, mengenai kurikulum dan durasi pembelajaran. Beliau 
mengungkapkan : 
“Masih menggunakan 2 kurikulum yaitu Ktsp dan Kurikulum 2013, 
untuk ktsp pada kelas 2,3,5,6 dan kurikulum 2013 pada kelas 1 dan 4 
mbak. Untuk durasi pembelajaran 35 menit”. (Wawancara dengan Ibu 
Zizin, 21 Maret 2019). 
Pada penelitian ini membahas tentang penerapan metode demonstrasi 
pada pembelajaran Matematika di kelas III B. Pada kelas III B jumlah siswa 
keseluruhannya adalah 30 siswa. Dalam pelaksanaannya, mata pelajaran 
Matematika kelas III B diampu oleh Ibu Asri Purwaningrum, S.Pd.I. Ibu Asri 
menggunakan berbagai metode dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika 
agar siswa tidak jenuh dalam menerima materi saat pembelajaran. Tahapan 
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dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi 
pada materi keliling, luas persegi dan persegi panjang adalah : Persiapan 
Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, dan Evaluasi Pembelajaran. 
a. Persiapan Pembelajaran Penerapan Metode Demonstrasi  
Sebelum proses belajar mengajar dimulai, guru sudah memiliki 
perencanaan awal kegiatan atau RPP agar kegiatan belajar mengajar berjalan 
dengan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Berikut 
hasil wawancara dengan Ibu Asri sebagai guru mtematika dengan pertanyaan 
“ Bagaimana persiapan ibu sebelum pembelajaran dimulai dan bagaimana 
langkah persiapan Ibu dalam pembelajaran dengan metode demonstrasi ?” 
kemudian, Ibu Asri menjawab sebagai berikut: 
 “Sebelum mengajar mempersiapkan RPP terlebih dahulu. Untuk materi 
yang akan dibahas, didalam RPP itu nanti kan sudah komplit 
bagaimananya alur pembelajaran. Untuk matematika pada penyampaian 
materi biasanya menggunakan metode ceramah terlebih dahulu kemudian 
dikombinasikan dengan metode lain seperti diskusi, demonstrasi, tanya 
jawab dan lainnya mbak. Kemudian untuk persiapan pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi, saya merumuskan terlebih dahulu 
tujuan kegiatan, setelah itu menyiapkan alat peraga atau media yang akan 
digunakan sesuai dengan materi mbak, setelah semua sudah dipersiapkan 
kemudian baru memulai pembelajaran. Seperti pada materi keliling, luas 
persegi dan persegi panjang, alat peraga yang saya gunakan yaitu kertas 
origami, kertas kotak dan alat tulis.” (Wawancara dengan Ibu Asri, pada 
tanggal 01 April 2019 dan dokumen: Lampiran RPP kelas III). 
 
Dengan pertanyaan yang sama, kemudian saya juga wawancara dengan 
Ibu Iswan Tuti sebagai kepala Madrasah, mengenai apa yang perlu disiapkan 
guru sebelum proses pembelajaran dan persiapan pembelajaran dengan 
metode demonstrasi. Ibu Iswan Tuti mengungkapkan bahwa: 
“Guru terlebih dahulu mempersiapkan RPP yang sesuai dengan 
Kurikulum terlebih dahulu sebelum mengajar. Agar dalam penyampaian 
materi Guru sudah memahami dan ada gambaran apa yang harus 
dilakukan. Jika sebelumnya Guru sudah siap dan mengerti materi yang 
72 
 
 
 
akan disampaikan maka dalam menyampaikan materi juga akan lebih 
efektif. Dan persiapan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, 
biasanya guru mempersiapkan terlebih dahulu rumusan sebelum 
mempersiapkan alat peraga, karena metode demonstrasikan 
mempraktekkan ya mbak, setelah itu baru menyiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan sebelum materi pembelajaran dimulai mbak, kalau 
semua sudah siap baru dimulai pembelajarannya. Kemarin Ibu Asri juga 
bercerita pada saya, pada materi keliling, luas persegi dan persegi 
panjang menggunakan alat peraga kertas origami dan kertas kotak.” 
(Wawancara dengan Ibu Iswan Tuti, pada tanggal 13 Maret 2019). 
 
Selain Ibu Kepala Madrasah dan Ibu guru Matematika, saya juga 
wawancara kepada guru lain mengenai persiapan awal sebelum proses 
pembelajaran berlangsung. Saya bertanya kepada Ibu Zizin sebagai guru 
matematika kelas II, beliau mengungkapkan bahwa: 
“Untuk di MIM Gonilan, Kartasura ini seperti yang saya ketahui bahwa 
sebelum melakukan pembelajaran, persiapan awal yang harus 
dipersiapkan terlebih dahulu oleh Guru yaitu RPP. Melalui RPP tersebut 
nanti Guru menjadi lebih faham dan jelas materi apa yang akan 
disampaikan, bagaimana proses yang akan ditempuh serta metode, media 
apa yang diperlukan. Sebenarnya bisa Guru langsung spontan mengajar 
mbak, akan tetapi kalau seperti itu tujuan pembelajaran kurang maksimal 
serta mungkin jadi kurang efektif dalam proses belajar mengajar. 
Sedangkan persiapan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi, langfkah awal biasanya menetukan tujuan kegiatan, 
mempersiapakan alat dan bahan sebagai peraga, kemudian baru 
menyampaikan materi serta memberi bimbingan ke siswa untuk 
mencatatnya mbak.” (Wawancara dengan Ibu Zizin,  pada tanggal 01 
April 2019). 
 
Dengan pertanyaan yang sama, saya juga bertanya kepada siswa kelas III 
B mengenai persiapan Ibu Asri sebelum pembelajaran dan persiapan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. Saya bertanya 
kepada Adek Faizal, dia mengatakan bahwa: 
“Persiapan Ibu Asri, ketika masuk kelas beliau meletakkan buku absensi, 
buku pelajaran, alat peraga diatas meja guru. Kemudian mengucapkan 
salam, mengecek kehadiran siswa, dan meminta siswa untuk 
mempersiapkan buku pelajaran Matematika. Kalau pas materinya 
praktek, biasanya Ibu Asri juga membawa alat untuk praktek mbak, 
seperti materi keliling, luas persegi dan persegi panjang menggunakan 
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bahan kertas origami dan kertas kotak. Kadang juga ada yang disuruh 
bawa dari rumah, nanti sebelum pembelajaran biasanya ditanya sudah 
siap mengikuti pelajaran hari ini.” (Wawancara dengan Adek Faizal,pada 
tanggal 28 Maret 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan informan diatas, bahwa 
persiapan awal yang dilakukan Guru adalah dengan membuat RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan. Hal 
ini juga sesuai dengan hasil dokumentasi yang dibuat oleh Guru yang berupa 
RPP. RPP dibuat oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Di 
dalam RPP, Guru menuliskan metode yang akan digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
Hal itu dilakukan agar dalam penyampaian materi terdapat variasi dan 
sesuai antara metode, strategi maupun media dengan materi yang akan 
disampaikan. Selain itu, siswa juga tidak akan jenuh, pasif dengan adanya 
metode yang berbeda dari tiap pertemuan. Maka proses pembelajaran akan 
berjalan disertai dengan rasa senang, aktif, efektif terhadap materi yang akan 
dipelajari. 
Pembuatan RPP dilakukan setiap Guru sebelum proses pembelajaran, 
agar dalam proses belajar mengajar agar tujuan dalam pembelajaran dapat 
tercapai. Guru memiliki tugas dan kewajiban yang tinggi. Tidak hanya 
sekedar menyampaikan materi saja, namun siswa juga harus faham dengan 
materi yang telah disampaikan. Oleh karena itu, Guru harus memiliki inovasi 
dan kreativitas dalam menciptakan suasana baru saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Sedangkan persiapan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, Guru merumuskan 
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tujuan kegiatan terlebih dahulu agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai 
dengan baik, menjelaskan langkah-langkah demonstrasi yang akan 
digunakan, mempersiapkan alat peraga atau bahan untuk melakukan praktek 
pada materi keliling, luas persegi dan persegi panjang yang sesuai dengan 
materinya. Contohnya pada materi keliling, luas persegi dan persegi panjang, 
Guru mempersiapkan kertas origami, kertas kotak, pensil, penggaris, lem, 
gunting sebagai alat peraga dalam materi itu. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Penerapan Metode Demonstrasi 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran matematika materi keliling, luas 
persegi dan persegi panjang di kelas III B, Ibu Asri sebagai guru mata 
pelajaran matematika menggunakan metode demonstrasi. Penggunaan metode 
demonstrasi juga harus disesuaikan materi yang akan dipelajari. Dengan 
menggunakan metode demonstrasi, akan membuat siswa lebih aktif bertanya 
dan tidak bosan jika hanya dengan guru menjelaskan. Berikut hasil 
wawancara dengan Ibu Asri sebagai guru matematika kelas III dengan 
pertanyaan “Bagaimana langkah-langkah ibu dalam pelaksanaan 
pembelajaran penerapan metode demonstrasi?” kemudian, Ibu Asri 
mengungkapkan sebagai berikut: 
“Langkah pelaksanaan pembelajaran dalam penerapan metode 
demonstrasi, saya mengucapkan salam, menngecek kehadiran siswa, 
mempersiapkan alat dan bahan, menjelaskan materi dengan metode 
ceramaha, setelah itu saya mulai mengambil alat dan bahan lalu mulai 
mendemonstrasikan atau memulai praktek dengan alat peraga tersebut, 
kemudian saya memberikan instruksi kepada siswa untuk 
memperhatikan lalu menirunya, setelah semua paham saya memberi 
penguatan berupa diskusi dan tanya jawab, dan saya bersama siswa 
bersama-sama menyimpulkan materi tadi.” (Wawancara dengan Ibu 
Asri, pada tanggal 01 April 2019). 
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Kemudian dengan pertanyaan yang sama, saya juga bertanya kepada 
Ibu Iswan Tuti sebagai Kepala Madrasah mengenai bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi, beliau mengungkapkan 
bahwa: 
“Ibu Asri dalam mata pelajaran Matematika juga pernah mengajak 
siswa mempraktekkan materinya mbak. Kebetulan pas saya lewat itu, 
ibu Asri baru berdiskusi dan membimbing siswa dalam mempraktekkan 
materi yang baru diajarkan. Langkah pelaksanaan yang awalnya beliau 
menjelaskan materi, setelah itu mengajak siswa untuk menggunakan 
alat peraga yang sudah siap yaitu menggunakan alat peraga kertas 
origami dan kertas kotak pada materi keliling, luas persegi dan persegi 
panjang serta memberi penjelasan langkah-langkah untuk 
mempraktekkan alat peraga tersebut, setelah selesai siswa bersama guru 
mempraktekkan dan berdiskusi bersama dalam menyelesaikan soal 
dengan bimbingan guru mbak.” (Wawancara dengan Ibu Iswan Tuti, 
pada tanggal 01 April 2019). 
 
Selanjutnya dengan pertanyaan yang sama, saya juga bertanya kepada 
Ibu Zizin sebagai guru matematika kelas II mengenai bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Pelaksanaan dengan penerapan metode demonstrasi yaitu 
mempraktekkan ya mbak, dalam pelaksanaannya langkah-langkah awal 
menyampaikan materi sambil memperlihatkan alat peraga, setelah 
materi selesai kemudian Guru menjelaskan langkah-langkah untuk 
mempraktekkan alat peraga tersebut mbak, bersama dengan guru siswa 
mempraktekkan dengan alat peraga yang sudah dipersiapkan tadi. 
Kemudian guru bisa memberikan contoh soal untuk diselesaikan siswa 
sendiri. Dulu waktu kelas II saya juga mengajar mata pelajaran 
Matematika, siswa lebih aktif jika belajar sambil mempraktekkan suatu 
kegiatan. Walaupun awal pembelajaran ceramah terlebih dahulu, 
kemudian mengajak siswanya mempraktekkan materi, saya lihat dari 
penerapan metode tersebut siswa menjadi lebih aktif.” (Wawancara 
dengan Ibu Zizin, pada tanggal 01 April 2019). 
 
Kemudian saya juga bertanya kepada dua siswa di kelas III B, 
mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi, 
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yang saya wawancarai saat itu adalah satu siswa laki-laki dan perempuan 
bernama Adek Faizal dan Adek Nurina, mereka mengatakan bahwa: 
“Dalam pembelajaran pertama Ibu Asri menyuruh kami mempersiapkan 
alat dan bahan yang sudah kami bawa dari rumah. Kemudian Ibu Guru 
memberi penjelasan lalu kami menirukan bersama, kalau ada soal yang 
kurang jelas kami bertanya pada bu guru. Matematika materinya kan 
berhitung mbak, jadi kalau guru hanya menerangkan kemudian kita 
membayangkan itu susah dipahami dan cepat bosan. Tapi  Ibu Asri 
kadang  juga praktek, kalau praktek itu enak mbak, mudah dipahami 
dan lebih menarik serta menyenangkan.” (Wawancara dengan Adek 
Faizal dan Nurina, 28 Maret 2019). 
 
Awal proses penggunaan metode demonstrasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran, sebelum menjelaskan materi Ibu Asri juga memberikan alat 
peraga ke siswa, karena dalam proses belajar mengajar menggunakan alat 
peraga tersebut. Kemudian pemberian alat peraga selesai, Ibu Asri 
menjelaskan materi yang akan diperagakan dengan metode ceramah terlebih 
dahulu. Setelah itu, Ibu Asri memberi instruksi kepada siswa untuk 
memperhatikan dan menirukan atau melakukan role playing. Setelah itu siswa 
bersama-sama menirukan, bertanya dan berdiskusi bersama Guru. Siswa 
mengikuti pembelajaran dengan senang dan mudah memahami. Guru 
memberikan contoh soal kepada siswa, dengan penyelesain menggunakan 
rumus. (Sumber Data: Hasil Observasi peneliti tanggal 28 Maret, dan 01 
April 2019). 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan subjek dan informan di 
atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi pada 
pembelajaran Matematika dikelas III B, dapat berlangsung dengan lancar dan 
baik. Pada saat itu guru memberi alat peraga dan meminta siswa untuk 
membawa media lain. Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada 
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pembelajaran Matematika yang dilaksanakan. Penggunaan metode 
demonstrasi membuat siswa merasa senang, lebih faham dengan materi yang 
dipelajari, dan tidak mudah bosan ketika belajar Matematika. 
Penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika di 
kelas III B memberikan dampak positif pada siswa yaitu siswa menjadi lebih 
aktif, siswa menjadi lebih faham dan mereka merasa menjadi lebih senang, 
pembelajaran jadi tidak membosankan karena pada saat pembelajaran siswa 
bukan hanya mendengarkan melainkan mengikuti setiap langkahnya dan 
dapat terjun langsung dalam penyelesaian masalah dengan menggunakan alat 
peraga.  
Guru tidak hanya mengajar sesuai dengan tugas mengajarkannya, 
namun guru juga harus dapat menyampaikan materi kepada siswa sampai 
siswa tersebut faham dengan materi yang telah dipelajari. Maka seorang guru 
harus mempunyai cara mengajar yang berbeda. Dengan menerapkan metode 
yang bervariasi  maka siswa juga tidak akan cepat bosan dengan proses 
pembelajaran. Metode yang digunakan pun juga harus disesuaikan dengan 
materi yang akan di bahas. Jadi sebelum proses pembelajran seorang guru 
harus memiliki pola mengajar yang lebih baik dan lebih maju, mau belajar 
dan terus belajar, sehingga proses pembelajaran di kelas pun akan terasa 
menyenangkan. 
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c. Evaluasi Pembelajaran Penerapan Metode Demonstrasi 
Pada proses belajar mengajar, terdapat evaluasi akhir untuk mengetahui 
seberapa pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari saat itu. 
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Asri, dengan pertanyaan “ Bagaimana 
evaluasi dan penilain pembelajaran yang ibu lakukan dalam penerapan 
metode demonstrasi pada pembelajaran matematika ?” kemudian, Ibu Asri 
sebagai guru matematika memberi jawaban sebagai berikut: 
 “Pada evaluasi pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi, 
sebelum mengakhiri pembelajaran saya memberikan soal terlebih 
dahulu kepada siswa, jika waktunya cukup dan siswa sudah selesai 
mempraktekkan menghitung sesuai dengan rumus, baru mengoreksi 
bersama dengan siswa agar mereka mengetahui dimana kesalahannya, 
setelah itu menyimpulkan materi bersama dan kadang juga ada siswa 
yang saya tunjuk untuk menyimpulkan pembelajaran pada hari ini, 
setelah itu baru ditutup dengan salam.” (Wawancara dengan Ibu Asri, 
pada tanggal 01 April 2019). 
 
Selanjutnya saya juga bertanyan dengan  Ibu Iswan Tuti sebagai kepala 
madrasah mengenai evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran dengan 
penerapan metode demonstrasi, beliau mengungkapkan bahwa: 
“Evalusi pembelajaran, biasanya guru mengakhiri dengan mengecek 
kepahaman siswa entah dalam bentuk soal dipraktekkan dalam 
menghitungkan, atau dengan meminta siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari pada hari ini, kemudian guru mengakhiri 
dengan salam begitu mbak. Untuk penilaian setiap guru berbeda mbak. 
Tapi secara garis besar Guru menilai siswa dilihat dari ulangan harian 
(test tertulis, test lisan, maupun praktek), ulangan tengah semester, 
ulangan semester, dan juga penilaian dari tingkah lauk siswa. Untuk 
penilaian sehari-hari setalah pembelajaran bisa juga dari penilaian 
individu siswa saat pembelajaran berlangsung, dari keaktifan bertanya, 
kerjasama kelompok, atau tugas individu.” (Wawancara dengan Ibu 
Iswan Tuti, pada tanggal 01 April 2019). 
 
Dengan pertanyaan yang sama, saya juga bertanya kepada Ibu Zizin 
sebagai guru matematika kelas II mengenai evaluasi dan penilaian 
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pembelajaran dalam penerapan metode demonstrasi, beliau menyatakan 
bahwa: 
“Evaluasi pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi sebelum 
mengakhiri pembelajaran Ibu Asri memberikan soal terlebih dahulu 
kepada siswa, baru mengoreksi bersama dengan siswa agar mereka 
mengetahui dimana kesalahannya dan guru dapat mengetahui seberapa 
pemahaman siswa, setelah itu menyimpulkan materi bersama pada hari 
ini, setelah itu baru ditutup dengan salam dan penilaian dari masing-
masing guru itu berbeda. Pastinya hasil akhir itu didapat dari penilaian 
harian yaitu ulangan harian, test lisan maupun tertulis, maupun praktek. 
Kalau setau saya, Ibu Asri menggunakan penilaiannya dilihat dari 
proses pembelajaran. Pernah saya melihat Bu Asri menjelaskan materi 
kemudian ada salah satu anak bertanya dan Bu Asri menjawabnya. 
Setelah menjawab, Bu Asri duduk dan menulis di buku penilaian siswa. 
Selain dari proses pembelajaran, penilaian juga dapat diambil dari tugas 
individu.” (Wawancara dengan Ibu Zizin, pada tanggal 01 April 2019). 
 
 
Saya juga bertanya kepada siswa kelas III B, dengan pertanyaan yang 
sama yaitu mengenai evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran. Saya 
bertanya dengan Adek Faizal dan Adek Nurina, mereka menyatakan bahwa: 
“Biasanya Bu Asri mengakhiri pembelajaran sebelumnya mengerjakan 
soal atau diberi pr mbak, kalau mengerjakan soal nanti sekalian 
dikoreksi, setelah itu menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini, 
baru ditutup dengan salam mbak. Kalau nilai itu ada latihan soal atau 
ulangan mbak, waktu pembelajaran Ibu Asri juga memberikan 
pertanyaan dan bilang kalau yang bisa menjawab nanti dapat nilai 
tambahan. Selain ulangan ada juga PR, PTS, PAS serta keaktifan, 
tingkah laku kita dikelas.” (Wawancara dengan Adek Faizal selaku 
siswa kelas III B, 28 Maret 2019). 
 
“ Evaluasi dengan soal, dan juga dengan menyimpulkan materi yang 
dipelajari hari ini mbak. Penilian Ibu Asri biasanya memberikan 
pertanyaan saat pelajaran  mbak, terus ada latihan soal atau ulangan, 
kemudian ada PR dari Ibu Asri, tingkah laku kita setiap hari.” 
(Wawancara dengan Adek Nurina selaku siswa kelas III B, 28 Maret 
2019). 
 
Selesai mempraktekkan materi, Ibu Asri juga memberikan pertanyaan 
atau latihan soal kepada siswa dan untuk menyelesaikan soal tersebut. 
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Serambi siswa menyelesaikan soal, Ibu Asri juga mengelilingi siswa untuk 
mengecek siswa dalam menyelesaikan soal. Ibu Asri juga mempersilahkan 
siswa untuk bertanya apabila kurang faham. Pembelajaran semakin aktif dan 
menyenangkan ketika siswa benar mengikuti langkah-langkahnya. Mereka 
merasa bisa, dan lebih mudah untuk dipahami melalui alat peraga tersebut. 
Ibu Asri memperhatikan siswanya yang sedang mengerjakan, Ibu Asri juga 
memegang kertas kecil guna mencatat siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung. (Sumber Data: Hasil Observasi peneliti, Kamis, 
28 Maret 2019). 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, kemudian wawancara antara 
subjek dan informan di atas dapat disimpulkan bahwa proses evaluasi 
pembelajaran atau penilaian diambil dari proses pembelajaran berlangsung 
baik ulangan (test tertulis maupun test lisan atau praktek), keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran, kerjasama dalam kelompok, tugas individu, serta 
PR yang diberikan oleh guru. Evaluasi digunakan sebagai penilaian seberapa 
jauh siswa memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. Selain itu juga 
bisa menjadi acuan Guru dalam proses pembelajaran. Jika masih banyak 
siswa yang belum faham atau nilainya dibawah rata-rata, perlu adanya 
penanganan misalnya perubahan cara penyampaian materi, metode atau 
strategi yang digunakan kurang tepat, serta bisa juga memberikan jam 
tambahan kepada siswa yang belum mencapai nilai KKM. 
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3. Kendala Dalam Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas III 
Dalam penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika, 
berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa kendala dalam 
penerapan, antara lain : 
a. Kekurangan Waktu 
Pada penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika di 
kelas III, salah satu kendalanya yaitu waktu yang kurang. Dalam penerapan 
metode demonstrasi siswa merasa lebih faham dan senang, sehingga siswa 
menjadi lebih asyik dalam menyelesaikan soal berdasarkan rumus dengan 
menghitungnya menggunakan alat peraga. Akan tetapi juga ada siswa yang 
kurang berpatisipasi, sehingga membuat mereka kesulitan dalam 
menyelesaikan soal menggunakan alat peraga. Hal itu dapat dilihat dari 
ketika guru bertanya apakah sudah selesai semua, kemudian siswa ada yang 
menjawab belum sebentar lagi. (Hasil Observasi ke 2, tanggal 21 Maret 
2019).  
Selanjutnya, peneliti juga bertanya kepada Ibu Asri sebagai guru mata 
pelajaran matematika kelas III dengan pertanyaan, “Apa saja kendala dalam 
menerapkan metode demonstrasi?, kemudian beliau mengungkapkan : 
“Waktunya itu kurang mbak kalau menggunakan metode demonstrasi, 
karena pada metode ini siswa ikut terjun langsung dalam 
mempraktekkan menggunakan alat peraga sehingga, jadi dalam 
penyelesaian guru harus benar memperhatikan langkah yang dilakukan 
siswa, semisal nanti ada siswa yang salah, guru harus memberi 
pengarahan lagi.” (Wawancara dengan Ibu Asri, 01 April 2019) 
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Selanjutnya dengan pertanyaan yang sama, saya juga bertanya kepada 
salah satu siswa yaitu Adek Faizal sebagai siswa kelas III B, dia 
mengungkapkan sebagai berikut: 
“Pada pembelajaran ini saya merasa senang mbak, siswa bisa 
mempraktekkan langsung dengan alatnya jadi aku merasa enggak 
mudah bosan. Dan rasanya cepat selesai pembelajarannya, padahal 
kadang ada teman yang belum selesai.” (Wawancara dengan Adek 
Faizal, 28 Maret 2019). 
 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan, dalam penerapan metode 
demonstrasi, waktu merupakan hal yang penting untuk dipertimbangkan 
Guru harus memberi penjelasan terlebih dahulu pada siswa baik materi 
maupun langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Sehingga guru harus 
mampu mengatur waktu secara bijak. 
b. Penggunaan Alat dan Bahan 
Dalam menyiapkan alat peraga selain guru harus mempertimbangkan 
keefektifannya, guru juga harus mempertimbangkan keamanan alat tersebut 
terlebih lagi untuk siswa kelas rendah yaitu kelas III tingkat SD. Sehingga 
alat yang digunakan, harus benar-benar dipertimbangkan. Setelah melalui 
banyak pertimbangan, guru memilih alat peraga berupa kertas origami, 
kertas kotak, lem, gunting, penggaris. (Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi ke 4, tanggal 28 Maret 2019) 
Kemudian, peneliti juga bertanya kepada Ibu Asri sebagai guru mata 
pelajaran matematika kelas III yaitu,”selain kekurangan waktu apakah ada 
kendala lainnya?” lalu, beliau mengungkapkan : 
“Kendala selain kekurangan waktu, guru juga harus memperhatikan alat 
dan bahan yang selain efektif juga harus mempertimbangkan keamanan 
untuk siswa jadi saya harus benar-benar memilih alat yang tepat, seperti 
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saat ini saya juga hanya menggunakan alat peraga yang sederhana 
mbak.” (Wawancara dengan Ibu Asri, 01 April 2019) 
 
Selanjutnya dengan pertanyaan yang sama, saya juga bertanya kepada 
salah satu siswa yaitu Adek Faizal sebagai siswa kelas III B, dia 
mengungkapkan sebagai berikut: 
“Bu Asri menggunakan alat peraga yang mudah kita fahami mbak dan 
aman mbak, contohnya kemarin saja bu guru hanya menggunakan alat 
peraga sederhana seperti penggaris, lem, gunting, kertas origami, buku 
petak kan itu biasanya juga kita bawa.” (Wawancara dengan Adek 
Faizal, 28 Maret 2019). 
 
Dalam penerapan metode demonstrasi selain guru harus mempunyai 
keterampilan yang cukup baik, guru harus bisa menyiapkan alat dan bahan 
yang tentunya memerlukan alat dan bahan, serta biaya yang tidak sedikit. 
c. Peran siswa yang harus terlibat langsung 
Kendala yang ketiga adalah keterlibatan siswa. Dalam pembelajaran 
siswa mempunyai tingkat keaktifan yang berbeda. Ada siswa yang aktif tapi 
juga ada siswa yang kurang aktif. Jadi guru harus bisa membuat suasana 
pembelajaran semenarik mungkin dengan metode yang bisa menarik 
perhatian siswa. 
Pada pertengahan pembelajaran ada beberapa siswa yang kurang 
tertarik, sehingga guru sedikit mengajak serta memodivikasi pembelajaran 
dengan menambahkan beberapa humor, sehingga siswa tertarik dalam 
menyelesaikan soal dan ikut mempraktekkan menggunakan alat peraga. 
(Hasil Observasi ke 3, tanggal 25 Maret 2019) 
Kemudian, peneliti juga bertanya kepada Ibu Asri sebagai guru mata 
pelajaran matematika kelas III, “selain kekurangan waktu apakah ada 
kendala lainnya?” lalu beliau mengungkapkan : 
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“Kendala seperti waktu, alat dan bahan yang selain efektif juga harus 
mempertimbangkan keamanan untuk siswa jadi saya harus benar-
benar memilih alat yang tepat, selain itu siswa ada yang aktif dan 
tidak mbak. Susah misal nuntun siswa harus semua aktif, jadi guru 
harus benar-benar memperhatika keterlibatan siswa dalam 
menyelesaikan soal menggunakan alat peraga.” (Wawancara Ibu Asri, 
tanggal 01 April 2019) 
 
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti menyimpulkan bahwa 
peran siswa dalam pembelajaran itu berbeda tingkat keaktifannya. Siswa 
yang kurang aktif merupakan kendala dalam pembelajaran, sehingga guru 
harus lebih memperhatikan dan mensiasati pembelajaran. 
 
B. Pembahasan Penerapan Metode Demonstrasi pada Pembelajaran 
Matematika kelas III B di MIM Gonilan, Kartasura 
1. Penerapan Metode Demonstrasi pada Pembelajaran Matematika kelas III 
B di MIM Gonilan, Kartasura 
Penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika harus bisa 
membantu siswa untuk lebih aktif dan kreatif, serta harus memudahkan siswa 
dalam memecahkan sesuatu masalah. Hal itu sesuai dengan pendapat Kurniasih 
& Sani (2017:84) metode demonstrasi adalah sebuah upaya atau praktek yang 
menggunakan peragaan yang ditujukan pada siswa agar semua siswa lebih 
mudah dalam memahami dan mempraktekkan apa yang telah diperoleh ketika 
berhasil mengatasi suatu permasalahan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diinterpretasikan peneliti bahwa dalam penggunaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran dapat membantu siswa lebih mudah memecahkan masalah dan 
lebih membuat siswa termotivasi untuk bereksperimen. Hal itu sesuai dengan 
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teori Yamin (dalam Istrani, 2014:102) bahwa karakteristik metode demonstrasi 
selain dapat menumbuhkan motivasi siswa, dapat mengurangi kesalahan-
kesalahan, hal itu juga dapat membuat siswa turut aktif bereksperimen.  
Metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika di kelas III B dapat 
berjalan jika terdapat 3 tahapan yaitu: Persiapan pembelajaran, pelaksanaan 
metode demonstrasi, evaluasi. Hal itu sesuai dengan teori Kurniasih &Sani 
(2017:86) bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi ada beberapa prosedur, antara lain : mempersiapkan alat 
bantu pembelajaran, pelaksanaan metode demonstrasi, guru dan murid 
bersama-sama menyimpulkan materi. Berikut masing-masing penjelasan dari 
ketiga tahapan tersebut : 
a. Persiapan Pembelajaran Penerapan Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan alat peraga untuk 
melakukan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membuat siswa menjadi 
lebih memahami. Hal itu sesuai dengan teori Aqib (2015:104) bahwa metode 
demonstrasi dapat diterapkan dengan syarat menggunakan alat peraga untuk 
melakukan sesuatu kegiatan. Pada tahap persiapan pembelajaran selain 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Guru terlebih dahulu mempersiapkan 
alat peraga. Mempersiapkan alat peraga atau bahan untuk melakukan praktek 
pada materi keliling, luas persegi dan persegi panjang yang sesuai dengan 
materinya. Contohnya pada materi keliling, luas persegi dan persegi panjang, 
Guru mempersiapkan kertas origami, kertas kotak, pensil, penggaris, lem, 
gunting sebagai alat peraga dalam materi itu. 
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Kelengkapan alat peraga merupakan hal yang penting dalam metode ini. 
Hal itu sesuai dengan teori Erlinda (2017:588) bahwa agar Guru tidak 
kebingungan lagi dalam mencaribalat peraga yang akan digunakan, maka 
terlebih dahulu Guru mempersiapkan alat peraganya. Setelah mempersiapkan 
alat peraga, kemudian menjelaskan langkah-langkah demonstrasi yang akan 
digunakan. Hal ini bertujuan agar, Guru lebih siap dalam menyampaikan 
materi dengan cara mempersiapkan metode, strategi, media, alat dan sumber 
belajar, disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kurniasih&Sani (2017:86) yang 
menjelaskan salah satu langkah dalam metode demonstrasi bahwa guru harus 
menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilaksanakan. Dengan begitu, maka siswa tidak akan pasif dalam belajar, jika 
Guru menggunakan metode atau strategi yang berbeda dalam proses belajar 
mengajar. Sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Penerapan Metode Demonstrasi 
Pada tahap pelaksanaan penggunaan metode demonstrasi, Guru 
mempraktekkan dengan alat peraga, kemudian siswa mendengarkan 
penjelasan dari Guru, memperhatikan lalu menirukan. Hal itu sesuai dengan 
Kurniasih & Sani (2017:86) yaitu semua media yang digunakan telah 
ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga semua siswa dapat melihat 
semua dengan jelas. Setelah itu Guru memberikan soal kemudian membuka 
diskusi dan tanya jawab kepada siswa. Melalui kegiatan praktek tersebut 
atau role playing, siswa dapat memecahkan masalah. Hal tersebut sesuai 
dengan teori Rosmala (2018:42), bahwa role playing dapat membantu siswa 
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mengembangkan imajinasi dan penghayatan materi. Sehingga, jika Guru 
dapat memberikan pemahaman secara jelas maka pelaksanaan metode 
demonstrasi berjalan dengan lancar. 
Kegiatan pembelajaran Matematika dengan metode demonstrasi di 
kelas III B telah berjalan dengan lancar, karena semua siswa aktif dalam 
mempraktekkan dengan baik. Hal itu sesuai dengan teori Yamin (dalam 
Istarani, 2014:102), bahwa semua siswa dalam penerpaan metode 
demonstrasi turut aktif mempraktekkan, maka siswa memperoleh 
pengalaman praktik untuk mengembangkan kecakapan dan memperoleh 
pengakuan dan pengharapan lingkungan sosial. 
Pada proses mempraktekkan dengan alat peraga siswa sangat antusias 
dan siswa menjadi lebih aktif bertanya kepada Ibu Asri mengenai materi 
yang kurang difahaminya. Terbukti dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti yaitu dengan mewawancarai beberapa siswa kelas III B, mereka 
mengungkapkan bahwa jauh lebih senang jika mempraktekkan dengan alat 
peraga karena seru dan dapat menjadi lebih paham mengenai materi yang 
dipelajari. Selain itu mereka juga mengungkapkan jauh lebih faham materi 
yang dipelajari, karena merekan bisa terlibat dalam materi tersebut. 
c. Evaluasi Pembelajaran Penerapan Metode Demonstrasi 
Pada tahap evaluasi pembelajaran, ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas III B. Sesuai dengan 
hasil wawancara dengan Ibu Asri selaku guru mata pelajaran Matematika di 
kelas III B, proses evaluasi pembelajaran dengan penerapan metode 
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demonstrasi, sebelum mengakhiri pembelajaran saya memberikan soal 
terlebih dahulu kepada siswa, jika waktunya cukup dan siswa sudah selesai 
mempraktekkan menghitung sesuai dengan rumus, baru mengoreksi 
bersama dengan siswa agar mereka mengetahui dimana kesalahannya, 
setelah itu menyimpulkan materi bersama dan kadang juga ada siswa yang 
saya tunjuk untuk menyimpulkan pembelajaran pada hari ini. Hal itu sesuai 
dengan pernyataan Erlinda (2017:588) yaitu Setelah semua langkah selesai, 
kemudian menyimpulkan bersama dengan siswa tentang materi yang 
dipelajari tadi serta melakukan evaluasi dalam pembelajaran. 
Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dapat membantu siswa untuk lebih aktif dan kreatif. Siswa 
lebih tertarik dan antusias dalam memecahkan masalah mengenai materi 
keliling dan luas persegi, persegi panjang. Hal tersebut sesuai dengan teori 
Ramayulis (2013:251) bahwa kelebihan metode demonstrasi dapat 
menambah keaktifan siswa, dapat emngurangi kesalah pahaman siswa, 
perhatian siswa dapat dipusatkab pada apa yang di demonstrasikan atau 
dipraktekkan. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dari Maspupah 
(2016); Bartik (2013); Ulfa (2010); Erlinda (2017); & Fitriyah (2017) 
bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan minat siswa 
dalam pembelajaran matematika serta keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
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2. Kendala Dalam Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas III B 
Berdasarkan hasil fakta temuan oleh peneliti, dalam penerapan metode 
demonstrasi pada pembelajaran matematika materi keliling, luas persegi dan 
persegi panjang kelas III B, peneliti menemukan beberapa kendala-kendala 
dalam penerapan tersebut. Adapun kendala-kendala antara lain : 
a. Dalam menerapkan metode demonstrasi, guru belum mampu membagi 
waktu agar pembelajaran bisa berjalan dengan efektif serta tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
b. Pada penerapan metode demonstrasi, guru belum mempertimbangkan 
alat dan bahan yang akan digunakan, agar kenyaman siswa tidak 
terganggu. 
c. Ketika menerapkan metode demonstrasi, guru belum memastikan bahwa 
siswa harus benar-benar berperan secara aktif agar pembelajaran dan 
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran terjaga. 
Kendala dalam menerapkan metode demonstrasi yaitu sesuai dengan 
fakta penelitian yang dilaksanakan yaitu dengan melakukan wawancara 
guru mata pelajaran matematika di kelas III B, beliau menyatakan bahwa 
menggunakan metode demonstrasi waktu, alat dan bahan, peran siswa 
sangat mempengaruhi dalam pembelajaran. Hal itu sesuai dengan 
pernyataan Kurniasih & Sani (2017:86) berpendapat bahwa model 
demonstrasi membutuhkan waktu yang cukup panjang, sehingga 
memerlukan biaya yang cukup banyak, terutama untuk membeli bahan 
sebagai alat peraga, media yang digunakan harus lengkap, apabila media 
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kurang lengkap metode ini menjadi kurang efektif, apabila terdapat siswa 
yang kurang aktif, maka metode ini menjadi kurang efektif dan kurang 
optimal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan 
metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika kelas III B di MIM 
Gonilan, Kartasura yaitu sebagai berikut: 
1. Dalam penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika di 
kelas III B menggunakan beberapa cara agar siswa tidak jenuh. Metode 
ini dimulai dengan beberapa langkah.  Pertama, merencanakan 
pembelajaran dengan mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, lalu melaksanakan pembelajaran dengan  menjelaskan 
materi dan mempraktekkan, terakhir adalah evaluasi pembelajaran.  . 
2. Kendala dalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
Matematika kelas III adalah kekurangan waktu, alat dan bahan serta 
peran siswa yang kurang aktif . Pertama, guru belum mampu membagi 
waktu agar pembelajaran bisa berjalan dengan efektif serta tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, kedua guru belum dapat 
mempertimbangkan alat dan bahan yang akan digunakan, agar kenyaman 
siswa tidak terganggu, serta guru memastikan bahwa siswa benar-benar 
berperan secara aktif  dalam mengikuti pembelajaran.  
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B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa penggunaan metode 
demonstrasi sangat penting dalam proses pembelajaran, adapun sarannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Dalam menerapkan metode demonstrasi, guru harus mempersiapkan 
media dan menyusun langkah-langkah mengajar agar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
2. Dalam mengajar, guru sebaiknya mengatur waktu dengan tepat sehingga 
semua materi dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu, guru harus 
menyiapkan alat dan bahan yang sesuai dengan materi serta 
memperhatikan keaamanannya. Lalu, guru juga harus memperhatikan 
keaktifan siswa agar siswa benar-benar terlibat dalam pembelajaran 
tersebut.  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Kepala Madrasah di MIM Gonilan, Kartasura 
tahun ajaran 2018/2019 
1. Bagaimana persiapan Ibu Asri sebelum pembelajaran dimulai ? 
2. Apabila membuat RPP, bagaimana proses Ibu Asri dalam membuat RPP 
sebelum pembelajaran dilakukan ? 
3. Bagaimana langkah-langkah mengajar Ibu dalam proses belajar mengajar 
? 
4. Dalam pembelajaran Matematika apakah Ibu Asri pernah menggunakan 
metode demonstrasi ? 
5. Bagaimana pendapat Ibu tentang pelaksanaan metode demonstrasi pada 
pembelajaran Matematika ? 
6. Ibu menerapkan metode demonstrasi pada materi apa saja ? 
7. Pada proses penerapan metode demonstrasi, alat peraga apa saja yang Ibu 
Asri persiapkan ? 
8. Bagaimana proses perencanaan awal yang Ibu lakukan dengan 
menggunakan metode demonstrasi ? 
9. Bagaimana cara Ibu Asri menerapkan atau mempraktekkan metode 
demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
10. Bagaimana cara Ibu Asri apabila dalam menerapkan metode demonstrasi 
ada siswa yang belum mengikuti dengan baik ? 
11. Bagaimana interaksi siswa dengan Guru dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
12. Bagaimana interaksi siswa dengan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
13. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan Metode Demonstrasi ? 
14. Cara apa saja yang Ibu lakukan untuk mengaatasi kendala-kendala dalam 
pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
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15. Bagaimana sistem evaluasi atau penilaian yang Ibu lakukan dalam 
penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
16. Bagaimana cara Ibu mengakhiri pembelajaran pada pembelajaran 
Matematika ? 
 
B. Wawancara dengan Guru Matematika di MIM Gonilan, Kartasura 
tahun ajaran 2018/2019 
1. Bagaimana persiapan Ibu sebelum pembelajaran dimulai ? 
2. Apabila membuat RPP, bagaimana proses Ibu dalam membuat RPP 
sebelum pembelajaran dilakukan ? 
3. Bagaimana langkah-langkah mengajar Ibu dalam proses belajar mengajar 
? 
4. Dalam pembelajaran Matematika apakah Ibu menggunakan metode 
demonstrasi ? 
5. Ibu menerpakan metode demonstrasi pada materi apa saja ? 
6. Pada proses penerapan metode demonstrasi, alat peraga apa saja yang Ibu 
persiapkan ? 
7. Bagaimana proses perencanaan awal yang Ibu lakukan dengan 
menggunakan metode demonstrasi ? 
8. Bagaimana cara Ibu menerapkan atau mempraktekkan metode demonstrasi 
pada pembelajaran Matematika ? 
9. Bagaimana cara Ibu apabila dalam menerapkan metode demonstrasi ada 
siswa yang belum mengikuti dengan baik ? 
10. Bagaimana interaksi siswa dengan Guru dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
11. Bagaimana interaksi siswa dengan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
12. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan Metode Demonstrasi ? 
13. Cara apa saja yang Ibu lakukan untuk mengaatasi kendala-kendala dalam 
pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
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14. Bagaimana sistem evaluasi atau penilaian yang Ibu lakukan dalam 
penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
15. Bagaimana cara Ibu mengakhiri pembelajaran pada pembelajaran 
Matematika ? 
 
C. Wawancara dengan Guru Matematika di MIM Gonilan, Kartasura 
tahun ajaran 2018/2019 
 
1. Bagaimana persiapan Ibu Asri sebelum pembelajaran dimulai ? 
2. Apabila membuat RPP, bagaimana proses Ibu Asri dalam membuat RPP 
sebelum pembelajaran dilakukan ? 
3. Bagaimana langkah-langkah mengajar Ibu dalam proses belajar mengajar 
? 
4. Dalam pembelajaran Matematika apakah Ibu Asri pernah menggunakan 
metode demonstrasi ? 
5. Bagaimana pendapat Ibu tentang pelaksanaan metode demonstrasi pada 
pembelajaran Matematika ? 
6. Ibu menerapkan metode demonstrasi pada materi apa saja ? 
7. Pada proses penerapan metode demonstrasi, alat peraga apa saja yang Ibu 
Asri persiapkan ? 
8. Bagaimana proses perencanaan awal yang Ibu lakukan dengan 
menggunakan metode demonstrasi ? 
9. Bagaimana cara Ibu Asri menerapkan atau mempraktekkan metode 
demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
10. Bagaimana cara Ibu Asri apabila dalam menerapkan metode demonstrasi 
ada siswa yang belum mengikuti dengan baik ? 
11. Bagaimana interaksi siswa dengan Guru dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
12. Bagaimana interaksi siswa dengan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
13. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan Metode Demonstrasi ? 
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14. Cara apa saja yang Ibu lakukan untuk mengaatasi kendala-kendala dalam 
pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
15. Bagaimana sistem evaluasi atau penilaian yang Ibu lakukan dalam 
penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
16. Bagaimana cara Ibu Asri mengakhiri pembelajaran pada pembelajaran 
Matematika ? 
 
D. Wawancara dengan Siswa di MIM Gonilan, Kartasura tahun ajaran 
2018/2019 
1. Bagaimana persiapan Ibu Asri sebelum pembelajaran dimulai ? 
2. Bagaimana langkah-langkah mengajar Ibu Asri dalam proses belajar 
mengajar ? 
3. Dalam pembelajaran Matematika apakah Ibu Asri pernah menggunakan 
metode demonstrasi atau praktek ? 
4. Bagaimana pendapat adek tentang pelaksanaan metode demonstrasi atau 
pralktek pada pembelajaran Matematika ? 
5. Ibu Asri menerapkan metode demonstrasi pada materi apa saja ? 
6. Pada proses penerapan metode demonstrasi atau praktek, alat peraga apa 
saja yang Ibu Asri persiapkan atau dibawa ? 
7. Bagaimana proses perencanaan awal yang Ibu Asri lakukan dengan 
menggunakan metode demonstrasi ? 
8. Bagaimana cara Ibu Asri menerapkan atau mempraktekkan metode 
demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
9. Bagaimana cara Ibu Asri apabila dalam menerapkan metode demonstrasi 
ada siswa yang belum mengikuti dengan baik ? 
10. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
11. Bagaimana sistem evaluasi atau penilaian yang Ibu Asri lakukan dalam 
penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
12. Bagaimana cara Ibu Asri mengakhiri pembelajaran pada pembelajaran 
Matematika ? 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Letak geografis MIM Gonilan, Kartasura 
B. Profil MIM Gonilan, Kartsura  
C. Visi dan Misi MIM Gonilan, Kartasura 
D. Struktur organisasi MIM Gonilan, Kartasura 
E. Jumlah Guru dan Siswa MIM Gonilan, Kartasura 
F. Sarana dan prasarana MIM Gonilan, Kartasura 
G. Proses kegiatan belajar dan mengajar pada kelas III B MIM Gonilan, 
Kartasura 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE 
Kode  : O - 1 
Judul  : Observasi proses pembelajaran awal 
Informan : Ibu Asri Purwaningrum, S. Pd. I. (Guru Matematika kelas III)  
Tempat : Ruang Kelas III B MIM Gonilan, Kartasura 
Tanggal/waktu: Tanggal 19 Maret 2019, Jam 09.00 WIB – 10.30 WIB. 
Pada hari Senin, 19 Maret 2019 saya melakukan observasi kelas untuk 
melakukan penelitian awal di MIM Gonilan, Kartasura. Sebelumnya saya sudah 
mengkonfirmasi dengan Ibu Asri selaku Guru Matematika dikelas III B, bahwa 
saya akan melakukan observasi awal di kelas III B pada pembelajaran 
Matematika. Saya datang di MIM Gonilan, Kartasura pada pukul 08.15 WIB. 
Akan tetapi pembelajaran Matematika berlangsung pada pukul 09.00 WIB – 10.30 
WIB. Untuk pembelajaran Matematika pada hari Senin 2x35 menit, akan tetapi 
pada hari itu terjeda untuk istirahat pada pukul 09.30-10.00. Sambil menunggu 
jam 09.00 WIB, kemudian untuk mengisi waktu luang sebelum pembelajaran 
dimulai, saya melihat atau keliling disekitaran sekolah untuk mengetahui 
bangunan atau apa saja yang ada disekitar sekolah tersebut. 
Waktu menunjukkan pukul 09.00 WIB. Saya memasuki ruangan kelas III B 
bersama Ibu Asri. Berhubung pembelajaran tersebut bukan diawal pembelajaran, 
maka Ibu Asri hanya membuka pembelajaran dengan salam, tidak dilengkapi 
dengan berdo’a. Setelah salam yang dijawab oleh siswa, kemudian Ibu Asri 
menjelaskan kepada siswa bahwa saya akan melaksanakan penelitian dikelas ini, 
Ibu Asri memberi kesempatan kepada saya untuk memperkenalkan diri dan saya 
memanfaatkan waktu tersebut untuk memperkenalkan diri. Setelah itu saya 
mempersilahkan Ibu Asri untuk melanjutkan pembelajaran. 
Dalam persiapan Guru meminta siswa untuk mengeluarkan buku paket 
Matematika dan buku catatan. Guru membagikan alat peraga (kertas origami) 
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kepada siswa yang berbentuk persegi. Sewaktu memberikan kertas origami, ada 
salah satu siswa yang bertanya : 
Siswa : “ini untuk apa bu?”, 
Guru : “ada yang masih ingat bentuk persegi dan persegi 
panjang ?”, 
Siswa : “saya masih ingat bu”. 
Setelah itu Guru memberi penjelasan kepada siswa bahwa materi hari ini 
kita belajar tentang Keliling dan Luas Bangun Datar yaitu Persegi dan Persegi 
panjang. Guru meminta siswa untuk membuka buku paket pada halaman 170. 
Sebelum itu, Guru juga memberikan penjelasan perbedaan persegi dan persegi 
panjang melalui mempraktekkan kertas origami tersebut yang diikuti oleh semua 
siswa. Guru memberi penjelasan bahwa jika kertas origami ini berbentuk seperti 
ini (sambil menunjukkan kertas origami) maka ini adalah bentuk persegi, dan 
apabila kertas origami ini dilipat menjadi dua (ditekuk) maka akan berbentuk 
persegi panjang. Selain melalui praktek kertas origami, Guru juga mengenalkan 
keliling dengan cara memberi penjelasan cara mengelilingi ruang kelas dari pojok 
hingga balik ke pojok lagi serta menjelaskan bahwa persegi memiliki empat sisi, 
sedangkan persegi panjang memiliki 2 pasang sisi yang sama. Dalam 
mempraktekkan materi tersebut, siswa sangat antusias dalam mengikuti 
langkahnya. 
Kemudian, Guru menjelaskan keliling persegi dengan kertas tersebut, siswa 
mengukur dengan penggaris dan Guru memberi pengarahan kepada siswa untuk 
menuliskan dipojok-pojok kertas diberi keterangan (A, B, C, dan D). Ada siswa 
yang bertanya : 
Siswa : “nulis pakai spidol boleh bu ? Urutannya seperti ini 
boleh bu ?”, 
Guru : “boleh, yang penting keterangannya kelihatan dan 
berurutan hurufnya”. 
Diawal tadi Guru telah menjelaskan berapa sisi persegi, akan tetapi ditengah 
pembelajaran, Guru mencoba bertanya lagi : 
Guru : “ada berapa sisi persegi?”, 
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siswa : “ada empat bu”. 
Dari situ, Guru memberi penjelasan lagi sambil menunjukkan kertas lipat 
yang sudah diberi keterangan huruf tadi yaitu sisi AB, BC, CD, DA. Guru 
memberikan penjelasan bahwa menghitung keliling persegi dapat menggunakan 
cara “Sisi+sisi+sisi+sisi” yang berarti “AB++BC+CD+DA”. Kemudian Guru 
menyimpulkan rumus keliling persegi yaitu “Sisi+sisi+sisi=sisi atau 4 x Sisi”. 
Setelah rumus keliling persegi diketahui, Guru memberikan contoh cara 
menghitung keliling persegi dan menawarkan kepada siswa : 
Guru : “apakah ada yang bisa menyelesaikan contoh soal ini, 
kalau ada maju kedepan.” 
Siswa : “ada bu.” 
Dari pertanya Guru tersebut, ada banyak siswa yang angkat tangan dan 
ingin maju untuk menyelesaikan soal tadi, akan tetapi Guru hanya menunjuk dua 
siswa dan ternyata jawabannya itu benar. Kemudian setelah materi keliling 
persegi sudah selesai, dan pada waktu itu ada jeda untuk istirahat, maka setelah 
istirahat Guru melanjutkan penjelasan materi keliling persegi panjang. Seperti 
awal, Guru menginfokan kepada siswa untuk mengeluarkan alat peraga kertas 
origami tadi, penggaris, pensil. Guru juga menginfokan kepada siswa untuk 
membuat garis panjang, setelah itu digaris lagi kebawah sehingga berbentuk 
kotak-kotak pada kertas origami tersebut. Dan Guru bertanya pada siswa : 
Guru : “apakah panjang dan lebarnya sama?”, 
Siswa : ”beda bu panjang dan lebarnya”. 
Setelah berbentuk kotak-kotak tadi, Guru menjelaskan cara menghitung 
keliling persegi panjang yaitu memberi angka pada kotak tersebut baik kotak yang 
mendatar maupun menurun, dan siswa antusias untuk mengikutinya. Setelah 
diketahui berapa jumlah kotaknya, Guru menyimpulkan bahwa kotak yang 
mendatar adalah panjang dan kotak yang menurun adalah lebar. Dan disimpulkan 
rumus keliling persegi pnjang yaitu “panjang+lebar+panjang+lebar atau 
(2xp)+(2xl)”. Dari rumus tersebut, Guru memberikan contoh cara menghitung 
keliling persegi panjang melalui kotak lipat yang telah dipakai tadi. 
Untuk mengakhiri pembelajaran, setelah materi hari ini selesai, Guru melakukan 
evaluasi dan bertanya kepada siswa : 
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Guru : “apakah sudah faham pada materi tersebut”, 
Siswa :“sudah bu”. 
Kemudian, Guru juga mengkroscek pada setiap baris meja dengan menanyakan : 
Guru : ”apa rumus keliling persegi? dan apa rumus keliling 
persegi panjang?”, 
Siswa serentak menjawab pertanyaan tersebut. 
Setelah pertanyaan tersebut terjawab semua, kemudian Guru menginfokan 
kepada siswa alat peraga yang akan dibawa pada hari kamis. Setelah semua 
selesai, Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam 
pada pukul 10.40 WIB. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O-2 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Ibu Asri Purwaningrum, S. Pd.I. (Guru Matematika kelas III) 
Tempat : Ruang Kelas III B MIM Gonilan, Kartasura 
Tanggal/waktu: Tanggal 21 Maret 2019 (10.30 – 11.30)  
Pada hari Kamis, 21 Maret 2019  saya ke MIM Gonilan, Kartasura untuk 
melakukan penelitian kembali pada proses pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Hari sebelumnya, saya telah mengkonfimasi 
ulang Ibu Asri akan melakukan penelitian di kelas III B. Pembelajaran 
Matematika dimulai pada pukul 10:30 WIB. Waktu menunjukkan pukul 10.30 dan 
bel pergantian jam pelajaran sudah berbunyi, kemudian saya dan Ibu Asri masuk 
ke kelas III B. 
Saat saya masuk kelas saya memperhatikan proses pembelajaran. Awal 
proses pembelajaran, Ibu Asri mengucapkan salam dan serentak siswa menjawab. 
Sebelum masuk ke materi, Ibu Asri terlebih dahulu mengecek kehadiran siswa. 
Setelah itu Ibu Asri mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu keliling 
persegi dan persegi panjang, serta menginformasikan kepada siswa bahwa hari ini 
materinya masih keliling persegi dan persegi panjang dan ada evaluasi 
penyelesaian soal. Ibu Asri pada waktu  itu mengingatkan  kembali bentuk persegi 
dan persegi panjang dengan  alat peraga yaitu kertas origami dan karena kemarin 
sudah dipelajari, Ibu Asri bertanya kepada siswa puteri yaitu : 
Guru : “Apa rumus keliling persegi ?”, 
Siswa: “Rumus persegi adalah 4 x sisi bu”. 
Kemudian Ibu Asri bertanya lagi ke siswa laki-laki yaitu : 
Guru : “Apa rumus pkeliling persegi panjang?, 
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Siswa : begitu pula siswa laki-laki tidak mau kalah  dan mereka 
juga menjawab dengan serentak rumus keliling persegi panjang 
2 x (p+l)”. 
Setelah mengingat kembali materi sebelumnya dan hari ini, kemudian Guru 
membagikan alat  peraga berupa kertas origami lagi ke seluruh siswa kelas III 
B.Guru bertanya kembali kepada siswa : 
Guru  : “kertas ini bentuk bangun datar apa anak-anak?”, 
Siswa : “bentuk persegi bu”. 
Guru meminta siswa untuk mengeluarkan penggaris. Setelah siswa 
mengetahui bentuk bangun datar pada kertas tersebut, Guru membimbing siswa 
untuk belajar mengukur dengan alat peraga tersebut dan memberikan contoh soal 
menghitung keliling persegi. Sambil memegang alat peraga kertas origami yang 
berukuran 20x20 cm, Guru meminta siswa untuk menghitung sisi tersebut dengan 
penggaris. Setelah panjang sisi tersebut diketahui, kemudian Guru menjelaskan 
kepada siswa cara menghitung keliling persegi dengan rumus dan hal itu 
dituliskan Guru dipapan tulis. Ketika Guru menulis dipapan tulis, siswa juga 
menulis dibuku catatan. Setelah Guru selesai menjelaskan  materi keliling persegi, 
kemudian Guru menjelaskan materi persegi panjang dengan cara yang hampir 
sama yaitu dengan mempraktekkan menggunakan alat peraga yang awalnya 
berbentuk persegi kemudian dilipat menjadi dua (ditekuk) dan menghasilkan 
panjang dan  lebar. Pada penjelasan keliling persegi panjang melalui alat peraga 
kertas origami Guru memnjelaskan bahwa yang posisinya horisontal yaitu sebagai 
panjang dan  vertikal sebagai lebar dalam  persegi panjang. Setelah siswa 
mengetahui mana panjang dan mana lebar, kemudian Guru memerintah siswa 
untuk menuliskan ukuran panjang dan lebar sesuai kertas origaminya di kertas 
tersebut. Semua sudah  menuliskan, Guru menjelaskan kembali rumus persegi 
panjang yaitu “panjang+lebar+panjang+lebar atau 2 x (p+l)”. Rumus telah 
diketahui, Guru memberikan contoh kepada siswa cara menyelesaikan keliling 
persegi panjang yaitu dengan  mengukur kertas origami tersebut yang berukuran 
panjang 10cm, lebar 5cm dan siswa mengikuti langkah tersebut, dan 
menyelesaikan bersama. Setelah semua mengetahui rumus keliling persegi dan 
108 
 
 
 
persegi panjang, kemudian Guru memberikan evaluasi berupa tes soal yang 
berjumlah 5 butir soal yang diselesaikan dengan cara membentuk kertas origami 
tersebut, soal sebagai berikut : 
1. Diketahui sisi persegi 20cm, berapakah keliling persegi ? 
2. Diketahui sisi persegi 10cm, berapakah keliling persegi tersebut ? 
3. Diketahui persegi panjang yang berukuran panjang 20cm, dan lebar 
10cm. Hitunglah keliling persegi panjang tersebut ! 
4. Diketahui persegi panjang yang berukuran panjang 10cm, dan lebar 
5cm. Hitunglah keliling persegi panjang tersebut ! 
5. Diketahui persegi panjang yang berukuran panjang 5cm, dan lebar 2cm. 
Hitunglah keliling persegi panjang tersebut ! 
Dalam menyelesaikan soal Guru memberikan waktu 20menit , dan juga 
Guru menginfokan mengambil 3 nilai tercepat  yang mendapat nilai bagus maka 
nanti akan diberi hadiah. Dengan semangat, siswa saling berlomba-lomba dalam 
menyelesaikan materi. Setelah 15 menit kemudian banyak siswa yang sudah 
selesai mengerjakan, dan Guru mencatat siapa yang selesai awal dan pada 17 
menit serentak siswa selesaikan soal tersebut. Setelah semua selesai mengerjakan, 
kemudian Guru mengoreksi soal tadi dengan bersama, dan mengumumkan siapa 
yang medapatkan hadiah tersebut. Setelah mengoreksi dan kegiatan lainnya 
selesai, waktu menunjukkan pukul 11.40 akan tetapi Guru bersama siswa masih 
menyimpulkan pembelajaran pada hari itu. Akhirnya pada pukul 11.45 Guru baru 
mengakhiri pembelajaran tersebut dengan salam. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O-3 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Ibu Asri Purwaningrum, S.Pd. I. (Guru Matematika kelas III) 
Tempat : Ruang Kelas III B MIM Gonilan, Kartrasura 
Tanggal/waktu: Tanggal 25 Maret 2019, Jam 09.00 – 10.30 WIB 
Pada hari Senin, 25 Maret 2019 saya kembali ke MIM Gonilan, Kartasura 
untuk melakukan penelitian di pertemuan ketiga pada proses pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi. Saya menunggu Ibu Asri 
untuk masuk ke kelas III B. 
Saat saya masuk kelas saya memperhatikan proses pembelajaran. Awal 
proses pembelajaran, Ibu Asri mengucapkan salam dan serentak siswa menjawab. 
Ibu Asri menanyakan keadaan siswa apakah sehat semua serta mengecek 
kehadiran siswa pada hari itu. Setelah itu Ibu Asri menginatkan kembali materi 
sebelumnya dan menjelaskan materi yang akan dipelajari pada hari itu. Materi 
pada saat itu tentang Luas persegi dan persegi panjang. Kemudian Guru meminta 
siswa untuk menyiapkan buku paket Matematika dan membuka buku pada 
halaman 183. Setelah siswa membuka buku tersebut, Guru menjelaskan materi 
dan menulis pengertian luas persegi dipapan tulis, setelah selesai menulis, siswa 
diminta untuk membaca secara bersama. Membaca telah selesai, Guru 
membagikan alat peraga ke siswa yaitu kertas kotak yang berguna sebagai alat 
peraga untuk mempraktekkan menghitung luas persegi maupun persegi panjang. 
Guru memberi contoh ke siswa dengan pengarahan menggunakan alat peraga, dan 
meminta siswa untuk menghitung kotak tersebut kesamping 3 kotak dan ke bawah 
3 kotak yang kemudian ditebalkan atau digambar dengan penggaris sehingga 
membentuk persegi. Guru menggambar keterangan tersebut dipapan tulis. 
1 2 3 
4 5 6 
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 7 8 9 
3 petak 
Keterangan : 
Baris ke 1 ada 3 kotak, 
Baris ke 2 ada 3 kotak, 
Baris ke 3 ada 3 kotak. 
Dari gambar tersebut Guru bertanya : 
Guru : “Ada berapa kotak pada persegi tersebut?” 
Siswa : “Ada 9 kotak bu.” 
Kemudian Guru menyimpulkan bahwa rumus keliling persegi yaitu sisi x 
sisi atau s
2
 serta menjelaskan keterangan satuannya. Setelah mengetahui rumus, 
Guru dan sisw amenyelesaikan contoh soal yang pertama tadi yaitu dengan sisi 
3cm atau 3 satuan kotak. Dengan penyelesaian yang ditrulis dipapan tulis oleh 
Guru sebagai contoh menyelesaikan soal. 
Luas persegi = sisi x sisi 
= 3 x 3 
= 9cm
2
. 
Kemudian Guru bertanya kepada siswa : 
Guru : “Apakah hasilnya sama dengan kotak yang kalian 
gambar tadi?” 
Siswa : “Sama bu ada 9 kotak”. 
Setelah penjelasan dan pemberian contoh menyelesaikan soal selesai, Guru 
meminta siswa untuk mecatat apa yang dicatat Guru di papan tulis. Akan tetapi, 
pada pertengahan pembelajaran ada beberapa siswa yang kurang tertarik, sehingga 
guru sedikit mengajak serta memodivikasi pembelajaran dengan menambahkan 
beberapa humor, sehingga siswa tertarik dan ikut menulis dan mempraktekkan 
Setelah semua selesai menulis, Guru mencoba memberikan soal kepada siswa 
yaitu dengan alat peraga dengan meminta siswa untuk menghitung kertas kotak 
tadi dengan sis 4cm atau 4 kotak satuan kesamping dan 4 kotak kebawah, serta 
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ditebalkan seperti langkah awal dengan menghitung kotak tersebut dengan rumus. 
Siswa kemudian mengerjakan soal tersebut dengan kreatifitasnya mnegerjakan 
soal sendiri. Sewaktu siswa mengerjakan soal, Guru mengeliling siswa sembari 
melihat cara siswa menyelesaikannya. Dari situ Guru dapat menilai siswa. Setelah 
selesai, untuk mengecek jawaban, Guru meminta siswa dengan menghitung kotak 
yang telah ditebalkan tadi. Setelah semua benar, Guru memberikan soal lagi ke 
siswa yaitu dengan sisi 2cm atau 2 kotak satuan yang dibuat dari kertas kotak tadi. 
Untuk langkah-langkah menyelesaika soal seperti langkah yang pertama. Siswa 
mengerjakan dengan senang dan lebih aktif dalam fokus mempraktekkan alat 
peraga serta menghitung hasinya dengan rumus yang telah diajarkan. Pada pukul 
09.30 bel berbunyi menandakan istirahat. Istitahat selesai pukul 10.00, dan waktu 
menujukkan 10.00 bel berbunyi dan siwa pada masuk ke kelas masing-masing. 
Dan saya bersama Ibu Asri juga kembali masuk ke kelas III B lagi. Sbeleum 
melanjutkan materi,Ibu Asri mengecek kepahaman siswa dengan bertanya : 
Guru : ”Apakah semua sudah faham materi keliling persegi ?” 
Siswa : “sudah paham bu.” 
Kemudian Guru melanjutkan materi selanjutnya yaitu luas persegi panjang, 
dan meminta siswa untuk membuka buku pada halam 186. Guru memberikan 
penjelasan kepada siswa untuk luas persegi panjang, dalam persegi panjang yang 
digunakan bukan sisi melainkan panjang danlebar. Guru juga memberi penjelasan 
dipapan tulis serta menggambarkan bentuk persegi panjang dengan panjang 5cm 
atau 5 kotak dan lebar 2cm atau 2 kotak. Guru masih menggunakan bentuk kotak, 
agar siswa mudah memahami. Guru meminta siswa untuk mengikuti langkahnya 
dengan menulis dan menggambar dikertas kotak yang disediakan Guru sebagai 
alat peraga tadi.  
            Panjang 
     
     
 
Dari gambar tersebut Guru dapat menjelaskan rumus luas persegi panjang 
yaitu panjang x lebar. Dan Guru memberikan contoh penyelesaian soal yang 
sudah dicontohkan tadi yaitu : 
Lebar 
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Luas persegi panjang = p x l 
= 5 x 2 
= 10 cm
2
. 
Setelah siswa faham, kemudian Guru memberikan contoh soal lagi ke siswa, 
akan tetapi pada soal ini Guru meminta siswa untuk mengerjakan sendiri dan tidak 
lupa menginfokan kepada siswa untuk menggambar pada kertas kotak tersebut 
dan menghitung dengan rumus. Karena merasa mudah, dengan senang, dan 
semangat siswa mengerjakan soal-soal tersebut yang berjumlah 2 soal. Mereka 
sangat antusias dalam penyelesaian soal tadi. Setelah semua selesai, Guru 
mengoreksinya, setelah selesai Guru melanjutkan penjelasannya yaitu selain 
menggunakan kertas kotak, siswa juga dapat menghitung mebbunakan penggaris. 
Untuk mengakhiri pembelajaran, sebelum menutup dengan salam, Guru bertanya 
kepada siswa mengenai kepahaman siswa dalam materi tersebut. Siswa menjawab 
dengan serentak ketika ditanya. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari 
itu, serta Guru menyampaiakan  media yang harus dibawa pada hari kamis. 
Kemudian Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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FIELD-NOTE  
Kode  : O – 4 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Ibu Asri Purwaningrum, S. Pd.I. (Guru Matematika kelas III) 
Tempat : Ruang Kelas III B MIM Gonilan, Kartasura 
Waktu  : Tanggal 28 Maret 2019, Jam 10.30 – 11.40 WIB 
Pada hari Kamis, 28 Maret 2019, saya melakukan observasi terhadap 
pembelajaran di kelas III B di MIM Gonilan, Kartasura. Guru yang mengajar saat 
itu adalah Ibu Asri. Saya melakukan pengamatan dari dalam kelas setelah 
mendapatkan ijin dari ibu guru. Ruang kelas III sangat luas, siswa nyaman, 
semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, pertama-tama guru membuka 
pelajaran dengan salam, berhubung waktunya siang hari maka guru tidak 
mengajak siswa untuk berdo’a bersama. Selesai membuka salam, guru mengecek 
kehadiran siswa. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari hari itu 
melanjutkan materi yang kemarin, yaitu “luas persegi dan persegi panjang”. 
Kemudian dilanjutkan dengan memberikan appersepsi yang berupa pertanyaan 
tentang materi hari sebelumnya, dan menanyakan apa yang sudah dipelajari siswa. 
Sekitar 5 menit berlalu, kemudian guru melanjutkan dengan 
menyampaikan materi pelajaran. Sebelum menyampaikan materi, guru meminta 
siswa untuk mengeluarkan buku paket matematika dan media yang kemarin 
disuruh membawanya yaitu penggaris, lem, gunting, dan pada saat itu guru juga 
membagikan alat peraga yaitu buku kotak. Serentak siswa mengeluarkan. 
Kemudian guru melanjutkan menyampaikan materinya lagi. Setelah menjelaskan 
selesai, guru memberikan contoh soal seperti minggu kemarin agar siswa menjadi 
lebih faham. Sewaktu memberikan contoh soal yang penyelesaiannya 
menggunakan alat peraga buku kotak, siswa sangat memperhatikan. Dalam 
menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal selesai, hari ini jadwalnya 
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untuk evaluasi atau latihan soal guna untuk mengambil penilaian. Kemudian guru 
memberikan langkah atau cara dalam menyelesaikan soal yaitu membuat 
gambarnya terlebih dahulu, dan mnegerjakan dnegan rumus. Guru menulis soal 
tersebut dipapan tulis, dengan jumlah soal delapan butir. Siswa diminta untuk 
mngerjakan soal tersebut serta membuat bentuk persegi dan persegi panjang 
sesuai ukuran yang ditetapkan guru dalam soal tersebut dengan menghitung petak 
satuan pada buku kotak atau al;at peraga yang diberi oleh guru. Setelah siswa 
membuat bentuknya, kemudian guru meminta siswa untuk mengguntingnya dan 
ditempelkan pada buku, setelah selesai menempel, siswa menyelesaikan soal 
dengan rumus. Hal itu dilakukan berurutan dari soal yang pertama hingga 
terakhir. Dalam mengerjakan, siswa sangat memperhatikan perintah guru.  Dalam 
mngerjakan ada siswa yang bertanya : 
Siswa : “bu mengerjakannya seperti ini ?” 
Guru : “benar sekali, mngerjakannya seperti itu. Ayo 
diteruskan mngerjakannya seperti itu sampai selesai”. 
Serambi menunggu siswa selesai  mengerjakan soal, guru mengelilingi 
siswa atau mengecek siswa dalam mengerjakan soal. Dan langkah-langkah siswa 
dalam mengerjakan apakah sesuai dengan yang diajarkan guru. Ternyata sudah 
benar siswa dalam mneyelesaikan soal tersebut. Beberapa menit kemudian, siswa 
telah selesai menyelesaikan soal tersebut. Kemudian kerjaan siswa dikumpulkan 
untuk diambil penilaian oleh guru. Semua sudah dikumpulan, guru mengakhiri 
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan kepada siswa yaitu : 
Guru : “hari ini kita telah belajar apa saja anak-anak?” 
Siswa : “menghitung luas persegi dan persegi pannjang bu.” 
Guru : “untuk yang laki-laki rumus luas persegi apa? dan yang 
cewek rumus persegi panjang apa?” 
Siswa : “saya tahu bu, rumus luas persegi yaitu sisi x sisi bu dan 
yang cewek pun menjawab rumus luas persegi panjang yaitu p x 
l bu.” 
Guru : “benar sekali, berarti sudah paham yaa?” 
Siswa : “sudah paham bu saya.” 
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Setelah bertanya, guru menyimpulkan kembali materinya, dan setelah itu 
bel berbunyi untuk istirahat. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
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Lampiran 4 
Hasil Wawancara 
Kode  : W-1 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Iswan Tuti, S.Pd.  (Kepala MIM Gonilan, Kartasura) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Tanggal/waktu: 13 Maret 2019 (09.30-10.00) 
Pada hari Rabu, 13 Maret 2019 saya melakukan wawancara dengan Ibu 
Iswan Tuti  selaku kepala madrasah. Sebelumnya saya telah menkonfirmasi 
bahwa saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Adapun hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum ibu, mohon maaf mengganggu waktunya. 
Ibu Tuti  : Wa’alaikumussalam, silahkan masuk mbak innani. Tidak 
mengganggu waktu saya mbak. 
Peneliti : Iya bu, terimakasih. 
Ibu Tuti : Bagaimana ada yang bisa saya bantu ?  
Peneliti : Sebelumnya mohon maaf bu, ini saya mau wawancara dengan Ibu 
mengenai profil sekolah, kurikulum yang diterapkan disekolah ini 
tahun ajaran 2018-2019 bu ? 
Ibu Tuti  : Untuk profil sekolah mbak innani bisa koordinasi dengan 
kepegawaian TU untuk datanya, dan disini untuk kurikulum masih 
menerapkan dua kurikulum yaitu KTSP dan Kurikulum 2013. 
Peneliti : Untuk penerapan kurikulum 2013 pada kelas dan penerapan 
KTSP pada kelas berapa bu ? 
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Ibu Tuti : Untuk penerapan KTSP masih diterapkan pada kelas 2,3,5 dan 6, 
sedangkan penerapan kurikulum 2013 baru diterapkan pada kelas 1 
dan 4. Untuk kemungkinan tahun depan penerapan kurikulum 2013 
akan bertambah kelas lagi mbak. 
Peneliti : Baik bu, sedangkan untuk durasi pembelajaran per jamnya berapa 
menit bu ? 
Ibu Tuti : Untuk durasi pembelajaran perjamnya ada 35 menit, biasanya 
dalam pembelajaran ada 2 jam, jadi sekali pertemuan ada 2x35 
menit mbak. 
Peneliti : Selain durasi pembelajaran, untuk waktu pembelajarannya 
dimulai dari jam berapa dan selesai jam berapa nggeh bu ? 
Ibu Tuti : Pembelajaran mungkin sama dengan sekolah lain mbak, biasanya 
bel berbunyi pukul 07.00 WIB. Kemudian untuk pulangnya itu 
berbeda antara kelas rendah dan kelas tinggi, untuk kelas rendah 
(1,2,3) pulang pukul 14.00 dan untuk kelas tinggi (4,5,6) pulang 
pukul 15.30 WIB atau setelah sholat Ashar. 
Peneliti : Mengapa demikian bu ? 
Ibu Tuti : Hal sudah program dari sekolah dan juga untuk menambah jam 
belajar siswa. 
Peneliti : Kemudian untuk siswa yang pulang sore seperti itu makannya 
bagaimana bu, apakah boleh jajan diluar ? 
Ibu Tuti : Kebetulan untuk makan siswa sudah dapat mbak, sekolah bekerja 
sama dengan catering. Untuk makan semuanya sama ada snack dan 
makanan. Biasanya untuk snack diberikan pada istirahat pertama 
dan untuk makannya diberikan waktu istirahat kedua. 
Peneliti : Untuk istirahatnya jam berapa saja bu ? 
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Ibu Tuti : Untuk istirahat pertama pukul 09.30 WIB, sedangkan istirahat 
kedua pukul 12.00 mbak. 
Peneliti : Berapa jumlah siswa di tahun ajaran 2018-2019 ini bu? 
Ibu Tuti : Alhamdulillah disetiap tahun ada peningkatan mbak, tahun ini 
jumlah total siswa pada tahun 2018-2019 ini dari kelas 1 sampai 
kelas 6 ada 331 siswa. 
Peneliti : Baik bu, wawancara hari ini saya cukupkan dulu dan 
disambunghari berikutnya nggeh bu. Ini saya akan melakukan 
penelitiannya di kelas III B pada mata pelajaran Matematika. Untuk 
Guru mata pelajaran Matematika kelas III A siapa bu ? 
Ibu Tuti : Untuk Guru kelas III B Ibu Asri Purwaningrum mbak, kebetulan 
Guru Matematikanya juga Ibu Asri. Kalau nanti perlu Guru lain 
buat informan, bisa juga langsung bertanya ke Ibu Asri. 
Peneliti : Iya bu, mungkin cukup dulu yang saya tanyakan pada kesempatan 
ini, sebelumnya terimakasih bu. Assalamu’alaikum. 
Ibu Tuti : Iya mbak, sama-sama. Wa’alaikumussalam Wr. Wb. 
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Hasil Wawancara 
 
Kode  : W-2 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Asri Purwaningrum, S.Pd.I (Guru Matematika kelas III B) 
Tempat  : Ruang Guru 
Tanggal/waktu: 21 Maret 2019 pukul 08.00 WIB 
 
Pada hari Kamis, 21 Maret 2019 saya melakukan wawancara dengan Ibu 
Asri selaku Guru mata pelajaran Matematika dikelas III B. Sebelumnya saya 
sudah mengkonfirmasi bahwa saya akan melakukan wawancara dengan beliau. 
Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum ibu. 
Ibu Asri : Wa’alaikumsalam, mbak innani ? 
Peneliti : Sebelumnya mohon maaf ibu mengganggu waktunya, saya mau 
wawancara tentang penelitian yang saya lakukan di sini pada 
pembelajaran Matematika. 
Ibu Asri : Boleh mbak, silahkan. Mungkin ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Ibu sudah berapa lama mengajar mata pelajaran Matematika di 
kelas III ? 
Ibu Asri : Untuk mengajar mata pelajaran Matematika kebetulan saya baru 
kelas III ini mbak, tetapi untuk mengajar di sekolah ini sudah lama. 
Peneliti : Bagaimana pandangan ibu selama mengajar Matematika di kelas 
III ? 
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Ibu Asri : Bagaimana ya mbak, kalau menurut pandangan saya mengajar 
Matematika itu enak, menyenangkan karena kebetulan juga masih 
dikelas rendah jadi materi belum begitu sulit. Dan untuk metode 
juga bisa divariasikan agar siswa tidak mudah bosan dan pasif 
mbak. 
Peneliti : Apakah dalam proses belajar mengajar ibu sesuai dengan RPP 
yang dibuat ? 
Ibu Asri : Untuk pelaksanaan saya hampir sesuai dengan RPP mbak, karena 
RPP dan Kurikulum sebagai pacuan Guru dalam mengajar. 
Peneliti : Baik bu, sedangkan untuk durasi pembelajaran per jamnya berapa 
menit bu ? 
Ibu Asri : Untuk durasi pembelajaran perjamnya ada 35 menit, biasanya 
dalam pembelajaran ada 2 jam, jadi sekali pertemuan ada 2x35 
menit mbak. 
Peneliti : Selain durasi pembelajaran, untuk waktu pembelajarannya 
dimulai dari jam berapa dan selesai jam berapa nggeh bu ? 
Ibu Asri : Pembelajaran mungkin sama dengan sekolah lain mbak, biasanya 
bel berbunyi pukul 07.00 WIB. Kemudian untuk pulangnya itu 
berbeda antara kelas rendah dan kelas tinggi, untuk kelas rendah 
(1,2,3) pulang pukul 14.00 dan untuk kelas tinggi (4,5,6) pulang 
pukul 15.30 WIB atau setelah sholat Ashar. 
Peneliti : Untuk sumber yang Ibu gunakan apa saja ? 
Ibu Asri : Saya menggunakan dua buku mbak, ada buku paket dari 
Indriyastuti 2015 dan Indriyastuti 2016 
Peneliti : Buku yang Ibu gunakan apakah sama dengan buku siswa ? 
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Ibu Asri : Kalau siswa hanya menggunakan buku paket Matematika dari 
Indriyastuti 2016 jadi saya menambahkan materi dari buku paket 
lain. 
Peneliti : Baik bu, mungkin ini dulu yang saya tanyakan. Terimakasih atas 
waktunya. Assalamu’alaikum. 
Ibu Asri : Iya, terimakasih kembali mbak. Wa’alaikum sallam. 
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Hasil Wawancara 
Kode  : W-3 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Zizin ( Guru MIM Gonilan, Kartasura) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Tanggal/waktu: Kamis, 21 Maret 2019 pukul 09.00 WIB 
 
Pada hari Kamis, 21 Maret  2019 saya melakukan wawancara kembali 
dengan Ibu Zizin. Sebelumnya saya telah menkonfirmasi bahwa saya akan 
melakukan wawancara dengan beliau. Adapun hasil wawancara sebagai berikut : 
Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu. 
Ibu Zizin : Wa’alaikumsalam. Silahkan masuk, ada yang bisa saya bantu 
mbak ? 
Peneliti : Begini Ibu, untuk bulan Maret ini saya akan melakukan penelitian 
di kelas III B. Untuk jumlah siswa dikelas III B ada berapa bu ? 
Ibu Zizin : Ada 30 siswa. Mau penelitian pada mapel apa? 
Peneliti : Mata pelajaran Matematika bu. 
Ibu Zizin : Untuk mata pelajaran Matematika dikelas III B bersama Ibu Asri 
mbak. 
Peneliti : Iya bu, kemarin juga sudah ngobrol dengan Ibu Asri. Sebelum 
pembelajaran apa yang dilakukan oleh Guru disini, serta apakah 
juga membuat RPP atau menyiapkan media seperti itu bu? 
Ibu Zizin : Untuk RPP semua Guru membuat. Sebelum pelaksanaan 
pembelajaran itu membuat RPP dulu, Guru harus memahami 
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materi terlebih dahulu sebelum memulai mengajar agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik mbak. 
Peneliti : Selain membuat RPP apalagi yang dipersiapkan bu? 
Ibu Zizin : Materi yang akan disampaikan harus sudah dipahami terlebih 
dahulu, kemudian memilih metode yang sesuai, strategi, media, dan 
buku pegangan yang digunakan untuk proses pembelajaran. 
Peneliti : Untuk penilaiannya sendiri bagaimana bu? 
Ibu Zizin : Penilaian dari Guru hampir sama mbak. Hasil akhir itu didapat 
dari penilaian harian yaitu ulangan harian, tes tertulis dan non 
tertulis, tingkah laku atau keseharian siswa di sekolah, Penialaian 
Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester. 
Peneliti : Jadi selain penilaian dari tes tertulis maupun non tertulis juga ada 
penilaian akhlak ibu ? 
Ibu Zizin : Iya mbak, penilaian akhlak sangat mendukung. Contohnya saja 
semisal ada siswa yang dalam pembelajaran nilainya kurang bagus, 
bisa dibantu dengan nilai akhlaknya yang baik. 
Peneliti : Untuk nilai kelas III tahun ini menurut Ibu bagaimana ? 
Ibu Zizin : Alhamdulillah untuk penilain pada kelas III baik mbak, banyak 
yang nilainya diatas KKM walaupun ada tapi hanya beberapa dan 
itu nilainya enggak begitu jauh dari nilai KKM. 
Peneliti : Baik Ibu. Mungkin cukup ini dulu yang saya tanyakan ke Ibu.  
Terimakasih atas waktu dan informasi yang telah diberikan. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Ibu Zizin : Wa’alaikumsalam. Semoga lancar ya mbak saat penelitiannya. 
Peneliti : Aamiin Ibu. 
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Hasil Wawancara 
 
Kode  : W-4 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Iswan Tuti, S. Pd. (Kepala MIM Gonilan, Kartasura) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Tanggal/waktu: Senin, 01 April 2019 pukul 09.15 – 09. 23 WIB 
 
Pada hari Senin, 01 April 2019 saya melakukan wawancara kembali dengan 
Ibu Iswan Tuti selaku Kepala Madrasah. Sebelumnya saya telah menkonfirmasi 
bahwa saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Adapun hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti : Bagaimana persiapan Ibu Asri sebelum pembelajaran dimulai ? 
Ibu Tuti : Setahu saya sebelum mengajar Ibu Asri mempersiapkan RPP 
terlebih dahulu, Ibu Asri juga memahami materi yang akan 
disampaikan pada hari itu, dan mempersiapkan alat peraga yang 
digunakan apabila ada materinya memerlukan alat peraga. 
 Peneliti : Bagaimana proses Ibu Asri dalam membuat RPP sebelum 
pembelajaran dilakukan ? 
Ibu Tuti : Untuk Guru disini pembuatan RPP sesuai ketentuan yang ada 
mbak, dalam pembuatan RPP juga harus menyesuaikan ketrentuan 
Kurikulum. Jadi Guru bukan hanya mengacu pada RPP akan tetapi 
juga mengacu pada kurikulum yang ada. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah mengajar Ibu dalam proses belajar 
mengajar ? 
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Ibu Tuti : Ibu Asri dalam mengajar langkah-langkahnya sesuai dengan RPP 
yang dibuat, walaupun ada sedikit perbedaan akan tetapi untuk 
langkahnya lainnya hampir sama, karena kita jug ahrus 
mengkondisikan siswa mbak. 
Peneliti : Dalam pembelajaran Matematika apakah Ibu Asri pernah 
menggunakan metode demonstrasi ? 
Ibu Tuti : Yang saya ketahui Ibu Asri bukan hany menggunakan satu 
metode dalam mengajar, Ibu Asri menggunakan beberapa metrode 
yang dikombinasikan, sehingga dapat menarik siswa. Ibu Asri 
pernah menerapakan metode demonstrasi dalam matematika, 
contohnya pada materi keliling dan luas bangun datar ini. 
 Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu tentang pelaksanaan metode demonstrasi 
pada pembelajaran Matematika ? 
Ibu Tuti : Metode demonstrasi bisa membuat siswa menjadi lebih menarik 
dalam mengikuti pembelajaran, seperti halnya Ibu Asri dulu pernah 
menggunakan metode ini dalam pembelajaran IPA. Dari penjelasan 
siswa, siswa merasa senang, ingin lagi dan lebih paham. 
Peneliti : Ibu menerapkan metode demonstrasi pada materi apa saja ? 
Ibu Tuti : Seperti saat ini Ibu Asri dalam pembelajaran matematika 
menggunakan metode demonstrasi pada materi keliling, luas 
persegi dan persegi panjang. Dulu juga pernah pada pembelajaran 
Ipa yaitu materi gerak benda. 
Peneliti : Pada proses penerapan metode demonstrasi, alat peraga apa saja 
yang Ibu Asri persiapkan ? 
Ibu Tuti : Untuk alat peraga guru dapat menyesuaikan materinya mbak, 
selain itu juga guru dapat memilihalat peraga yang mudah 
dipahami siswa. Contohnya dalam materi keliling,luas persegi dan 
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persegi panjang Ibu Asri menggunakan kertas origami, kertas 
kotak, lem, penggaris dan gunting mbak. 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan awal yang Ibu lakukan dengan 
menggunakan metode demonstrasi ? 
Ibu Tuti : Persiapan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, 
mempersiapkan alat peraga karena metode demonstrasikan 
mempraktekkan ya mbak, setelah semua sudah siap baru dimulai 
pembelajarannya. Kemarin Ibu Asri juga menggunakan alat peraga 
kertas origami dan kertas kotak mnbak pada materi keliling luas 
persegi dan persegi panjang. 
Peneliti :Bagaimana cara Ibu Asri menerapkan atau mempraktekkan 
metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
Ibu Tuti : Ibu Asri dalam mata pelajaran Matematika juga pernah mengajak 
siswa mempraktekkan materinya mbak. Kebetulan pas saya lewat 
itu, ibu Asri baru berdiskusi dan membimbing siswa dalam 
mempraktekkan materi yang baru diajarkan. Langkah pelaksanaan 
yang awalnya beliau menjelaskan materi, setelah itu engajak siswa 
untuk menggunakan alat peraga yang sudah siap yaitu 
menggunakan alat peraga kertas origami dan kertas kotak pada 
materi keliling luas persegi dan persegi panjang serta memberi 
penjelasan langkah-langkah untuk mempraktekkan alat peraga, 
setelah selesai siswa bersama guru mempraktekkan berama dalam 
menyelesaikan masalah dengan bimbingan guru mbak. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Asri apabila dalam menerapkan metode 
demonstrasi ada siswa yang belum mengikuti dengan baik ? 
Ibu Tuti : Guru mendekati dulu siswanya, kemudian menasehati mbak, iya 
intinya ngrayu bbiar siswanya dapat mengikuti dan fokus dalam 
pembelajaran. Biar tidak ketinggalan sama teman-temannya mbak. 
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Peneliti : Bagaimana interaksi siswa dengan Guru dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi ? 
Ibu Tuti : Siswa dengan guru sangat menjadi lebih aktif, baik dalam 
bertanya ataupun mengikutri pembelajaran mbak, jadi dapat etrjadi 
interaksi yang mungkin bisa dibilang menjadi lebih kompak. 
Peneliti : Bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan Metode Demonstrasi ? 
Ibu Tuti : Siswa menjadi lebih senang, tertarik, dan menjadi lebih paham. 
Dan siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran sehingga 
siswa tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
Peneliti : Cara apa saja yang Ibu lakukan untuk mengatasi kendala-kendala 
dalam pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Matematika ? 
Ibu Tuti : Kendalanya mungkin terutama waktu, dalam mengatasi kendal 
tesebut guru harus mampu mengatasinya serta memanage waktu 
sebaik mungkin semisal dengan tukeran jam, ada kendala lain 
seperti alat peraga yang seharusnya guru benar-benar 
mempertimbangkan alat peraga agar tidak mengganggu 
kenyamanam siswa. 
Peneliti : Bagaimana sistem evaluasi atau penilaian yang Ibu lakukan dalam 
penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
Iibu Tuti : Guru mengakhiri dengan mengecek kepahamansiswa dalam 
bentuk soal dipraktekkan dalam menghitung, atau dengan meminta 
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada hari 
ini, kemudian guru mengakhiri dengan salam begitu mbak. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu mengakhiri pembelajaran pada pembelajaran 
Matematika ? 
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Ibu Tuti : Ibu Asri biasanya sebelum menutup pembelajaran menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari terlebih dahulu, menunjuk siswa untuk 
menyimpulkan kemudian baru mengakhiripembelajaran dengan 
salam mbak. 
Peneliti : Baik ibu, terimakasih atas infonya. 
Ibu Tuti : Iya sama-sama mbak, semoga diberi kelancaran. 
Peneliti : Iya ibu minta do’anya. Assalamu’alaikum. 
Ibu Tuti : Wa’alaikum sallam mbak. 
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Hasil Wawancara 
 
Kode  : W-5 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Asri Purwaningrum, S.Pd.I. (Guru Matematika kelas III B) 
Tempat  : Ruang Guru 
Tanggal/waktu: Senin, 01 April 2019 pukul 09.25 – 09.35 WIB 
 Pada hari Senin, 1 April saya melakukan wawancara dengan Ibu Asri 
selaku guru mapel Matematika kelas III. Wawancara ini saya lakukan pagi saat 
jam istirahat pertama sebelum proses pembelajaran dimulai. Adapun hasil 
wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Bagaimana persiapan Ibu sebelum pembelajaran dimulai ? 
Ibu Asri : Sebelum mengajar saya menyiapkan RPP terlebih dahulu mbak, 
agar ketika mengajar tidak bingung mau dibagaimanakan. Kalau 
Guru sudah memahami materi sebelumnya kan tujuan belajar 
mengajar dapat tercapai dengan baik, selain itu jika ada alat peraga 
yang digunakan, Guru harus mempersiapkan terlebih dahulu.  
Peneliti : Bagaimana proses Ibu dalam membuat RPP sebelum 
pembelajaran dilakukan ? 
Ibu Asri : Saya membuat RPP sesuai ketentuan yang ada mbak, jadi ada 
banyak keterangan di RPP tersebut, contoh nama sekolah, alokasi 
waktu, dan lain-lain. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah mengajar Ibu dalam proses belajar 
mengajar ? 
Ibu Asri : Untuk langkah hampir sama dengan RPP yang saya buat mbak, 
awalnya juga pembukaan terlebih dahulu memberikan salam, 
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mengecek kehadiran siswa, appersepsi, baru masuk keinti, evaluasi 
baru penutup. 
Peneliti : Dalam pembelajaran Matematika apakah Ibu menggunakan 
metode demonstrasi ? 
Ibu Asri : Untuk mata pelajaran Matematika dapat menggunakan beberapa 
metode, agar siswa tidak bosan hanya menghitung saja. Biasanya 
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, role playing, 
demonstrasi. Saya juga sering menggunakan metode demonstrasi 
mbak. 
Peneliti : Ibu menerpakan metode demonstrasi pada materi apa saja ? 
Ibu Asri : Dalam matematika pada materi pecahan saya juga menggunakan 
metode demonstrasi, materi keliling, luas persegi dan persegi 
panjang ini juga mbak. Danpada pembelajaran IPAmateri gerak 
benda saya juga menggunakanmetode tersebut. 
Peneliti : Pada proses penerapan metode demonstrasi, alat peraga apa saja 
yang Ibu persiapkan ? 
Ibu Asri : Alat peraga menyesuaikan materi mbak kalau saya, pada materi 
keliling, luas persegi dan persegi panjang ini saya menggunakan 
kertas origami, kertas kotak, penggaris, lem dan gunting untuk 
menempelkan. 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan awal yang Ibu lakukan dengan 
menggunakan metode demonstrasi ? 
Ibu Asri : Untuk persiapan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, 
saya merumuskan terlebih dahulu tujuan kegiatan, setelah itu 
menyiapkan alat peraga atau media yang akan digunakan sesuai 
dengan materi mbak, setelah semua sudah dipersiapkan kemudian 
baru memulai pembelajaran. Seperti pada materi keliling, luas 
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persegi dan persegi panjang, alat peraga yang saya gunakan yaitu 
kertas origami, kertas kotak dan alat tulis. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu menerapkan atau mempraktekkan metode 
demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
Ibu Asri : Pertama saya memahami terlebih dahulu materinya, 
mempersiapkan alat dan bahan dalam mempersiapkan alat dan 
bahan saya harus benar-benar mempertimbangkan mbak selain 
masih kelas rendah dan juga demi kenyamanan siswa, memberikan 
contoh, kemudian memberi petunjuk kepada siswa dan siswa 
memulai mengerjakan sesuai petunjuk guru. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu apabila dalam menerapkan metode 
demonstrasi ada siswa yang belum mengikuti dengan baik ? 
Ibu Asri : Menasehati anak tersebut, membuat siswa tertarik 
dalammengikuti pembelajaran mbak dan apabila terlambat dalam 
mengikuti sayan memberi pengarahan terlebih dahulu. 
Peneliti : Bagaimana interaksi siswa dengan Guru dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi ? 
Ibu Asri : Siswa sangat tertarik dengan metode ini mbak, dapat menjadi 
kompak, aktif bertanya dari situlah timbul interaksi yang baik. 
Peneliti : Bagaimana interaksi siswa dengan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi ? 
Ibu Asri : Interaksinya menjadi baik mbak, contohnya misal ada siswa yang 
kurang paham kemudian dibantu dengan siswa yang sudah paham 
jadi seperti tutor sebaya gitu mbak, kemudian juga bekerja sama 
dalam membantu sangat bagus. Padahal masih kecil, tapi jiwa 
korsanya sudah kelihatan. 
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Peneliti : Bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan Metode Demonstrasi ? 
Ibu Asri : Siswa menjadi lebih senang, tertarik, tidak mudah bosan. Bahkan 
ada siswa yang minta kalau pelajaran dengan metode praktek ini, 
karena mereka bisa ikut membuat atau mnyelesaikan masalah 
terlibat langsung. 
Peneliti : Cara apa saja yang Ibu lakukan untuk mengaatasi kendala-kendala 
dalam pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Matematika ? 
Ibu Asri : Saya harus bisa mbak mengatur waktu agar tidak menggangu 
pembelajaran lainnya, alat dan bahan harus dipertimbakan, peran 
siswa mbak juga harus diperhatikan. 
Peneliti : Bagaimana sistem evaluasi yang Ibu lakukan dalam penerapan 
metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
Ibu Asri : Pada evaluasi pembelajaran dengan penerapan metode 
demonstrasi, sebelum mengakhiri pembelajaran saya memberikan 
soal terlebih dahulu kepada siswa, jika waktunya cukup dan siswa 
sudah selesai mempraktekkan menghitung sesuai dengan rumus, 
baru mengoreksi bersama dengan siswa agar mereka mengetahui 
dimana kesalahannya, setelah itu menyimpulkan materi bersama 
dan kadang juga ada siswa yang saya tunjuk untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada hari ini, setelah itu baru ditutup dengan. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu mengakhiri pembelajaran pada pembelajaran 
Matematika ? 
Ibu Asri : Saya menyimpulkan materi yang dipelajari tadi, menunjuk siswa 
untuk menyimpulkan kembalai apa yang telah mereka pelajari, 
kemudian baru menutup dengan salam mbak. 
Peneliti : Baik ibu, terimakasih atas infonya. 
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Ibu Asri : Iya sama-sama mbak, nanti kabar-kabar saja mbak kalau mau 
kesini lagi. 
Peneliti : Iya ibu, assalamu’alaikum. 
Ibu Asri : Wa’alaikum sallam mbak. 
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Hasil Wawancara 
 
Kode  : W-6 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Zizin (Guru Pendukung yang mengajar matematika dikelas 
lain) 
Tempat  : Ruang Guru 
Tanggal/waktu: Senin, 01 April 2019 pukul 09.40-09.50 WIB 
 Pada hari Senin, 1 April 2019 saya melakukan wawancara dengan Ibu Zizin 
selaku guru pendamping. Wawancara ini saya lakukan pagi saat jam istirahat 
pertama sebelum proses pembelajaran dimulai. Adapun hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Peneliti : Bagaimana persiapan Ibu Asri sebelum pembelajaran dimulai ? 
Ibu Zizin : Mempersiapkan materi dan memahaminya terlebih dahulu, kalau 
menggunakan alat peraga juga mempersiapkan alat dan bahan 
dengan baik mbak. 
Peneliti : Apabila membuat RPP, bagaimana proses Ibu Asri dalam 
membuat RPP sebelum pembelajaran dilakukan ? 
Ibu Zizin : Membuat RPP sesuai dengan langkah-langkah dan menyesuaikan 
kurikulum yang adabiasanya Ibu Asri mbak. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah mengajar Ibu dalam proses belajar 
mengajar ? 
Ibu Zizin : Langkah-langkah sesuai RPP mbak, pertama pembukaan seperti 
salam, mengecek kehadiran siswa,apersepsi, nanti baru masuk ke 
inti pembelajaran, inti selesai baru penutup mbak. 
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Peneliti : Dalam pembelajaran Matematika apakah Ibu Asri pernah 
menggunakan metode demonstrasi ? 
Ibu Zizin : Ibu Asri pernah menggunakan metode tersebut mbak contoh dulu 
pada pembelajaran IPA dan juga sekarang pada pembelajaran 
matematika materi keliling, luas persegi dan persegi panjang ini 
mbak kemarin crita dengan saya. 
Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu tentang pelaksanaan metode demonstrasi 
pada pembelajaran Matematika ? 
Ibu Zizin : Melalui metode ini dapat membuat siswa menjadi aktif, lebih 
semangat dalam pembelajaran matematika mbak. 
Peneliti : Ibu menerapkan metode demonstrasi pada materi apa saja ? 
Ibu Zizin : Kalau dulu saya pernah melihat pada pembelajaran Ipa, dan 
sekarang apada pembelajaran matematika materi keliling, luas 
persegi dan persegi panjang mbak. 
Peneliti : Pada proses penerapan metode demonstrasi, alat peraga apa saja 
yang Ibu Asri persiapkan ? 
Ibu Zizin : Beliau kemarin cerita sama saya untuk alat peraga menyesuaikan 
materi mbak, tapi untuk materi ini Ibu Asri menggunakan kertas 
origami dan kertas kotak mbak. 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan awal yang Ibu lakukan dengan 
menggunakan metode demonstrasi ? 
Ibu Zizin : Persiapan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi, langkah awal biasanya menetukan tujuan kegiatan, 
mempersiapkan alat dan bahan sebagai peraga, kemudian baru 
menyampaikan materi serta memberi bimbingan ke siswa untuk 
mencatatnya mbak. 
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Peneliti :Bagaimana cara Ibu Asri menerapkan atau mempraktekkan 
metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
Ibu Zizin : Terlebih dahulu mempersiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan, memberi penjelasan mengenai materi yang akan 
dipelajari sambil memperlihatnkan alat peraga, memberi contoh, 
kemudian Guru menjelaskan langkah-langkah untuk 
mempraktekkan alat peraga tersebut, bersama dengan guru dan 
siswa mempraktekkan alat peraga tadi dengan menyelesaikan 
contoh soal.  
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Asri apabila dalam menerapkan metode 
demonstrasi ada siswa yang belum mengikuti dengan baik ? 
Ibu Zizin : Mengarahkan siswa atau menasehatinya mbak, supaya bisa 
tertarik pada pembelajaran tersebut sehingga siswa dapat mengikuti 
dengan baik. 
Peneliti : Bagaimana interaksi siswa dengan Guru dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi ? 
Ibu Zizin : Interaksi siswa ya bagaimana ya mbak, siswa menjadi lebih aktif 
dan bersemangat baik bertanya atau menyelesaikannya, lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran mbak. 
Peneliti : Bagaimana interaksi siswa dengan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi ? 
Ibu Zizin : Kalau siswa dengan siswa mereka seperti tutror sebaya, semisal 
ada yang belum bisa nanti temannya yang sudah bisa membantunya 
untuk menyelesaikan masalah atau soal, agar tidak ketinggalan 
materi. 
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Peneliti : Bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan Metode Demonstrasi ? 
Ibu Zizin : Siswa merasa lebih senang, tertarik, semangat dan katanya juga 
menjadi lebih faham mbak, karena mereka bisa ikut langsung 
dalam praktreknya jadi bukan hanya melalui angan-angan. 
Peneliti : Cara apa saja yang Ibu lakukan untuk mengaatasi kendala-kendala 
dalam pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Matematika ? 
Ibu Zizin : Guru harus bisa mbak mengatur waktu agar tidak menggangu 
pembelajaran lainnya, alat dan bahan harus dipertimbakan, peran 
siswa mbak juga harus diperhatikan mbak, selain itu tidak ada 
mbak. 
Peneliti : Bagaimana sistem evaluasi atau penilaian yang Ibu lakukan dalam 
penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
Ibu Zizin : Dalam evaluasi Ibu Asri memberikan soal terlebih dahulu kepada 
siswa, baru mengoreksi bersama dengan siswa jika waktunya 
cukup, setelah mengoreksi slesai, setelah itu menyimpulkan materi 
bersama pada hari ini, dan ditutup dengan salam. Penilaian setiap 
guru berbeda mbak. Tapi untuk hasil akhirnya itu didapat dari 
penilain harian yaitu ulangan harian, tes lisan maupun tertulis 
maupun praktek. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu mengakhiri pembelajaran pada pembelajaran 
Matematika ? 
Ibu Zizin : Menyimpulkan materi yang dipelajari tadi, mengecek kepahaman 
siswa bisa melalui pertanyaan atau bertanya kepada siswa, 
kemudian baru menutup dengan salam mbak. 
Peneliti : Baik ibu, terimakasih atas infonya. 
Ibu Zizin : Iya sama-sama mbak, semoga lancar dan cepat selesai. 
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Hasil Wawancara 
 
Kode  : W-7 
Judul  : Wawancara 
Informan : Adek Faizal (Salah satu siswa kelas III B) 
Tempat  : Ruang Kelas III B 
Tanggal/waktu: Kamis, 28 Maret 2019, pukul 11.45 – 12.00 WIB 
 Pada hari Kamis, 28 Maret 2019 saya melakukan wawancara dengan Dek 
Faizal salah satu siswa kelas III B. Wawancara ini saya lakukan siang saat jam 
istirahat kedua setelah proses pembelajaran dimulai. Adapun hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti : Bagaimana persiapan Ibu Asri sebelum pembelajaran dimulai ? 
Dek Faizal : Biasanya Ibu Asri mempersiapkan materi terlebih dahulu, 
mengucapkan salam, menyiapkan alat peraga seperti itu mbak, 
nanti baru mengucapkan salam. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah mengajar Ibu Asri dalam proses 
belajar mengajar? 
Dek Faizal : Ibu Asri untuk langkahnya biasanya mengucapkan salam dulu, 
bertanya siapa yang enggak masuk, bertanya tentang materi 
sebelumnya, terus nanti baru ke materi mbak, kalau materi sudah 
selsai, kadang Ibu Asri juga memberi pertanyaan dan tanya sudah 
fahambelum terus salam. 
Peneliti : Dalam pembelajaran Matematika apakah Ibu Asri pernah 
menggunakan metode demonstrasi atau praktek ? 
Dek Faizal : Pernah mbak, Ibu Asri sering praktek. 
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Peneliti : Bagaimana pendapat adek tentang pelaksanaan metode 
demonstrasi atau praktek pada pembelajaran Matematika ? 
Dek Faizal : Praktek itu menyenangkan, aku juga menjadi mudah faham, dan 
bisa fokus mengerjakan dalam soal menggunakan rumus, pertama 
kan membuat gambarnya dulu mbak. 
Peneliti : Ibu Asri menerapkan metode demonstrasi pada materi apa saja ? 
Dek Faizal : Pecahan pernah, terus pas mata pelajaran Ipa juga pernah mbak. 
Peneliti : Pada proses penerapan metode demonstrasi atau praktek, alat 
peraga apa saja yang Ibu Asri persiapkan atau dibawa ? 
Dek Faizal : Ibu asri sesuai materinya mbak, tapi untuk keliling, luas persegi 
danpersegi panjang pertama pakai kertas origami, penggaris terus 
besok kata bu asri menggunakan kertas kotak, lem, gunting gitu 
mbak. 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan awal yang Ibu Asri lakukan 
dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
Dek Faizal : Ibu Asri salam dulu, bertanya siapa yang enggak masuk, 
menjelaskan materi, memberikan contoh begitu kalau sudah selesai 
menjelaskan. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Asri menerapkan atau mempraktekkan 
metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
Dek Faizal : Dijelasin dulu materinya mbak, terus memberi contoh, terus siswa 
menyelesaikan soal menggunakan rumus dan alat peraga yang 
sudah dijelasin diawal. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Asri apabila dalam menerapkan metode 
demonstrasi ada siswa yang belum mengikuti dengan baik ? 
Dek Faizal : Ibu Asri menegurnya, ngasih motivasi begitu mbak biar mau 
ngiikuti pelajaran mbak. 
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Peneliti : Bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
Dek Faizal : Aku lebih senang, dapat dipahami, semangat mbak kalau praktek, 
masihn banyak mbak, terus menjadi lebih aktif. 
Peneliti : Bagaimana sistem evaluasi atau penilaian yang Ibu Asri lakukan 
dalam penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Matematika ? 
Dek Faizal : Biasanya Ibu Asri tertulis, non tertulis juga mbak, terus kan 
praktek nah hasilnya itu nanti juga dijadikan nilai. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Asri mengakhiri pembelajaran pada 
pembelajaran Matematika ? 
Dek Faizal : Sebelum salam, Ibu Asri biasanya bertanya kepda teman terus 
juga bertanya sudah faham belum, dan kalau sudah terjawab baru 
salam. 
Peneliti : Cukup ini dulu ya dek, terimakasih. Assalamu’alaikum 
Dek Faizal : Iya mbak, sama-sama. Wa’alaikum sallam. 
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Hasil Wawancara 
 
Kode  : W-8 
Judul  : Wawancara 
Informan : Adek Nurina (Salah satu siswa kelas III B) 
Tempat  : Ruang Kelas III B 
Tanggal/waktu: Kamis, 28 Maret 2019 pukul 11.45-12.00 WIB 
 Pada hari Kamis, 28 Maret 2019 saya melakukan wawancara dengan Dek 
Faizal salah satu siswa kelas III B. Wawancara ini saya lakukan siang saat jam 
istirahat kedua setelah proses pembelajaran dimulai. Adapun hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti : Bagaimana persiapan Ibu Asri sebelum pembelajaran dimulai ? 
Dek Nurina : Ibu Asri mempersiapkan materi, baru mengucapkan salam, 
menyiapkan alat peraga untuk praktek, mengucapkan salam. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah mengajar Ibu Asri dalam proses 
belajar mengajar? 
Dek Nurina : Basanya mengucapkan salam dulu, bertanya siapa yang enggak 
masuk, mengingatkan tentang materi sebelumnya, terus nanti baru 
ke materi mbak, kalau materi sudah selsai, kadang Ibu Asri juga 
memberi pertanyaan dan tanya sudah faham belum terus salam. 
Peneliti : Dalam pembelajaran Matematika apakah Ibu Asri pernah 
menggunakan metode demonstrasi atau praktek ? 
Dek Nurina : Pernah mbak di pelajaran IPA juga pernah. 
Peneliti : Bagaimana pendapat adek tentang pelaksanaan metode 
demonstrasi atau praktek pada pembelajaran Matematika ? 
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Dek Nurina : Praktek itu saya senang mbak, lucu, bisa membuat menjadi lebih 
fokus dan mudah dipahami.  
Peneliti : Ibu Asri menerapkan metode demonstrasi pada materi apa saja ? 
Dek Nurina : Pecahan pernah, sekarang keliling, luas persegi dan persegi 
panjang terus pas mata pelajaran Ipa juga pernah mbak. 
Peneliti : Pada proses penerapan metode demonstrasi atau praktek, alat 
peraga apa saja yang Ibu Asri persiapkan atau dibawa ? 
Dek Nurina : Materi keliling, luas persegi dan persegi panjang pakai kertas 
origami, penggaris, kertas kotak, lem, gunting gitu mbak sesuai 
materi. 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan awal yang Ibu Asri lakukan 
dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
Dek Nurina : Ibu Asri salam dulu, bertanya siapa yang enggak masuk, 
menjelaskan materi, memberikan contoh begitu kalau sudah selesai 
menjelaskan. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Asri menerapkan atau mempraktekkan 
metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika ? 
Dek Nurina : Dijelasin dulu materinya mbak, terus memberi contoh, terus siswa 
menyelesaikan soal menggunakan rumus dan alat peraga yang 
sudah dijelasin diawal. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Asri apabila dalam menerapkan metode 
demonstrasi ada siswa yang belum mengikuti dengan baik ? 
Dek Nurina : Imenasehatinya, kalau ketinggalan biasanya dibimbing dulu atau 
bisa diajarin temannya, biar bisa mengikuti dengan baik. 
Peneliti : Bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi ? 
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Dek Nurina : Senang, fokus pada praktek, lucu, semangat. 
Peneliti : Bagaimana sistem evaluasi atau penilaian yang Ibu Asri lakukan 
dalam penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Matematika ? 
Dek Nurina : Biasanya Ibu Asri tertulis, non tertulis juga mbak, terus kan 
praktek nah hasilnya itu nanti juga dijadikan nilai. 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Asri mengakhiri pembelajaran pada 
pembelajaran Matematika ? 
Dek Nurina : Sebelum salam, Ibu Asri biasanya bertanya kepada teman terus 
juga bertanya sudah faham belum, dan kalau sudah terjawab baru 
salam ibu asri itu mbak. 
Peneliti : Baik adek, terimakasih atas informasinya. Assalamu’alaikum 
Dek Nurina : Iya mbak, sama-sama. Wa’alaikum sallam. 
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LAMPIRAN 5 
DOKUMENTASI 
 
        
 
 
 
Gambar 1. Tampak sebelah kiri MIM    Gambar 2. Tampak sebelah kanan 
MIM 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tampak depan MIM       Gambar 4. Halaman Depan MIM 
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Gambar 5. Visi Misi MIM Gonilan         Gambar 6. Struktur Organisasi 
     
     
     
     
    
Gambar 7. Surat Penetapan Kepala Gambar 8.Piala Penghargaan 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Fasilitas Kamar Mandi  Gambar 10.Fasilitas Mushola 
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Gambar 11. Fasilitas Peprustakaan   Gambar 12. Koperasi Siswa 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Fasilitas Perpustakaan Gambar 14. Kegiatan KBM 
  
 
 
 
 
Gambar 15. Kegiatan KBM   Gambar 16. Kegiatan KBM 
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Gambar 17. Kegiatan KBM       Gambar 18. Kegiatan KBM 
  
 
           
      
    
Gambar 19. Kegiatan KBM       Gambar 20. Kegiatan KBM 
 
 
           
   
          
Gambar 21. Kegiatan KBM   Gambar 22. Kegiatan KBM 
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Gambar 23. Keg. Wawancara     Gambar 24. Keg.Wawancara 
  
 
 
 
 
Gambar 25. Keg. Wawancara     Gambar 26. Keg. Wawancara 
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LAMPIRAN 6 
SILABUS 
Nama Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gonilan, Kartasura 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : III 
Semester  : Genap 
Alokasi Waktu : 20 x 35 menit 
Standart Kompetensi : 5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta penggunaannya dalam pemecahan masalah 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok 
dan Uraian 
Materi 
Pengalaman Belajar Indikator 
Penilaian 
Alokasi 
waktu 
Sumber 
/ Bahan 
/ alat 
Jenis 
Tagihan 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
5.1 Menghitung 
keliling persegi 
dan persegi 
panjang 
Keliling dan Luas 
 Keliling 
Persegi 
dan 
Persegi 
Panjang 
 Memberi contoh 
benda yang 
berbentuk 
persegi dan 
persegi panjang 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 Membuat 
persegi dan 
persegi panjang 
dari kertas 
origami 
 Mempelajari 
keliling suatu 
 Menghitung 
keliling persegi 
dan persegi 
panjang 
 Menemukan 
cara menghitung 
keliling persegi 
dan persegi 
panjang 
 Membuat dan 
menggambar 
bangun datar 
dengan keliling 
tersebut 
Tugas 
Individu 
 Halaman 
172 
 
Soal-soal 
dari guru 
 
 
 
 
 
 
 
10jp 
Sumber : 
Buku 
Matemat
ika kelas  
III dari 
Tiga 
Serangka
i 
 
Alat : 
Alat 
Tulis 
Kertas 
Origami 
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bangun datar 
dihitung dengan 
cara 
menjumlahkan 
panjang semua 
sisi bangun 
datar tersebut 
menggunakan 
kertas origami 
 Mempelajari 
perbedaan 
persegi dan 
persegi panjang 
melalui kertas 
origami 
 Mempelajari 
rumus keliling 
persegi dan 
persegi panjang 
keliling persegi 
= 
 4 x sisi, keliling 
persegi panjang 
= 2x (panjang 
+lebar) 
 Membuat 
persegi dan 
persegi panjang 
dengan kertas 
origami 
 Mencontohkan 
mencari keliling 
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persegi dan 
persegi dengan 
menjelaskan 
contoh soal 
halaman 172 
 Mengerjakan 
latihan soal 
yang diberikan 
oleh guru 
 Mencari keliling 
persegi dan 
persegi panjang 
dengan 
menjelaskan 
soal yang 
diberikan 
 Mengumpulkan 
pekerjaan siswa 
dan memeriksa 
jawabannya 
5.2 Menghitung 
luas persegi dan 
persegi panjang 
 Keliling dan 
Luas 
 Luas 
Persegi 
dan 
Persegi 
Panjang 
 
 Mempelajari 
luas persegi dan 
persegi panjang 
 Guru 
mengingatkan 
kembali kepada 
siswa  tentang 
sifat-sifat 
bangun datar 
yang telah 
dipelajari, 
kemudian 
 Mempelajari 
luas sebagai 
daerah dari 
bidang datar 
 Membandingka
n luas persegi 
dan persegi 
panjang 
 Menghitung 
luas daerah 
persegi dan 
persegi panjang 
Tugas 
Individu 
Laporan 
Tugas 
Individu 
dan 
pekerjaan 
rumah 
Latihan 
halaman 
182 
 
Soal 
Latihan 
dari guru 
 
 
 
 
 
10jp 
Sumber : 
Buku 
Matemat
ika kelas 
III dari 
Tiga 
Serangka
i 
 
Alat : 
Alat 
Tulis 
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menuntun siswa 
dalam 
menggambar 
bangun datar 
secara  simbolis 
dengan ukuran-
ukuran yang 
skalatis, dan 
penekanan pada 
keliling yang 
telah diketahui 
 Guru 
menjelaskan 
dengan alat 
peraga yaitu 
buku petak 
untuk 
menghitung 
dengan petak 
satuan 
 Membuat 
persegi dan 
persegi panjang 
melalui petak 
satuan 
 Mempelajari 
kegiatan dan 
menyimpulkan 
luas persegi = 
sisi x sisi dan 
luas persegi 
panjang = 
dengan 
menggunakan 
petak satuan 
 
Buku 
Petak 
Penggari
s 
Gunting 
Lem 
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panjang x lebar 
 Menghitung 
persegi dan 
persegi panjang 
dengan rumus 
lewat petak 
satuan 
 Mengerjakan 
latihan soal 
halaman 182 
 Mengerjakan 
latihan soal 
yang diberi dari 
guru dengan 
menggunakan 
peraga petak 
satuan 
 Mengoreksi 
pekerjaan siswa  
5.3 
Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan keliling, 
luas persegi dan 
persegi panjang 
Keliling dan Luas 
 Pengguna
an 
Keliling 
serta Luas 
persegi 
dan 
persegi 
panjang 
 Mempelajari 
langkah 
penyelesaian 
contoh soal 
maupun soal 
 Menugaskan 
mengerjakan 
halaman 172 
dan 182 
 Menugaskan 
soal-soal yang 
dibuat sendiri 
oleh guru 
 Menyelesaikan 
keliling  persegi 
dan persegi 
panjang 
 Menyelesaikan 
soal luas 
persegi, dan 
persegi panjang 
Tugas 
Individu 
Laporan 
Tugas 
Individu 
Latihan 
Halaman 
184 
 
Uji 
Kompeten
si Bab 5 
 Sumber : 
Buku 
Matemat
ika Kelas 
III dari 
Tiga 
Serangka
i 
 
Alat dan 
Bahan : 
Alat 
Tulis 
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 Mempraktekkan 
dengan alat 
peraga dan 
menyelesaika 
menggunakan 
alat peraga yang 
sudah 
ditentukan 
dalam 
menyelesaikan 
soal 
 Mengikuti 
langkah-langkah 
yang sudah 
ditentukam 
 Mengerjakan uji 
kompetensi bab 
5 
 Mengerjakan 
latihan soal 
akhir tahun. 
Kertas 
Origami 
Buku 
Petak 
Lem 
Gunting 
Penggari
s 
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LAMPIRAN 7 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : 3 / 2 (Dua) 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A.  Standar Kompetensi 
5. Menghitung keliling persegi dan persegi panjang serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah. 
B.  Kompetensi Dasar 
5.1. Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
C.  Indikator pencapaian Kompetensi 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi dan persegi panjang 
5.1.2 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang dengan menghitung jumlah 
petak terluar atau paling tepi 
5.1.3 Menemukan cara menghitung keliling persegi dan persegi panjang dengan 
rumus dan menentukan keliling persegi dan persegi panjang 
5.1.4 Menggambar dan membuat bangun datar dengakeliling tertentu 
 
D.  Tujuan Pembelajaran 
a. Dengan melakukan peragaan dengan kertas origami, siswa dapat menemukan 
rumus keliling persegi dan persegi panjang. 
b. Dengan media gambar kertas origami, siswa dapat menghitung keliling persegi 
dan persegi panjang. 
c. Dengan penjelasan dan tanya jawab, siswa dapat menghitung keliling persegi dan 
persegi panjang dengan menggunakan rumus. 
 
E.  Materi Ajar 
Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
F.  Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
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b. Tanya jawab 
c. Demonstrasi 
G.  Kegiatan Pembelajaran 
a. Kegiatan Pendahuluan (7 menit ) 
1. Salam  
2. Doa 
3. Mengecek kehadiran siswa 
4. Apersepsi 
5. Mengkondisikan kesiapan belajar 
6. Informasi materi dan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 
 
b. Kegiatan Inti ( 55 menit ) 
Eksplorasi 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-benda yang ada di dalam kelas. 
2. Siswa menyebutkan bentuk-bentuk benda yang ada di dalam kelas. 
3. Siswa menyebutkan bentuk persegi dan persegi panjang yang di kenal dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Guru memperkenalkan bentuk persegi dan persegi panjang kepada siswa. 
 
Elaborasi 
1. Guru bersama siswa memperagakan kertas origami untuk membuat persegi 
satuan. 
2. Guru membimbing siswa menemukan rumus mencari keliling persegi dan 
persegi panjang dengan menggunakan kertas origami. 
3. Guru menjelaskan kepada siswa cara  menemukan rumus keliling persegi dan 
persegi panjang. 
4. Guru membimbing siswa menerapkan rumus keliling persegi dan persegi 
panjang. 
5. Guru membimbing siswa untuk menghitung keliling persegi dan persegi 
panjang dengan mengukur kertas origami kemudian menjawab soal latihan. 
 
Konfirmasi 
1. Guru menjelaskan tentang keliling persegi dan persegi panjang yang sudah di 
dapatkan siswa dari hasil pengukuran kertas origami. 
2. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
mengenai mencari rumus keliling persegi dan persegi panjang. 
3. Guru bersama siswa bertanya jawab, memberikan penguatan. 
 
c. Kegiatan Akhir (10 menit ) 
1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Penilaian ( guru memberikan soal individu ). 
3. Guru melakukan refleksi. 
4. Guru melakukan tindak lanjut ( siswa diberikan PR tentang mencari keliling 
persegi dan persegi panjang ). 
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LAMPIRAN 
A. Penilaian Sikap 
Amatilah aktivitas siswa ketika diminta untuk melakukan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran dan berilah skor sesuai dengan rubik yang telah disediakan ! 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Keberanian Keaktifan 
Ketepatan 
Waktu 
bekerja 
Ketepatan 
Prosedur 
Penugasan 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
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Rubik Penskoran 
Aspek yang 
dinilai 
Deskripsi Skor 
Keberanian Siswa berani 4 
Siswa cukup berani namun sesekali bercanda 3 
Siswa kurang berani 2 
Siswa tidak berani 1 
Keaktifan Siswa aktif 4 
Siswa cukup aktif namun sesekali bercanda 3 
Siswa kurang aktif 2 
Siswa tidak aktif 1 
Ketepatan waktu 
bekerja 
Menyelesaikan lembar kegiatan siswa (diskusi) sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan 
4 
Sebagian besar lembar kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
3 
Setelah lembar  kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
2 
Sebagian kecil lembar kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
1 
Ketepatan 
prosedur 
penugasan 
Siswa melakukan penugasan dengan urutdan lengkap 
sesuai dengan arahan guru 
4 
Siswa melakukan penugasan dengan urut namun kurang 
lengkap sesuai dengan arahan guru 
3 
Siswa melakukan penugasan dengan melewatkan arahan 
guru sebelumnya 
2 
Siswa melakukan penugasan tidak urut dengan arahan 
guru 
1 
 
Rumus nilai proses 
NP = N1+N2+N3  X 100 = 
NP : Nilai Proses 
N1 : Keberanian 
N2 : Keaktifan dalam berkelompok 
N3 : Ketepatan waktu bekerja 
N4 : Ketepatan prosedur penugasan 
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b. Penilaian Hasil 
1. Jenis tes  : Tertulis 
2. Bentuk penilaian : Unjuk kerja 
3. Alat tes  : Kertas Origami, penggaris. 
 
Lembar Penilaian Hasil dan Penskoran 
No Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
28   
 
Rumus Penilaian Hasil 
NH : jumlah skor yang diperoleh  X 4 
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Lembar Penilaian Akhir dan Penskoran 
No Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
28   
 
Nilai Akhir = Nilai Proses+Nilai Evaluasi 
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LAMPIRAN 8 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : 3 / 2 (Dua) 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A.  Standar Kompetensi 
5. Menghitung keliling persegi dan persegi panjang serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah. 
B.  Kompetensi Dasar 
5.1. Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
C.  Indikator pencapaian Kompetensi 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi dan persegi panjang 
5.1.2 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang dengan menghitung jumlah 
petak terluar atau paling tepi 
5.1.3 Menemukan cara menghitung keliling persegi dan persegi panjang dengan 
rumus dan menentukan keliling persegi dan persegi panjang 
5.1.4 Menggambar dan membuat bangun datar dengakeliling tertentu 
 
D.  Tujuan Pembelajaran 
a. Dengan melakukan peragaan dengan kertas origami, siswa dapat menemukan 
rumus keliling persegi dan persegi panjang. 
b. Dengan media gambar kertas origami, siswa dapat menghitung keliling persegi 
dan persegi panjang. 
c. Dengan penjelasan dan tanya jawab, siswa dapat menghitung keliling persegi dan 
persegi panjang dengan menggunakan rumus. 
 
E.  Materi Ajar 
Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
F.  Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
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b. Tanya jawab 
c. Demonstrasi 
G.  Kegiatan Pembelajaran 
a. Kegiatan Pendahuluan (7 menit ) 
1. Salam  
2. Doa 
3. Mengecek kehadiran siswa 
4. Apersepsi 
5. Mengkondisikan kesiapan belajar 
6. Informasi materi dan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 
 
b. Kegiatan Inti ( 55 menit ) 
Eksplorasi 
1. Guru mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya. 
2. Guru memberitahukan bentuk persegi dan persegi panjang yang di kenal 
dalam kehidupan sehari-hari dan menjelaskan kembali perbedaan antara 
persegi dan persegi panjang melalui kertas origami yang digambar atau dibuat 
oleh guru dan penggaris 
3. Guru memperkenalkan bentuk persegi dan persegi panjang kepada siswa. 
Elaborasi 
1. Guru bersama siswa memperagakan kertas origami untuk membuat persegi 
dengan menggunakan penggaris untuk mengetahui secara cm berapa 
panjangnya. 
2. Guru bersama siswa memperagakan kertas origami untuk membuat persegi 
panjang satuan dengan menggunakan penggaris untuk mengetahui secara cm 
berapa panjangnya. 
3. Guru membimbing siswa menemukan rumus mencari luas persegi dan persegi 
panjang dengan menggunakan kertas origami. 
4. Guru menjelaskan kepada siswa cara  menemukan rumus luas persegi dan 
persegi panjang. 
5. Guru membimbing siswa menerapkan rumus luas persegi dan persegi panjang. 
6. Guru membimbing siswa untuk menghitung luas persegi dan persegi panjang 
dengan menghitung dengan alat peraga kertas origami dan penggaris. 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan soal sebagai evaluasi atau nilai yang akan dipakai guru. 
2. Siswa menegrjakan, setelah selesai mengerjakan dengan bimbingan guru 
kemudian pekerjaan tersebut dikumpulkan untuk dikoreksi guru. 
3. Setelah itu guru bersama siswa bertanya jawab, memberikan penguatan atas 
soal – soal yang diberikan. 
 
H. Kegiatan Akhir (10 menit ) 
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
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LAMPIRAN 
A. Penilaian Sikap 
Amatilah aktivitas siswa ketika diminta untuk melakukan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran dan berilah skor sesuai dengan rubik yang telah disediakan ! 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Keberanian Keaktifan 
Ketepatan 
Waktu 
bekerja 
Ketepatan 
Prosedur 
Penugasan 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
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Rubik Penskoran 
Aspek yang 
dinilai 
Deskripsi Skor 
Keberanian Siswa berani 4 
Siswa cukup berani namun sesekali bercanda 3 
Siswa kurang berani 2 
Siswa tidak berani 1 
Keaktifan Siswa aktif 4 
Siswa cukup aktif namun sesekali bercanda 3 
Siswa kurang aktif 2 
Siswa tidak aktif 1 
Ketepatan waktu 
bekerja 
Menyelesaikan lembar kegiatan siswa (diskusi) sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan 
4 
Sebagian besar lembar kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
3 
Setelah lembar  kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
2 
Sebagian kecil lembar kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
1 
Ketepatan 
prosedur 
penugasan 
Siswa melakukan penugasan dengan urutdan lengkap 
sesuai dengan arahan guru 
4 
Siswa melakukan penugasan dengan urut namun kurang 
lengkap sesuai dengan arahan guru 
3 
Siswa melakukan penugasan dengan melewatkan arahan 
guru sebelumnya 
2 
Siswa melakukan penugasan tidak urut dengan arahan 
guru 
1 
 
Rumus nilai proses 
NP = N1+N2+N3  X 100 = 
NP : Nilai Proses 
N1 : Keberanian 
N2 : Keaktifan dalam berkelompok 
N3 : Ketepatan waktu bekerja 
N4 : Ketepatan prosedur penugasan 
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H. Penilaian Hasil 
4. Jenis tes  : Tertulis 
5. Bentuk penilaian : Unjuk kerja 
6. Alat tes  : Kertas Origami, penggaris. 
 
Lembar Penilaian Hasil dan Penskoran 
No Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
28   
 
Rumus Penilaian Hasil 
NH : jumlah skor yang diperoleh  X 4 
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Lembar Penilaian Akhir dan Penskoran 
No Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
28   
 
Nilai Akhir = Nilai Proses+Nilai Evaluasi 
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Soal Evaluasi : 
Jenis tes : Tertulis 
Bentuk penilaian : Unjuk kerja 
Alat tes : kertas origami dan buku tulis. 
 
1. Hitunglah keliling persegi di bawah ini dengan rumus! 
 2cm 
 3cm  2cm  
 
 
 
2. Hitunglah keliling persegi panjang di bawah ini dengan rumus! 
  8cm 
 4cm 
 
 10cm 
 
  
 2cm 
 7cm 
Kunci Jawaban : 
1. a. Diket : panjang sisi persegi adalah 3cm. 
Ditanya : Hitunglah keliling persegi tersebut ? 
Penyelesaian :  
Keliling persegi = 4 x sisi 
 = 4 x 3 
 = 12 cm 
b. Diket : panjang sisi persegi adalah 2 cm. 
Ditanya : Hitunglah keliling persegi tersebut ? 
Penyelesaian :  
Keliling persegi = 4 x sisi 
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 = 4 x 2 
 = 8 cm 
 
2. a. Diket : panjang pada persegi panjang adalah 8cm, dan lebar 4cm. 
Ditanya : hitunglah luas persegi panjang tersebut ! 
Penyelesaian :  
Keliling persegi panjang = 2 (p+l) 
= 2 (8+4) 
= 2 x 12 
= 24cm. 
b. Diket : panjang pada persegi panjang adalah 7cm, dan lebar 2cm. 
Ditanya : hitunglah luas persegi panjang tersebut ! 
Penyelesaian :  
Keliling persegi panjang = 2 (p+l) 
= 2 (7+2) 
= 2 x 9 
= 18cm. 
Nilai skor benar 50 x 2 = 100 
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LAMPIRAN 9 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : 3 / 2 (Dua) 
Pertemuan ke  : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Menghitung luas persegi dan persegi panjang serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah. 
B.  Kompetensi Dasar 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang 
 
C. Indikator pencapaian Kompetensi 
5.2.1 Menentukan rumus luas persegi dan persegi panjang 
5.2.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan menghitung jumlah 
petak terluar atau paling tepi 
5.2.3 Menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan rumus dan menentukan 
luas persegi dan persegi panjang 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
a. Dengan melakukan peragaan dengan kertas origami, siswa dapat menemukan 
rumus luas persegi dan persegi panjang. 
b. Dengan media buku petak, siswa dapat menghitung luas persegi dan persegi 
panjang. 
c. Dengan penjelasan dan tanya jawab, siswa dapat menghitung luas persegi dan 
persegi panjang dengan menggunakan rumus. 
 
E.  Materi Ajar 
Menghitung luas persegi dan persegi panjang 
F.  Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
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c. Demonstrasi 
 
G.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (7 menit ) 
a. Salam  
b. Doa 
c. Mengecek kehadiran siswa 
d. Apersepsi 
e. Mengkondisikan kesiapan belajar 
f. Informasi materi dan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 
 
2. Kegiatan Inti ( 55 menit ) 
Eksplorasi 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-benda yang ada di dalam kelas. 
2. Siswa menyebutkan bentuk-bentuk benda yang ada di dalam kelas. 
3. Siswa menyebutkan bentuk persegi dan persegi panjang yang di kenal dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Guru memperkenalkan bentuk persegi dan persegi panjang kepada siswa. 
 
Elaborasi 
1. Guru bersama siswa memperagakan buku petak untuk membuat persegi 
satuan. 
2. Guru bersama siswa memperagakan buku petak untuk membuat persegi 
panjang. 
3. Guru membimbing siswa menemukan rumus mencari luas persegi dan persegi 
panjang dengan menggunakan buku petak. 
4. Guru menjelaskan kepada siswa cara  menemukan rumus luas persegi dan 
persegi panjang. 
5. Guru membimbing siswa menerapkan rumus luas persegi dan persegi panjang. 
6. Guru membimbing siswa untuk menghitung luas persegi dan persegi panjang 
dengan menghitung petak pada buku petak kemudian menjawab soal latihan. 
 
Konfirmasi 
1. Guru menjelaskan tentang luas persegi dan persegi panjang yang sudah di 
dapatkan siswa dari hasil penghitungan buku petak. 
2. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
mengenai mencari rumus luas persegi dan persegi panjang. 
3. Guru bersama siswa bertanya jawab, memberikan penguatan. 
 
3. Kegiatan Akhir (10 menit ) 
1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Penilaian ( guru memberikan soal individu ). 
3. Guru melakukan refleksi. 
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LAMPIRAN 
A. Penilaian Sikap 
Amatilah aktivitas siswa ketika diminta untuk melakukan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran dan berilah skor sesuai dengan rubik yang telah disediakan ! 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Keberanian Keaktifan 
Ketepatan 
Waktu 
bekerja 
Ketepatan 
Prosedur 
Penugasan 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
 
 
 
175 
 
 
 
Rubik Penskoran 
Aspek yang 
dinilai 
Deskripsi Skor 
Keberanian Siswa berani 4 
Siswa cukup berani namun sesekali bercanda 3 
Siswa kurang berani 2 
Siswa tidak berani 1 
Keaktifan Siswa aktif 4 
Siswa cukup aktif namun sesekali bercanda 3 
Siswa kurang aktif 2 
Siswa tidak aktif 1 
Ketepatan waktu 
bekerja 
Menyelesaikan lembar kegiatan siswa (diskusi) sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan 
4 
Sebagian besar lembar kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
3 
Setelah lembar  kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
2 
Sebagian kecil lembar kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
1 
Ketepatan 
prosedur 
penugasan 
Siswa melakukan penugasan dengan urutdan lengkap 
sesuai dengan arahan guru 
4 
Siswa melakukan penugasan dengan urut namun kurang 
lengkap sesuai dengan arahan guru 
3 
Siswa melakukan penugasan dengan melewatkan arahan 
guru sebelumnya 
2 
Siswa melakukan penugasan tidak urut dengan arahan 
guru 
1 
 
Rumus nilai proses 
NP = N1+N2+N3  X 100 = 
NP : Nilai Proses 
N1 : Keberanian 
N2 : Keaktifan dalam berkelompok 
N3 : Ketepatan waktu bekerja 
N4 : Ketepatan prosedur penugasan 
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c. Penilaian Hasil 
7. Jenis tes  : Tertulis 
8. Bentuk penilaian : Unjuk kerja 
9. Alat tes  : Kertas Origami, penggaris. 
 
Lembar Penilaian Hasil dan Penskoran 
No Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
28   
 
Rumus Penilaian Hasil 
NH : jumlah skor yang diperoleh  X 4 
  5 
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Lembar Penilaian Akhir dan Penskoran 
No Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
28   
 
Nilai Akhir = Nilai Proses+Nilai Evaluasi 
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LAMPIRAN 10 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : 3 / 2 (Dua) 
Pertemuan ke  : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A.  Standar Kompetensi 
5. Menghitung luas persegi dan persegi panjang serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah. 
B.  Kompetensi Dasar 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang 
5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi dan persegi 
panjang 
C.  Indikator pencapaian Kompetensi 
 
5.2.1 Menentukan rumus luas persegi dan persegi panjang 
5.2.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan menghitung jumlah 
petak terluar atau paling tepi 
5.2.3 Menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan rumus dan menentukan 
luas persegi dan persegi panjang 
5.3.1 Menyelesaikan soal tentang keliling persegi dan persegi panjang 
5.3.2 Menyelesaikan soal tentang luas persegi dan persegi panjang 
 
D.  Tujuan Pembelajaran 
a. Dengan melakukan peragaan dengan kertas origami, siswa dapat menemukan 
rumus luas persegi dan persegi panjang. 
b. Dengan media buku petak, siswa dapat menghitung luas persegi dan persegi 
panjang. 
c. Dengan penjelasan dan tanya jawab, siswa dapat menghitung luas persegi dan 
persegi panjang dengan menggunakan rumus. 
 
E.  Materi Ajar 
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Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
F.  Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Demonstrasi 
 
G.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (7 menit ) 
a. Salam  
b. Doa 
c. Mengecek kehadiran siswa 
d. Apersepsi 
e. Mengkondisikan kesiapan belajar 
f. Informasi materi dan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 
 
2. Kegiatan Inti ( 55 menit ) 
Eksplorasi 
1. Guru mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya. 
2. Guru memberitahukan bentuk persegi dan persegi panjang yang di kenal 
dalam kehidupan sehari-hari dan menjelaskan kembali perbedaan antara 
persegi dan persegi panjang melalui buku petak yang digambar atau dibuat 
oleh guru. 
3. Guru memperkenalkan bentuk persegi dan persegi panjang kepada siswa. 
 
Elaborasi 
1. Guru bersama siswa memperagakan buku petak untuk membuat persegi satuan 
dengan menggunakan penggaris untuk mengetahui secara cm atau selain lewat 
petak satuan. 
2. Guru bersama siswa memperagakan buku petak untuk membuat persegi 
panjang satuan dengan menggunakan penggaris untuk mengetahui secara cm 
atau selain lewat petak satuan. 
3. Guru membimbing siswa menemukan rumus mencari luas persegi dan persegi 
panjang dengan menggunakan buku petak. 
4. Guru menjelaskan kepada siswa cara  menemukan rumus luas persegi dan 
persegi panjang. 
5. Guru membimbing siswa menerapkan rumus luas persegi dan persegi panjang. 
6. Guru membimbing siswa untuk menghitung luas persegi dan persegi panjang 
dengan menghitung petak pada buku petak. 
 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan soal sebagai evaluasi atau nilai yang akan dipakai guru. 
2. Siswa menegrjakan, setalah selesai mengerjakan dengan bimbingan guru 
kemudian pekerjaan tersebut dikumpulkan untuk dikoreksi guru. 
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LAMPIRAN 
A. Penilaian Sikap 
Amatilah aktivitas siswa ketika diminta untuk melakukan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran dan berilah skor sesuai dengan rubik yang telah disediakan ! 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Keberanian Keaktifan 
Ketepatan 
Waktu 
bekerja 
Ketepatan 
Prosedur 
Penugasan 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
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Rubik Penskoran 
Aspek yang 
dinilai 
Deskripsi Skor 
Keberanian Siswa berani 4 
Siswa cukup berani namun sesekali bercanda 3 
Siswa kurang berani 2 
Siswa tidak berani 1 
Keaktifan Siswa aktif 4 
Siswa cukup aktif namun sesekali bercanda 3 
Siswa kurang aktif 2 
Siswa tidak aktif 1 
Ketepatan waktu 
bekerja 
Menyelesaikan lembar kegiatan siswa (diskusi) sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan 
4 
Sebagian besar lembar kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
3 
Setelah lembar  kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
2 
Sebagian kecil lembar kegiatan siswa (diskusi) dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan 
1 
Ketepatan 
prosedur 
penugasan 
Siswa melakukan penugasan dengan urutdan lengkap 
sesuai dengan arahan guru 
4 
Siswa melakukan penugasan dengan urut namun kurang 
lengkap sesuai dengan arahan guru 
3 
Siswa melakukan penugasan dengan melewatkan arahan 
guru sebelumnya 
2 
Siswa melakukan penugasan tidak urut dengan arahan 
guru 
1 
 
Rumus nilai proses 
NP = N1+N2+N3  X 100 = 
NP : Nilai Proses 
N1 : Keberanian 
N2 : Keaktifan dalam berkelompok 
N3 : Ketepatan waktu bekerja 
N4 : Ketepatan prosedur penugasan 
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B. Penilaian Hasil 
10. Jenis tes  : Tertulis 
11. Bentuk penilaian : Unjuk kerja 
12. Alat tes  : Kertas Origami, penggaris. 
 
Lembar Penilaian Hasil dan Penskoran 
No Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
28   
 
Rumus Penilaian Hasil 
NH : jumlah skor yang diperoleh  X 4 
5 
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Lembar Penilaian Akhir dan Penskoran 
No Nama Siswa Nilai 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   
12   
13   
14   
15   
16   
17   
18   
19   
20   
21   
22   
23   
24   
25   
26   
27   
28   
 
Nilai Akhir = Nilai Proses+Nilai Evaluasi 
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Soal Evaluasi : 
1. Pada persegi memiliki panjang sisi 3 petak satuan. Hitunglah luas persegi tersebut ! 
2. Persegi memiliki panjang sisi 2 petak. Berapakah luas persegi tersebut ? 
3. Pada buku tersebut memiliki panjang 5cm. Hitunglah luas persegi tersebut ! 
4. Diketahui sisi persegi panjangnya 7cm. Berapakah luas persegi ? 
5. Diketahui persegi panjang yang memiliki panjang 5 petak satuan dan lebar2 petak 
satuan. Berapakah luas persegi panjang ? 
6. Diketahui persegi panjang yang memiliki panjang 6 petak satuan dan 4 petak satuan. 
Hitunglah luas persegi panjang sesuai dengan rumusnya ! 
7. Persegi panjang memiliki panjang 3cm dan lebar 2cm. Hitunglah luas persegi panjang 
tersebut dengan menggambarnya di buku petak satuan ! 
8. Persegi panjang yang berukuran 4 petak satuan dan lebar 3 petak satuan. Berapa luas 
persegi panjang dengan ukuran tersebut ? 
Kunci Jawaban  : 
1. Diket: Sisi persegi 3 petak.   
Ditanya: Luas persegi ?    
Penyelesaian:        
Luas Persegi = sisi x sisi 
= 3 x 3 
= 9 cm
2 
   
   
   
 
2. Diket: Sisi persegi 4 petak.   
Ditanya: Luas persegi ?    
Penyelesaian:        
Luas Persegi = sisi x sisi 
= 4 x 4 
= 16 cm
2 
 
3. Diket: Sisi persegi 5 petak.   
Ditanya: Luas persegi ?    
Penyelesaian:        
Luas Persegi = sisi x sisi 
= 5 x 5 
= 25 cm
2 
 
 
 
186 
 
 
 
4. Diket: Sisi persegi 7 petak.   
Ditanya: Luas persegi ?    
Penyelesaian:        
Luas Persegi = sisi x sisi 
= 7 x 7 
= 49 cm
2 
 
5. Diket: Panjang 5 petak satuan, lebar 2 petak satuan. 
Ditanya: Hitunglah lua spersegi panjang ! 
Penyelesaian: 
Luas persegi panjang = p x l 
= 5 x 2 
= 10 cm
2 
     
     
 
6. Diket: Panjang 6 petak satuan, lebar 4 petak satuan. 
Ditanya: Hitunglah lua spersegi panjang ! 
Penyelesaian: 
Luas persegi panjang = p x l 
= 6 x 4 
= 24 cm
2 
7. Diket: Panjang 3 petak satuan, lebar 2 petak satuan. 
Ditanya: Hitunglah lua spersegi panjang ! 
Penyelesaian: 
Luas persegi panjang = p x l 
= 3 x 2 
= 6 cm
2 
8. Diket: Panjang 4 petak satuan, lebar3 petak satuan. 
Ditanya: Hitunglah lua spersegi panjang ! 
Penyelesaian: 
Luas persegi panjang = p x l 
= 4 x 3 
= 12 cm
2 
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